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MANAJEMEN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB  
DI PROGRAM KEAGAMAAN MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Nur Hidayati 
 
Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengetahui 
manajemen pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta. Dengan adanya manajemen akan merubah hal yang lebih 
sistematis dan terarah. Tujuan tersebut meliputi: 1) menganalisis manajemen 
pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 2) menganalisis hambatan dan solusi 
manajemen pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini di lakukan di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Surakarta dengan subjek adalah guru, pembina asrama, qismu lughoh, 
dan siswa. Dan yang menjadi informan adalah guru, pembina asrama, qismu 
lughoh, siswa, ketua OPPK, dan alumni. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
April sampai bulan Juni. Sumber data yang digunakan yaitu dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. 
Hasil  dari penelitian manajemen pembelajaran bahasa Arab ini diperoleh 
bahwa 1) fungsi perencanaan meliputi; membuat jadwal harian, membuat program 
kerja meliputi program kerja harian, mingguan, bulanan, dan tahunan, serta 
melakukan penilaian dan sumber belajar. 2) fungsi pengorganisasian yaitu 
mendesain pembelajaran menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan para 
siswa dan metode yang digunakan bermacam-macam sesuai dengan materi. 3) 
fungsi pengarahan meliputi; implementasi kurikulum dengan langkah-langkah 
pembelajaran bahasa Arab (percakapan, membaca, menulis, dan struktur kalimat), 
pengarahan dalam proses pembelajaran dilakukan oleh guru dengan suasana yang 
kondusif, evaluasi pembelajaran bahasa Arab, dilakukan dengan dua tahapan 
yaitu: evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 4) fungsi pengawasan dengan cara 
melihat hasil kerja guru, hasil didikannya, penerapan strategi pembelajaran, 
prestasi belajar yang dicapai siswa, dan mengamati tingkah laku siswa. 5) 
Hambatan-hambatan meliputi: fasilitas yang disediakan di asrama kurang 
memadai, sebagian siswa berasal dari MTs Negeri dan bukan dari pondok 
pesantren, dan padatnya kegiatan membuat siswa merasa jenuh. 6) Solusi-solusi 
meliputi minimnya fasilitas di asrama tidak mengurangi pelaksanaan 
pembelajaran, setiap siswa yang berasal dari MTs Negeri diberi bimbingan 
khusus, serta dengan padatnya kegiatan para dewan asatidz memberikan pelajaran 
dengan cara bukan formal melainkan secara kekeluargaan. 
 
 
Kata Kunci : Manajemen, Pembelajaran Bahasa Arab 
 
 
iii 
 
Management of Arabic Learning in The Religious Program of 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Academic Year 2016/2017 
 
Nur Hidayati 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to examine more deeply know the management of 
learning Arabic language in the religious program Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta. With the management will change things more systematic and directed. 
These objectives include: 1) analyzing the management of Arabic learning in the 
religious program of Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta academic year 
2016/2017. 2) analyze the barriers and solutions of Arabic learning management 
in Religious program Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta academic year 
2016/2017. 
This research uses qualitative research type, which uses qualitative 
descriptive approach. This research is done in Madrasah Aliyah Negeri 1 
Surakarta with subject is teacher, board builder, qismu lughoh, and student. And 
the informants are teachers, board builders, qismu lughoh, students, OPPK 
leaders, and alumni. The study was conducted from April to June. Sources of data 
used are documentation, observation and interviews. The technique of data 
validity using triangulation technique. 
The result of this study is that 1) planning functions include; Create daily 
schedules, create work programs including daily, weekly, monthly, and annual 
work programs, and conduct assessment and learning resources. 2) the function of 
organizing the design of learning using methods in accordance with the state of 
the students and the methods used vary according to the material. 3) directive 
functions include; The implementation of the curriculum with the steps of learning 
Arabic (conversation, reading, writing, and sentence structure), the briefing in the 
learning process conducted by the teacher with a conducive atmosphere, 
evaluation of Arabic learning, done with two stages: formative and summative 
evaluation. 4) supervisory function by looking at the work of the teacher, the 
result of his / her learning, the application of the learning strategy, the 
achievement of the student achievement, and observing the student's behavior. 5) 
Constraints include: facilities provided in the dormitory are inadequate, some 
students come from MTs Negeri and not from boarding school, and the density of 
activities makes students feel saturated. 6) Solutions including inadequate 
facilities in the dormitory do not reduce the implementation of learning, every 
student who comes from MTs Negeri is given special guidance, and with the 
density of the activities of Asatidz council provides lesson in a non-formal way 
but in kinship 
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 إدارج تعلين اللغح العرتيح
  2ٕٔٓ/2ٕٔٓا العام الذراسي سوراكارت ٔالثلاد عاليه الذينيح الكتاتية الثرناهج 
 
 نور هذايتي
 
 هلخص
 
   رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌى دساعخ أوثش ٚػٍب ِٓ إداسح رؼٍُ اٌٍغخ اٌؼشثٍخ فً اٌجشاِج اٌذٌٍٕخ
عٛساوبسرب ثؼّك. ِغ رغٍٍش الإداسح اٌزً ً٘ أوثش ِٕٙجٍخ ِٚشوضح. ٚرشًّ  ٔاٌّذاسط اٌذٌٍٕخ ػبٌٍٗ ٍٔجشي 
 ٔرؼٍٍُ اٌٍغخ اٌؼشثٍخ فً اٌّذاسط اٌذٌٍٕخ اٌجشاِج اٌذٌٍٕخ ػبٌٍٗ ٍٔجشي ) رحًٍٍ إداسح ٔ٘زٖ الأ٘ذاف: 
) رحًٍٍ اٌحٛاجض ٚاٌؼشثٍخ رؼٍُ حً الإداسح فً ثشٔبِج دًٌٕ ٕ. 2ٕٔٓ/ٕٙٔٓعٛساوبسرب اٌؼبَ اٌذساعً 
/ ٕٕٙٙٔٓٙٔٓٙٔصصصٕٕٕٓٙٔٓٔٓاٌذساعً   . 2ٕٔٓعٛساوبسرب اٌؼبَ  ٔاٌّذاسط اٌذٌٍٕخ ػبٌٍٗ ٍٔجشي 
  2ٕٔٓ /ٕٙٔٓاعً اٌذس  .2ٕٔٓ
     
ٌغزخذَ ٘زا اٌجحث ٔٛع اٌجحث إٌٛػً اٌزي ٌغزخذَ إٌّٙج اٌٛصفً إٌٛػً. ٌزُ ٘زا اٌجحث فً       
 ٚ لغُ اٌٍغخ، ٚاٌطبٌت. ٚ ِجٍظ اٌجٕبء، عٛساوبسرب ِغ اٌّٛضٛع ٘ٛ اٌّؼٍُ، ٔاٌّذسعخ اٌؼبٌٍخ ٍٔجٍشي 
ٚاٌخشٌجٍٓ. أجشٌذ اٌذساعخ ِٓ  ،ٚسئٍظ إٌّظّبد ،ٚ لغُ اٌٍغخ، ٚاٌطبٌت ِخجش٘ٛ اٌّؼٍُ،ٚ ِجٍظ اٌجٕبء،
. ِصبدس اٌجٍبٔبد اٌّغزخذِخ ً٘ اٌٛثبئك ٚاٌّشالجخ ٚاٌّمبثلاد. رمٍٕخ صحخ اٌجٍبٔبد ٌٕبٌشأثشًٌ إٌى 
                               ثبعزخذاَ رمٍٕخ اٌزثٍٍث
 
خ اٌزخطٍط. إٔشبء اٌجذٚي اًٌٍِٛ، ) ٌٚشًّ ٚظٍفٔٚجذد ٔزبئج إداسح اٌزؼٍُ اٌؼشثٍخ اٌذساعخ أْ         
ٚجؼً ػًّ اٌجشٔبِج، ثّب فً رٌه ثشٔبِج ػًّ ٌٍِٛخ ٚأعجٛػٍخ ٚشٙشٌخ، ٚعٌٕٛخ، فضلا ػٓ رمٍٍُ 
) رٕظٍُ اٌٛظبئف اٌزً رصٍُّ اٌزؼٍُ ثبعزخذاَ أعبٌٍت ِلائّخ ٌظشٚف اٌطلاة ٚرخزٍف ِٕٚصبدس اٌزؼٍُ. 
رٛجٍٗ. رٕفٍز إٌّب٘ج اٌخطٛاد اٌؼشثٍخ رؼٍُ (اٌّحبدثخ  ) ٚرشًّ ِٙبَٖالأعبٌٍت اٌّغزخذِخ ٚفمب ٌٍّبدح. 
ٚاٌمشاءح ٚاٌىزبثخ، ٚإٌحٛي)، ٚرٛجٍٗ ػٍٍّخ اٌزؼٍُ اٌزً ٌمَٛ ثٙب اٌّؼٍّْٛ ِغ ثٍئخ ِٛارٍخ، ٚرمٍٍُ رؼٍُ اٌٍغخ 
 ) ٚظٍفخ اٌشلبثخ ِٓ خلاي ِشالجخ ػًّٗاٌؼشثٍخ، ٚرٌه فً ِشحٍزٍٓ: اٌزمٍٍُ اٌزىًٌٕٛ ٚاٌزمٍٍُ اٌزجٍّؼً. 
اٌّؼٍٍّٓ، ٚسػبٌزٙب، ٚرطجٍك اعزشارٍجٍبد اٌزؼٍُ، ٚإٔجبص الإٔجبص الأوبدًٌّ ٌٍطبٌت، ِٚشالجخ عٍٛن 
) ٚرشًّ اٌؼمجبد: اٌزغٍٙلاد اٌّمذِخ فً اٌفٕذق غٍش وبفٍخ، ِٚؼظُ اٌطلاة ٌأرْٛ ِٓ إٌظبَ ٘اٌطلاة. 
طلاة ٌشؼشْٚ ثبًٌٍّ. ٚرشًّ اٌزجبسي اٌّزؼذد الأطشاف ٚثذلا ِٓ ِذسعخ داخٍٍخ، ٚوثبفخ الأٔشطخ جؼً اٌ
) حٍٛي ٌٍٕمص اٌّشافك فً اٌفٕذق لا ٌمًٍ ِٓ رٕفٍز اٌزؼٍُ، وً طبٌت اٌزي ٌأرً ِٓ ٚثبٌٕظش إٌى إٌظبَ ٙ
اٌزجبسي اٌّزؼذد الأطشاف رٛجٍٙبد ِحذدح، ٚوزٌه ِغ الأٔشطخ اٌىثٍفخ اٌزً اٌّؼٍٍّٓ ِغ أي ٚعٍٍخ سعٍّخ 
 .ٌٚىٓ ٚدٌب
 
 
     ٍُ اٌٍغخ اٌؼشثٍخوٍّبد اٌجحث: الإداسح، رؼ
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan (Muhaimin, 1996: 2). Pendidikan harus menyetuh 
potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan 
tersebut terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan 
di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang  
(Wiji Suwarno, 2006: 23). 
Pendidikan Islam saat ini melahirkan masalah-masalah besar dalam 
dunia pendidikan dari persoalan filosofis, hingga persoalan metodologis. Di 
samping itu, pendidikan Islam menghadapi masalah serius berkaitan dengan 
perubahan masyarakat yang terus menerus semakin cepat, lebih-lebih 
perkembangan ilmu pengetahuan yang hampir-hampir tidak memeperdulikan 
lagi sistem suatu agama (Arsyad Azhar, 2002: 23). Kondisi sekarang ini, 
pendidikan Islam berada pada posisi determinisme historik dan realisme. 
Dalam artian bahwa, satu sisi umat Islam berada pada romantisme historis di  
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mana mereka bangga karena pernah memiliki para pemikir-pemikir dan 
ilmuwan-ilmuwan besar dan mempunyai kontribusi yang besar pula bagi 
pembangunan peradaban dan ilmu pengetahuan dunia. Terjadinya pemilahan-
pemilahan antara ilmu umum dan ilmu agama membawa umat Islam kepada 
keterbelakangan dan kemunduran peradaban, lantaran karena ilmu-ilmu 
umum dianggap sesuatu yang berada di luar Islam dan berasal dari non-Islam, 
bahkan seringkali ditentangkan antara agama dan ilmu (dalam hal ini sains). 
Agama dianggap tidak ada kaitannya dengan ilmu, begitu juga ilmu dianggap 
tidak memeperdulikan agama. Begitulah gambaran praktik kependidikan dan 
aktivitas keilmuan di tanah air sekarang ini dengan berbagai dampak negatif 
yang ditimbulkan dan dirasakan oleh masyarakat (S.Wojowasito W.J.S. 
Poerwadarminta, 1995: 695-704). 
Lembaga pendidikan dapat berdiri tidak lepas dari aspek internal 
pendidikan, yakni pendidikan Islam, dan juga lembaga pendidikan atau 
madrasah mempunyai otoritas untuk menentukan format isi lembaga dalam 
memenuhi kebutuan pendikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan : 
mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan 
mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Demikian 
pula dengan keberadan lembaga pendidikan Madrasah Aliyah di daerah-
daerah terpencil, sehingga lembaga pendidikan tersebut sangat membutuhkan 
perhatian dari berbagai pihak secara bersungguh-sungguh, baik dalam usaha 
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meningkatkan kualitas, pengadaan dana, sarana prasarana pendidikan yang 
dibutuhkan dalam menunjang pelaksanaan pendidikan untuk menciptakan 
lembaga yang dikehendaki masyarakat dan pemerintah (Karel A.Steenbrink, 
1994: 31). 
Dunia pendidikan Islam di tanah air kita sejak lama mengenal sekolah 
asrama yang biasa dikenal dengan pesantren merupakan lembaga pendidikan 
tertua yang telah terbukti dan teruji melahirkan generasi muslim yang gigih 
dalam menegakkan agamanya dan mampu berdiri di atas kaki sendiri. Kultur, 
nilai-nilai, dan tradisi keunggulan yang selama ini dimiliki pesantren harus 
tetap dipertahankan dan dikembangkan. Dalam kaitan ini, organisasi Islam 
dan tokoh pendidikan Islam agar bersama-sama memperkuat pondasi dan 
strategi pendidikan pesantren sehingga dapat tumbuh dan berkembang dalam 
zaman yang terus berubah tanpa kehilangan jati diri. Pendidikan pesantren 
dewasa ini dituntut agar memiliki visi keislaman, kemodernan dan 
kemanusiaan. Kita juga seharusnya menghilangkan dikotomi antara ilmu-
ilmu umum dan ilmu-ilmu agama (Rohmat, 2015: 7). 
Sekolah berasrama sebagai salah satu lembaga pendidikan telah 
memberikan alternatif pendidikan bagi para orang tua yang ingin 
menyekolahkan anaknya. Seiring dengan pesatnya modernitas, dimana orang 
tua tidak hanya suami yang bekerja tapi juga istri bekerja sehingga anak tidak 
lagi terkontrol dengan baik maka sekolah berasrama (boarding school) adalah 
tempat terbaik untuk menitipkan anak-anak mereka agar kebutuhan makanan, 
kesehatan, keamanan, sosial dan tentunya pendidikan dapat tetap terpenuhi. 
4 
 
 
 
Permasalahan- permasalahan sosial yang sekarang ini terjadi di  kehidupan 
masyarakat seperti pergaulan bebas, narkoba, tawuran pelajar, pengaruh 
media, dan lain lain ikut mendorong banyak orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya di sekolah berasrama. Namun juga tidak dipungkiri ada juga faktor 
lain yang melatarbelakangi orang tua memilih sekolah berasrama sebagai 
tempat pendidikan anak antara lain antara lain keluarga yang tidak harmonis, 
suami menikah lagi,  atau yang lebih ekstrim karena sudah tidak mau 
mendidik anaknya di rumah (Husain, 2006: 14). 
Sekolah yang berciri khas agama pembelajaran terutama bahasa Arab 
merupakan bagian penting dari agama Islam karena ibadahnya orang Islam 
banyak yang menggunakan bahasa Arab, seperti: Sholat, Haji, Adzan, 
Iqomah, dan lain-lain. Pengembangan pembelajaran bahasa Arab perlu 
ditingkatkan dalam lembaga-lembaga pendidikan baik yang formal maupun 
non formal (Rohmat, 2015: 4). Sumber utama hukum Islam ialah Al-Quran 
dan Al-Hadits juga menggunakan bahasa Arab. Penting bagi umat Islam 
untuk mempelajari dan menguasainya supaya mereka bisa memahami dan 
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. Melatih keterampilan 
berbahasa, perlu ditanamkan pada anak semenjak dini, karena keterampilan 
berbahasa biasanya diperoleh melalui urutan yang teratur: mula-mula yaitu 
belajar menyimak, berbicara, membaca, kemudian menulis. Keterampilan erat 
hubungannya dengan proses-proses yang mendasari bahasa. Bahasa 
seseorang akan mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang 
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berbahasa, akan semakin jelas pikirannya. Keterampilan akan diperoleh 
melalui praktek dan banyak latihan (Rohmat, 2012: 21). 
Tujuan utama dari pembelajaran bahasa ialah menggali dan 
mengembangkan kemamapuan peserta didik dalam menggunakan bahasa, 
baik secara aktif (lisan) ataupun secara pasif (tulisan). Dalam dunia 
pembelajaran bahasa, kemampuan menggunakan bahasa disebut “kemahiran 
berbahasa” (maharah al-lughah). Pada umumnya, semua pakar pembelajaran 
bahasa sepakat bahwa keterampilan dan kemahiran berbahasa tersebut terbagi 
menjadi empat. Diantaranya ialah menyimak (maharah al-istima‟), 
keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca 
(maharah al-qira‟ah), serta keterampilan menulis (maharah al-kitabah) 
(Rohmat, 2012: 33). Pada hakikatnya, semua keterampilan berbahasa saling 
berkaitan satu dengan yang lainya. Hal tersebut dapat dianalogikan dengan 
seorang anak yang ingin mempelajari bahasa ibu. Pada awalnya ia 
mendengarkan bahasa yang dituturkan oleh orang disekelilingnya. Kemudian 
ia berusaha berbicara, diikuti membaca dan menulis. Oleh karena itu, ketika 
para pengajar hendak mengajarkan bahasa asing, hendaknya berpegang pada 
ketentuan-ketentuan tersebut (Ulin Nuha, 2012: 84). 
Bahasa Arab merupakan kunci ilmu pegetahuan, khususnya ilmu-ilmu 
keislaman. Seorang anak yang telah menguasai bahasa secara baik, terbuka 
peluang untuk menggali khasanah Islam dan mendalami ajaran-ajarannya. 
Sebagai bahasa al-Quran dan Hadist, pengajaran bahasa Arab mendapat 
perhatian umat Islam sejak dini. Terkait dengan hal ini dikemukakan bahwa 
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pentingnya mempelajari Bahasa Arab yakni: 1) Bahasa Arab merupakan 
bahasa Internasional. Bahasa Arab adalah bahasa dari kelompok terbesar 
dunia yang ke-tiga. 2) bahasa Arab kaya dengan kosa kata dan struktur 
bahasanya, sehingga sangat cocok untuk mengekspresikan pikiran dan emosi, 
serta sebagai alat untuk mengajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan. 3) 
Paham bahasa Arab adalah salah satu dari sebab-sebab kemudahan. 4) Bahasa 
Arab merupakan syi‟ar Islam, bagian dari Islam dan bahasa Arab merupakan 
syi‟ar yang paling besar yang dengannya menunjukkan kelebihan mereka. 5) 
Bahasa Arab merupakan sarana terkuat untuk mewujudkan 
persatuan/hubungan diantara umat muslim. Pada saat mereka bersemangat 
mengajarkan bahasa Arab guna mewujudkan kedekatannya kepada bahasa 
Arab, maka akan terwujud keseragaman pada dhahirnya (yaitu dengan 
bahasanya) sehingga terwujud pula keseragaman di hati mereka, dikarenakan 
mereka dapat memahami peradaban dan keyakinan beragama yang sama. 6) 
Pengajaran bahasa Arab merupakan sarana terpenting guna mewujudkan 
peradaban Islam dan dengan bahasa akan mengangkat peradaban pemilik 
bahasa tersebut. 
Keistimewaan belajar bahasa arab adalah bahasa yang digunakan secara 
luas di planet ini. Bahasa Arab merupakan bahasa utama dari 22 negara, 
digunakan oleh lebih dari 250 juta orang. Bahasa ini juga merupakan bahasa 
kedua pada negara-negara Islam karena dianggap sebagai bahasa spiritual 
Islam - salah satu agama-agama besar dunia (kita membicarakan tentang lebih 
dari 1 miliar orang). Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tetap di 
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Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), serta merupakan salah satu 
bahasa tertua yang hidup di dunia, dan merupakan bahasa asli dari banyak 
Bahasa (Abu Ayyub, Diterjemahkan dari Kitab al-„Arabiyah Baina Yadaika). 
Rasullah SAW telah menganjurkan pembelajaran bahasa Arab ini sejak 
masa anak-anak. Adapun lembaga pendidikan di sekolah-sekolah yang berciri 
khas agama Islam baik pada jenjang Madrasaah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), maupun Madrasah Aliyah (MA) tentu terdapat 
pembelajaran bahasa Arab (Arsyad Azhar, 2002: 35). Bahasa Arab pada 
jenjang madrasah Ibtidaiyah (MI) peserta didik hanya pada pengenalan kosa 
kata, serta latihan membaca bahasa Arab. Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah 
pembelajaran bahasa Arab, peserta didik dituntut untuk memiliki 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis dan mengarang. Pada 
jenjang  Madrasah Aliyah (MA) pembelajaran bahasa Arab menekankan 4 hal 
yaitu: kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan tepat 
terutama Al-Qur‟an dan Hadits dan buku-buku berbahasa Arab (maharah 
qira‟ah), kemampuan menulis Bahasa Arab (maharah kitabah), kemampuan 
berbicara bahasa Arab (maharah kalam), dan kemampuan memahami 
pembicaraan orang lain berbicara bahasa Arab (maharah istima‟). Semakin 
tinggi jenjang sekolah semakin tinggi pula materi yang diajarkan (Rohmat, 
2017: 35). 
Peserta didik yang berlatar belakang MTs tentu bisa mengikuti 
pembelajaran bahasa Arab ketika melanjutkan di Madrasah Aliyah (MA). Hal 
ini disebabkan siswa telah memiliki banyak bekal materi agama sebelumnya, 
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seharusnya mereka tidak mengalami kesulitan penyesuaian diri ketika belajar 
di Madrasah Aliyah. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah 
Tsanawiyah memiliki persamaan dengan kurikulum di jenjang Madrasah 
Aliyah (MA) yaitu terdapat pelajaran bahasa Arab. Jenjang MTs bahasa Arab 
sudah sangat diperhatikan, sehingga ketika siswa melanjutkan di jenjang 
Madrasah Aliyah (MA) sudah tidak lagi mengalami kesulitan belajar bahasa 
Arab (Heri Gunawan: 2013: 17). 
Peserta didik Madrasah Aliyah (MA) tamatan dari Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) tentu juga terdapat siswa belum mahir dan menguasai 
pelajaran bahasa Arab. Tidak semua siswa lulusan MTs mengalami 
kemudahan belajar bahasa Arab. Banyak faktor kesulitan mempelajari 
pelajaran bahasa Arab yakni karena kurangnya bakat dan minat menjadi salah 
satu faktor utama yang dialaminya. Kurangnya penyampaian materi yang 
disampaikan guru di kelas dan sangat monoton ketika di bangku MTs 
menjadikan siswa sulit memahami pelajaran bahasa Arab. Kurangnya 
kreativitas guru dalam menyampaikan pelajaran bahasa Arab membuat siswa 
merasa jenuh dan bosan. Hal itu berdampak siswa menjadi malas untuk 
memperhatikan pelajaran bahasa Arab dan akibatnya nilai yang didapatkan 
menjadi rendah (Arsyad Azhar, 2004: 102). 
Masalah belajar yang dialami oleh murid ini sangat  menghambat 
kelancaran proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Kondisi tertentu itu 
dapat berkenaan dengan keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-kelemahan 
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dan dapat juga berkenaan dengan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi 
dirinya. Masalah-masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh murid-murid 
yang lambat saja dalam belajarnya, tetapi juga dapat menimpa murid-murid 
yang pandai atau cerdas. Dalam interaksi belajar mengajar siswa merupakan 
kunci utama keberhasilan belajar selama proses belajar yang dilakukan 
(Rohmat, 2017: 37). 
Proses belajar merupakan aktivitas psikis berkenaan dengan bahan 
belajar, sebagai guru haruslah dapat membuat suasana belajar yang kreatif 
serta menarik dengan tujuan siswa dapat menangkap pelajaran yang telah 
diberikan. Ketika guru menerangkan hanya monoton dan tidak menarik, siswa 
yang diajarkan akan sulit memahami pelajaran. Hal ini menjadi masalah 
ketika siswa melanjutkan sekolah di jenjang lebih tinggi yaitu Madrasah 
Aliyah (MA). Siswa ketika duduk di bangku Madrasah Aliyah (MA) harus 
lebih tekun dan berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki 
kekurangan dalam belajar bahasa Arab agar tidak lagi mengalami kesulitan 
(B. Suryobroto, 2004: 51). 
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Surakarta merupakan  salah  satu  lembaga 
pendidikan  formal  yang terletak di Jalan Sumpah Pemuda No. 25 Kadipiro, 
Surakarta. Ada beberapa program diantaranya: (1) program regular yang 
terdiri dari Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Jurusan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), dan Jurusan bahasa, (2) program full day school, (3) program 
Boarding School IPA, (4) Program Boarding School Keagamaan dan (5) 
Program Workshop Keterampilan. Asrama program keagamaan (MAPK) dan 
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Asrama program IPA adalah program unggulan yang ada di MAN 1 
Surakarta. Selain karena sekolah ini berada di wilayah strategis yang berada 
di perkotaan, selain itu MAN 1 Surakarta memiliki sistem sekolah asrama 
programnya ada umum (IPA) dan agama yang merupakan program unggulan. 
(Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta, 2017). 
Program khusus keagamaan (MAPK) merupakan program unggulan 
yang ada di MAN 1 Surakarta. Kekhususan Program ini terdapat dalam dalam 
tiga hal:. Pertama, sistem seleksi yang ketat dan mempersyaratkan 
kemampuan kemampuan akademik tinggi (nilai murni mata pelajaran agama 
minimal 7, nilai matematika dan bahasa Inggris minimal 6, dan diutamakan 
yang menduduki rangking 1 sampai dengan 10 di kelas). Kedua, sistem 
pondok pesantren (Islamic Boarding School), di mana semua siswa harus 
tinggal di pondok/asrama di bawah pengawasan pembina selama 24 jam. 
Ketiga: Bahasa pengantar, di mana untuk semua mata pelajaran agama bahasa 
pengantar dalam kegiatan belajar mengajar/KBM, buku pegangan dan 
referensi, serta tes evaluasi menggunakan bahasa Arab. 
Program ini pada awal berdirinya bernama Madrasah Aliyah Program 
Khusus (MAPK). MAPK didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Agama 
No. 73 tahun 1987. Program ini didirikan untuk peserta didik yang ingin 
belajar pendidikan Islam, terutama di bidang ilmu-ilmu agama, yang tidak 
dapat menghasilkan sarjana atau ulama yang memiliki kompetensi memadai. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarjana agama Islam yang tidak bisa 
membaca kitab kuning dan tidak menguasai bahasa Arab. Untuk itu, para 
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pemikir pendidikan Islam pada waktu itu terutama para ulama‟ merasakan 
pentingnya meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan Tinggi Islam dengan 
menyiapkan calon in put yang berkualitas. Untuk itulah didirikan Madrasah 
Aliyah Program Khusus yang desain untuk melahirkan lulusan yang 
disiapkan menjadi in put IAIN dan Perguruan Tinggi Islam lainnya. 
Desain kurikulum MAPK terdiri dari 70% ilmu-ilmu keislaman dan 
30% ilmu pengetahuan umum. Program ini didesain untuk menyiapkan 
peserta didik yang memiliki integritas keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu 
keislaman yang memadai guna melanjutkan ke PT Islam baik di dalam 
maupun di luar negeri. Kegiatan pembelajaran pada program khusus 
keagamaan meliputi program pembelajaran pagi yang  merupakan 
pembelajaran terstruktur dengan kurikulum acuan standar nasional yang 
ditetapkan Departemen Agama dengan berbagai pengembangan 
(Dokumentasi MAN 1 Surakarta: 2017). 
Boarding school (asrama) program IPA juga merupakan program 
unggulan yang berdiri atas dasar Surat Keputusan Direktur Jendral 
Kelembagaan Agama Islam No: DJ.II/561.B/2005. Program ini diharapkan 
untuk menyiapkan peserta didik yang berakhlakul kharimah, Khusu‟ dalam 
beribadah  dan mempunyai bidang keahlian Sains, Bahasa Inggris dan ICT, 
sehingga mampu mengembangkan dirinya sebagai Ulama dan Intektual 
Muslim yang menguasai bidang Sains, Bahasa Inggris dan ICT. Program ini 
menekankan pendalaman materi-materi dasar keilmuan (Matematika, Fisika, 
Kimia, Biologi, bahasa Inggris dan Komputer), yang dalam prosesnya 
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dipersiapkan khusus untuk menjuarai even-even olimpiade. Ruh keagamaan 
tetap dipertahankan dalam amaliah-amaliah dan sunnah asrama. 
Keseimbangan dalam kompetensi keagamaan dan keilmuan menjadi dasar 
pemikiran (paradigma) program ini, sehingga ke depannya peserta didik 
diharapkan memiliki kapabilitas yang memadai dalam menafsirkan ayat-ayat 
kauniyah bersinergi dengan wahyu-wahyu illahiah (Rahmat Rais, 2009: 17). 
Peserta didik wajib tinggal di Asrama selama masa pendidikan, sehingga 
budaya akademik everytime pada peserta didik dapat dikuasai secara 
total  baik di Madrasah maupun di Asrama. Kelas unggulan boarding school 
program IPA kurikulumnya didesain dengan 70% ilmu umum dengan 
penguatan MIPA (Sains), Bahasa Inggris dan ICT, sedang untuk 30% adalah 
ilmu agama.  
Boarding school (asrama) MAN 1 Surakarta baik asrama program 
keagamaan (PK) maupun asrama program IPA dimana peserta didik akan 
mendapatkan pendidikan umum, agama, keterampilan, dan kebahasaan. 
Program boarding school di MAN 1 Surakarta ini mengutamakan bahasa 
asing sebagai bahasa percakapan sehari-hari, kegiatan agama, dan kegiatan 
pengembangan bakat/keterampilan. Namun peneliti disini hanya akan 
membahas pada program keagamaan saja dikarenakan program ini lebih 
banyak mempelajari kegiatan-kegiatan tentang agama terutama pembelajaran 
bahasa Arab baik ketika di sekolah, asrama, maupun tutorial. 
Boarding school (asrama) program keagamaan memiliki siswa-siswi 
dari berbagai daerah. Mayoritas peserta didik berlatar belakang dari Madrasah 
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Tsanawiyah (MTs), terdapat hanya beberapa siswa berlatar belakang SMP 
umum. Siswa berlatar belakang dari SMP umum ketika melanjutkan ke 
Madrasah Aliyah tentu terdapat kekurangan serta kelebihan, wajar apabila 
siswa dari SMP umum mengalami kesulitan mengikuti pelajaran bahasa 
Arab. Hal ini dikarenakan pelajaran yang mereka peroleh sebelumnya 
sebagian besar mempelajari materi umum. Sedangkan pada peserta didik 
yang berlatar belakang MTs atau pondok pesantren ketika melanjutkan di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta memiliki banyak bekal materi agama 
sebelumnya. Siswa seharusnya tidak mengalami kesulitan penyesuaian diri 
ketika belajar bahasa Arab.  
Pada kondisi kenyataannya terdapat siswa yang berlatar belakang MTs 
masih mengalami kesulitan bahasa Arab ketika di MAN 1 Surakarta program 
keagamaan. Berikut hasil survey pengamatan secara langsung di program 
keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK) ditunjukkan melalui tabel nilai 
pembelajaran bahasa Arab dengan metode Imla‟ (latihan menulis arab dengan 
di dekte), insya‟ (membuat cerita karangan dalam bentuk bahasa Arab), dan 
nahwu shorof (pelajaran kitab kuning) pada siswi kelas X  (sepuluh) Program 
Keagamaan MAN 1 Surakarta diantaranya yaitu: 
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Tabel 1.1 
Nilai Pembelajaran Bahasa Arab Metode Imla‟  
No Nama Siswa ASAL SEKOLAH NILAI 
1. Maulida Azkiya Al-Nisa MTs Negeri Kudus 80 
2. Hasna Nabila MTs Negeri 1 Surakarta 85 
3. Rindiani Putri Junieta MTs Negeri Boyolali 60 
4. Ratri Indah Kusumaningrum MTs Negeri Boyolali 50 
5. Nur Laela MTs Negeri Kendal 65 
6. Maulida Kunti Rochmatul Izza MTs Negeri Susukan 45 
7. Zahra Salsabila MTs Negeri Sukoharjo 65 
8. Tifri‟ Itsbatul Hukmi 
 
MTs Negeri 1 Kebumen 70 
9. Ira Rahayu MTs Negeri Gondangrejo 60 
 
Tabel nilai pembelajaran bahasa Arab Metode Imla‟ nilai paling tinggi 
diraih oleh siswa bernama Hasna Nabila dari MTs Negeri 1 Surakarta dengan 
nilai 85. Sedangkan nilai paling rendah terdapat pada siswa bernama Maulida 
Kunti Rochmatul Izza dari MTs Negeri Susukan dengan nilai 45 dan Ratri 
Indah Kusumaningrum dari MTs Negeri Boyolali dengan nilai 50. 
Tabel 1.2 
Nilai Pembelajaran Bahasa Arab Metode Insya‟  
No Nama Siswa ASAL SEKOLAH NILAI 
1. Maulida Azkiya Al-Nisa MTs Negeri Kudus 75 
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2. Hasna Nabila MTs Negeri 1 Surakarta 70 
3. Rindiani Putri Junieta MTs Negeri Boyolali 60 
4. Ratri Indah Kusumaningrum MTs Negeri Boyolali 45 
5. Nur Laela MTs Negeri Kendal 60 
6. Maulida Kunti Rochmatul Izza MTs Negeri Susukan 40 
7. Zahra Salsabila MTs Negeri Sukoharjo 60 
8. Tifri‟ Itsbatul Hukmi 
 
MTs Negeri 1 Kebumen 65 
9. Ira Rahayu MTs Negeri Gondangrejo 60 
 
Tabel nilai pembelajaran bahasa Arab Metode Insya‟ nilai paling tinggi 
diraih oleh siswa bernama Maulida Azkiya Al-Nisa dari MTs Negeri Kudus 
dengan nilai 75. Sedangkan nilai paling rendah terdapat pada siswa bernama 
Maulida Kunti Rochmatul Izza dari MTs Negeri Susukan dengan nilai 40 dan 
Ratri Indah Kusumaningrum dari MTs Negeri Boyolali dengan nilai 45. 
Tabel 1.3 
Nilai Pembelajaran Bahasa Arab Nahwu Shorof 
No Nama Siswa ASAL SEKOLAH NILAI 
1. Maulida Azkiya Al-Nisa MTs Negeri Kudus 85 
2. Hasna Nabila MTs Negeri 1 Surakarta 70 
3. Rindiani Putri Junieta MTs Negeri Boyolali 60 
4. Ratri Indah Kusumaningrum MTs Negeri Boyolali 40 
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5. Nur Laela MTs Negeri Kendal 60 
6. Maulida Kunti Rochmatul Izza MTs Negeri Susukan 40 
7. Zahra Salsabila MTs Negeri Sukoharjo 60 
8. Tifri‟ Itsbatul Hukmi 
 
MTs Negeri 1 Kebumen 60 
9. Ira Rahayu MTs Negeri Gondangrejo 55 
 
Tabel nilai pembelajaran bahasa Arab nahwu shorof nilai paling tinggi 
diraih oleh siswa bernama Maulida Azkiya Al-Nisa dari MTs Negeri Kudus 
dengan nilai 85. Sedangkan nilai paling rendah terdapat pada siswa bernama 
Maulida Kunti Rochmatul Izza dari MTs Negeri Susukan dan Ratri Indah 
Kusumaningrum dari MTs Negeri Boyolali dengan nilai yang sama yaitu 40. 
Dari ketiga tabel nilai pembelajaran bahasa Arab metode imla‟, insya‟, 
dan nahwu shorof menunjukkan bahwa nilai terendah terdapat pada siswi 
bernama Ratri Indah Kusumaningrum dari MTs Negeri Boyolali dan Maulida 
Kunti Rochmatul Izza dari MTs Negeri Susukan. Mereka mengalami 
kesulitan belajar bahasa Arab baik ketika di asrama, sekolah, pada saat 
tutorial, dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran 
bahasa Arab. Hal ini menghinggapi perasaan siswa ketika pertama kali 
menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan 
tersebut karena kurangnya pemahaman siswa tentang pelajaran bahasa Arab, 
siswa menganggap bahasa Arab merupakan bahasa yang sulit. Faktor-faktor 
yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa ini yaitu kurangnya kosa kata 
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yang dimiliki, kurang mendukungnya siswa untuk belajar secara sungguh-
sungguh. Selain itu dikarenakan siswa belum pernah mempelajari kitab-kitab 
kuning sebelumnya. Ketika belajar di bangku MTs ia hanya memperoleh 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) seperti halnya pelajaran di MTs 
lainnya. 
Dari paparan tersebut timbul masalah bahwa siswa dari Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) maupun pondok pesantren masih mengalami kesulitan 
ketika belajar bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta 
(MAPK). Kondisi kenyataan tidak sama dengan kondisi seharusnya. Oleh 
karena itu supaya menghilangkan siswa dari pikiran negatif diperlukan 
pengembangan dan rutinitas untuk belajar. Rutinitas menggunakan bahasa 
asing yang dilakukan yaitu dengan bercakap sehari-hari dengan sesama teman 
maupun dengan pembina asrama. Mulai dari siswa pendiam maupun yang 
kurang percaya diri semuanya dituntut dan dilatih agar percaya diri dan 
berani. Rutinitas itu menjadi hal yang positif dan dan tentu menjadikan siswa 
mahir berbahasa Arab dengan baik. Sementara perkembangan zaman 
sekarang yang semakin maju semua siswa dituntut untuk bisa bahasa Arab, 
oleh karena itu sangat penting bagi peserta didik diajarkan bahasa asing sejak 
dini. 
Program keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK) memiliki banyak 
kegiatan keagamaan untuk penunjang pengembangan bakat dan keterampilan 
peserta didik terutama dalam bahasa Arab, diantaranya seperti: latihan pidato 
bahasa Arab, percakapan bahasa Arab (muhadatsah), penambahan kosa kata 
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baru berbahasa Arab (tasji‟ul lughoh), hafalan kosa kata bahasa Arab dan 
dibuat kalimat kemudian disetorkan kepada pengurus kegiatan asrama 
(taftisyul lughoh), latihan menulis arab dengan di dekte (imla‟), membuat 
cerita karangan dalam bentuk bahasa Arab (insya‟), Arabic club, dan masih 
banyak kegiatan lain yang mengasah peserta didik dalam berbahasa Arab. 
Program keagamaan asrama MAN 1 Surakarta ini desain untuk melahirkan 
lulusan Islam berprestasi guna melanjutkan ke PT negeri maupun Islam baik 
di dalam maupun di luar negeri (Dokumentasi MAN 1 Surakarta: 2017). 
Dari permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini 
disusun dikarenakan terdapat masalah bahwa siswa yang berlatar belakang 
dari MTs mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab di program keagamaan 
MAN 1 Surakarta. Selain itu juga ingin mengetahui aspek-aspek serta prestasi 
yang diperoleh siswa dengan adanya kegiatan-kegiatan pembelajaran bahasa 
Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK). 
Dari uraian di atas, penelitian ini disusun dengan judul “Manajemen 
Pembelajaran Bahasa Arab di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 
1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana manajemen pembelajaran bahasa Arab di program 
keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017? 
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2. Apa hambatan dan solusi dalam manajemen pembelajaran bahasa Arab di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017? 
  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Menganalisis manajemen pembelajaran bahasa Arab di program 
keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
2. Menganalisis hambatan dan solusi manajemen pembelajaran bahasa Arab 
di program keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat, baik yang 
bersifat teori maupun yang bersifat praktis bagi pembaca: 
1. Secara teoritik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pendidikan serta kontribusi pemikiran untuk 
memperkaya khasanah keilmuan tentang pendidikan agama Islam dan 
menghadirkan Islam lebih kontekstual. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 
dan pertimbangan serta dasar untuk memperbaiki kekurangan dalam 
20 
 
 
 
manajemen pembelajaran bahasa Arab program keagamaan MAN 1 
Surakarta (MAPK). 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 
dan pertimbangan untuk menjadikan pembelajaran di kelas yang 
lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa khususnya pembelajaran 
bahasa Arab, sehingga hal ini dapat dijadikan suatu konsep dalam 
melaksanakan pembelajaran yang saling menunjang manajemen di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK). 
c. Bagi Pengurus Kegiatan dan Pembina Asrama 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 
dan pertimbangan untuk menjadikan kegiatan-kegiatan di asrama 
menjadi kegiatan yang lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan bagi 
siswa khususnya pembelajaran bahasa Arab. 
d. Bagi Orang Tua/Wali Siswa 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 
kepada orang tua/wali murid agar berperan serta menyukseskan 
program keagamaan yang telah dicanangkan terutama berhubungan 
dengan pembelajaran bahasa Arab baik ketika di sekolah, asrama, 
tutorial, maupun kegiatan-kegiatan di luar asrama dengan 
memberikan dukungan serta semangat kepada anaknya yang tinggal 
di program keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK).  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab 
a. Pengertian dan Fungsi Manajemen 
Banyak definisi dan pengertian tentang manajemen yang 
didefinisikan oleh beberapa pakar manajemen. Hal ini disebabkan 
sudut pandang keilmuan yang dimiliki para ahli juga berbeda-beda. 
Secara etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan dari 
management (Bahasa Inggris). Kata management berasal dari kata 
manage atau magiare yang berarti melatih. Dalam manajemen 
terkandung dua kegiatan ialah kegiatan berpikir (mind) dan kegiatan 
tingkah laku (action) (Eka Prihatin, 2011: 1). Secara terminologis, 
manajemen berarti kemampuan atau untuk memperoleh suatu hasil 
dalam rangka mencapai tujuan atau segenap perbuatan 
menggerakkan sekelompok orang atau mengarahkan segala fasilitas 
dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan. (Burhanuddin 
dkk, 2003: 4). 
Manajemen juga merupakan sebuah pendekatan dalam 
mencapai suatu tujuan yang telah dirumuskan. Manajemen menurut 
Irham Fahmi (2012: 2) “adalah suatu ilmu yang mempelajari secara 
komprehensif tentang bagaimana mengarahkan dan mengelola 
orang–orang dengan berbagai latar belakang yang berbeda agar  
21 
 
22 
 
 
 
dapat mencapai suatu tujuan bersama”. Hani Handoko (1984: 8) 
menyatakan, “manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber dana organisasi lainnya 
agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai tujuan”.  
Dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien, maka 
manajemen difungsikan secara optimal. Fungsi kegiatan manajemen 
dalam organisasi pada prinsipnya adalah untuk dapat melaksanakan 
kegiatan agar suatu tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Menurut Engkoswara dan Aan Komariah (2010: 93) “fungsi 
manajemen yang sesuai dengan profil kinerja lembaga secara umum 
adalah melaksanakan fungsi planning, organizing, staffing, 
coordinating, leading, reporting, dan controlling”. 
Manajemen secara garis besar dapat difungsikan secara 
optimal dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Salah satu pakar manajemen adalah C. Turney et al (Uhar 
Suharsaputra, 2013: 8) menjelaskan bahwa terdapat 5 (lima) fungsi 
manajemen, yaitu perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, 
pemberian motivasi, serta pengawasan. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa kelima fungsi (peran) tersebut tidak bersifat secara terpisah–
pisah, melainkan  dalam praktiknya bersifat saling terkait pada saat 
manajer menjalankan pekerjaannya. Dalam konteks lain, telah 
dijelaskan bahwa dalam melalui proses manajemen terlibat berbagai 
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fungsi pokok yang ditampilkan pimpinan, diantaranya terkait 
bagaimana perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengawasan (Rohmat, 2017: 45) 
Manajemen memiliki beberapa fungsi meliputi fungsi 
perencanaan, pengeorganisasian, kepemimpinan, dan pengawas. 
Fungsi perencanaan berfungsi untuk menentukan tujuan dan 
kerangka tindakan untuk pencapaian pada suatu tujuan dengan 
mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan 
kesempatan dan ancaman, menentukan strategi, kebijakan, dan taktik 
program. Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi 
hubungan dan struktur berupa tugas–tugas yang dibagi ke dalam 
fungsi garis, staf, dan fungsional. Fungsi pemimpin menggambarkan 
bagaimana manajer mengarahkan dan mempengaruhi para bawahan 
dan bagaimana orang lain melaksanakan tugas yang esensial dengan 
menciptakan suasana yang menyenangkan untuk bekerja sama. 
Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar, supervisi, dan 
mengukur pelaksanaan terhadap standar dan memberikan keyakinan 
bahwa tujuan organisasi tercapai (Rohmat, 2017: 6). 
Fungsi manajemen sebagai suatu karakteristik pada 
perkembangan pendidikan. Fungsi manajemen muncul dari 
kebutuhan untuk memberikan arah pada perkembangan, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif dalam operasional sekolah. Kerumitan 
yang meningkat karena luas dan banyaknya program telah 
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mendorong usaha untuk merinci dan mempraktikkan prosedur 
administrasi dengan sistematis (Rohmat, 2012: 14). 
Fungsi manajemen pada lembaga pendidikan juga memiliki 
kesamaan seperti lembaga lain pada umumnya. Hanya saja konteks 
yang diterapkan hanyalah terbatas pada lingkup pendidikan. Untuk 
terciptanya pancapaian suatu tujuan organisasi pendidikan 
berdasarkan visi misinya, maka pendayagunaan sumber daya 
merupakan faktor penentu keberhasilan yang harus dikelola dengan 
baik. Untuk dapat mendayagunakan sumber daya yang baik tersebut, 
maka diperlukan suatu kegiatan manajemen. Pada konteks organisasi 
pendidikan (lembaga/sekolah) kegiatan manajemen pendidikan 
adalah faktor penentu keberhasilan tersebut yang meliputi fungsi– 
fungsi dari kegiatan manajemen tersebut (Fuad Ahmad Effendy, 
2009: 15). 
Beberapa fungsi manajemen dari para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan manajemen yang diungkapkan 
memiliki persamaan. Yaitu meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan melalui berbagai kegiatan pemimpinan, dan evaluasi 
yang dilakukan oleh suatu institusi/lembaga untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan visi misinya. Pada proses pelaksanaan, merupakan 
kegiatan yang terdiri dari pengorganisasian, pengarahan, 
pengoordinasian, dan pengkomunikasian (Suharsimi Arikunto, 2000: 
7).  
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Perencanaan sebagai suatu proses merumuskan tujuan–tujuan, 
sumber daya, dan teknik yang dipilih. Implementasinya dapat berupa 
mengidentifikasi jenis–jenis kegiatan yang akan diselenggarakan, 
upaya pengembangan kegiatan ataupun rancangan setiap kegiatan, 
serta penentukan subjek dan fasilitas dalam suatu kegiatan. Langkah-
langkah dalam perencanaan meliputi hal–hal berikut yaitu: 1) 
menentukan tujuan yang hendak dicapai, 2) meneliti masalah-
masalah atau yang akan dilakukan, 3) mengumpulkan data yang 
diperlukan, 4) menentukan tahap–tahap atau rangkaian tindakan, 5) 
merumuskan masalah-masalah untuk dipecahkan (Annurrahman, 
2009: 38). 
Pelaksanaan manajemen bertujuan sebagai upaya menggerakkan 
individu/kelompok dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
(Rohmat, 2017: 6). Pelaksanaan  menurut Nana Sudjana adalah 
upaya pimpinan untuk menggerakkan individu/kelompok dengan 
cara menimbulkan dorongan atau motif dalam diri orang yang 
dipimpin agar dapat melakukan tugas kegiatan yang diberikan 
kepadanya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pada kegiatan 
pelaksanaan (Nana Sudjana, 2004: 148-149) menjelaskan terdapat 3 
unsur penggerakan, yaitu: Pertama, situasi dalam penggerakan 
menjelaskan tentang perlunya suasana hubungan baik formal 
maupun informal antara pihak yang memotivasi dan yang 
dimotivasi. Kedua adalah upaya menggerakkan (memotivasi), yaitu 
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kegiatan yang harus dan dapat dilakukan oleh setiap pemimpin atau 
pengelola terhadap pihak yang dipimpin atau pelaksana kegiatan. 
Ketiga adalah kegiatan yang bertujuan. Unsur ini mencakup 
kegiatan/perbuatan yang dilakukan oleh pemimpin terhadap pihak 
yang dipimpin agar dapat mencapai tujuan (Heri Gunawan, 2013: 
31). 
Kegiatan actuating dan directing memiliki tujuan memberi 
pengarahan serta memberikan petunjuk untuk melaksanakan suatu 
kegiatan agar lebih efektif dan efisien. Fungsi actuating menurut 
Sondang P. Siagian (Syaiful Sagala, 2009: 52) yang berarti usaha 
mendapatkan hasil dengan pergerakan orang lain. Jadi, pergerakan 
yang dilakukan oleh pemimpin adalah terkait bagaimana ia dapat 
memicu anggota organisasi untuk bekerja dengan baik dan benar. 
Actuating dalam implementasi didalamnya terdapat kegiatan 
pengarahan. Pengarahan dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan 
bersama tetap pada jalur yang ditetapkan dan tidak menimbulkan 
terjadinya penyimpangan yang mengakibatkan pemborosan. 
Actuating berkaitan erat dengan directing. Kegiatan directing 
(Syaiful Sagala) meliputi: memberikan dan menjelaskan perintah, 
memberikan petunjuk melaksanakan suatu kegiatan, memberikan 
kesempatan meningkatkan pengetahuan, keterampilan/kecakapan 
dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan organisasi, memberikan kesempatan ikut serta 
27 
 
 
 
menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk memajukan organisasi 
berdasarkan inisiatif dan kreativitas masing-masing, dan 
memberikan koreksi agar setiap personil melakukan tugas–tugasnya 
secara efisien (Acep Hermawan, 2011: 13). 
Kegiatan evaluasi merupakan peran yang sangat penting dalam 
manjemen. Pengertian evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (2000: 
7) adalah upaya untuk mengadakan penilikan terhadap apa yang 
sudah dikerjakan, mulai dari proses perencanaan hingga selesainya 
pelaksanaan suatu kegiatan. Evaluasi merupakan saran untuk 
mengetahui apakah strategi yang telah dijalankan dapat berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Pengadakan penilikan yang 
dimaksud adalah melalui kegiatan supervisi atau pengawasan.  
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang identik dengan 
pengawasan. Fungsi pengawasan menurut Syaiful Sagala (2009: 59) 
merupakan kegiatan sebagai upaya untuk mengendalikan, membina, 
dan pelurusan sebagai upaya pengendalian mutu. Karena itu, 
pengawasan dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk 
mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi pendidikan 
dan sebagai tolak ukur apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 
sesuai dengan yang dikehendaki, dan dari hasil pengawasan dapat 
dilakukan perbaikan untuk keperluan mendatang. Umumnya 
pengawasan dilakukan untuk mengetahui apakah proses pencapaian 
tujuan melalui proses manajemen pendidikan dan proses 
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pembelajaran berjalan dengan baik, apakah ada penyimpangan pada 
kegiatan tersebut, apakah kelemahan yang didapatkan dari 
penyelenggaraan kegiatan tersebut (Ahmad Izzan, 2004: 43). 
b. Pembelajaran Bahasa Arab 
1) Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Kegiatan pembelajaran sebagai proses yang identik dengan 
kegiatan mengajar yang dilakukan  guru dan murid agar terjadi 
kegiatan belajar. Pengertian pembelajaran adalah suatu upaya 
membelajarkan siswa untuk belajar yang mana guru bertindak 
sebagai fasilitator untuk membelajarkan siswa. Belajar adalah 
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dengan penyelenggaraan jenis dan tingkat 
pendidikan (Muzayyin Arifin, 2003: 21). 
Pembelajaran merupakan suatu upaya guru sebagai 
fasilitator untuk membelajarkan siswa untuk memperoleh tujuan 
yang ingin dicapai. Menurut Nana Sudjana bahwa pembelajaran 
adalah  setiap upaya yang sistematis dan disengaja oleh pendidik 
untuk menciptakan kondisi-kondisi agar peserta didik 
melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa 
Arab hendaknya mengacu pada upaya membina dan 
mengembangkan keempat segi kemampuan bahasa, yaitu: 
kemampuan menyimak (istima'), berbicara (takallum), membaca 
(qiro'ah), dan menulis (kitabah), agar mampu memahami 
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bahasa, baik melalui pendengaran maupun tulisan (reseptif), dan 
mampu mengutarakan pikiran dan perasaan (Ahmad Muhtadi 
Anshor, 2009: 15). 
2) Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat 
berkomunikasi dengan baik dan benar kepada sesamanya dan 
lingkungannya, baik secara lisan maupun tulisan. Tujuan 
pembelajaran bahasa Arab adalah untuk menguasai ilmu bahasa 
dan kemahiran berbahasa arab, seperti muthala‟ah, muhadatsah, 
insya‟, nahwu dan sharaf, sehingga memperoleh kemahiran 
berbahasa yang meliputi empat aspek kemahiran, yaitu: 
kemahiran menyimak, kemahiran membaca, kemahiran menulis, 
dan kemahiran berbicara (Muhammad Mustari, 2014: 15). 
Kemahiran berbahasa meliputi kemahiran menyimak, 
kemahiran membaca, kemahiran menulis, dan kemahiran 
berbicara. Menyimak merupakan proses perubahan wujud bunyi 
(bahasa) menjadi wujud makna. Kemahiran membaca yaitu 
kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima informasi 
dari orang lain di dalam bentuk tulisan. Kemahiran menulis 
yaitu kemahiran bahasa yang sifatnya yang menghasilkan atau 
memberikan informasi kepada orang lain (pembaca) di dalam 
bentuk tulisan. Dan kemahiran berbicara yaitu kemahiran yang 
sifatnya produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi 
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kepada orang lain di dalam bentuk bunyi bahasa sebagai proses 
perubahan wujud bunyi bahasa menjadi wujud tuturan.  
Pembelajaran bahasa Arab sangat penting dalam ajaran 
agama Islam. Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah: 
1) Untuk dapat memahami al-Quran dan hadist sebagai sumber 
hukum ajaran islam, 2) Untuk dapat memahami buku-buku 
agama dan kebudayaan islam yang ditulis dalam bahasa Arab, 3) 
Untuk dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa (Rahmat 
Rahardjo, 2010: 11). 
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak 
dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus 
dimiliki siswa. Menurut Oemar Hamalik, tujuan penting dalam 
rangka sistem pembelajaran yakni merupakan suatu komponen 
sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang 
sistem yang afektif. Adapun tujuan khusus dalam pembelajaran 
bahasa Arab adalah : 1) Untuk memahami dan memahamkan 
ajaran Islam, 2) Untuk memahami ilmu dan ketrampilan Bahasa, 
3) Sebagai alat untuk mempelajari dan memperdalam 
pengetahuan Islam, seperti sejarah masa lalu, berita-berita, 
naskah-naskah tua guna menyelidiki latar belakang sejarah 
manusia, kebudayaan dan adat istiadat serta perkembangan 
bahasa itu sendiri, 4) Untuk berkomunikasi dalam kehidupan 
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sehari-hari, dalam forum ilmiyah, maupun dalam forum-forum 
resmi. 
3) Pentingnya Pembelajaran Bahasa Arab 
Bahasa Arab sangat berkaitan erat dengan sumber hukum 
Islam yaitu Alqur‟an dan hadits. Pentingnya Bahasa Arab 
tercantum dalam al-Qur‟an surat Yusuf 12: 2. Sebagaimana 
Allah telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur‟an 
karena bahasa Arab adalah bahasa terbaik yang pernah ada. 
ٍُِْٛمْؼَر ُْ ُىٍََّؼٌَ بًٍِّثَشَػ بًٔآْشُل ُٖ بَٕ ٌَْضْٔ َأ بَّٔ ِإ 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”(Q.S. Yusuf:2) 
 
 
Kedudukan istimewa yang dimiliki bahasa arab diantara 
bahasa-bahasa lain di dunia karena berfungsi sebagai bahasa al-
Qur‟an dan al-Hadits serta kitab-kitab lainnya. Itulah sebabnya, 
maka di dalam kitab Faid Al-Qadar Syarh Al-Jami Al-Sagir 
susunan al-manawiy (1976:178), disebutkan  bahwa dari ibnu 
abbas dengan riwayat muslim. 
Bahasa Arab memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
kehidupan, akhlak, dan agama. Orang yang pandai bahasa Arab 
cenderung senang membaca kitab-kitab para ulama yang 
berbahasa Arab dan tentu senang juga membaca dan menghafal 
Al-Qur‟an serta hadits-hadits Rasulullah. Berbeda dengan orang 
yang pandai berbahasa Inggris (namun tanpa dibekali dengan 
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ilmu agama yang baik), dia cenderung senang membaca buku 
berbahasa Inggris yang jelas kebanyakannya merupakan karya 
orang kafir. Sehingga mulailah ia mempelajari kehidupan orang 
kafir sedikit demi sedikit. Mau tidak maudiapun harus 
mempelajari cara pengucapan dan percakapan yang benar 
melalui mereka, agar dia bisa memperbagus bahasa Inggrisnya. 
Bahasa Arab adalah bahasa Agama Islam dan bahasa Al-
Qur‟an. Seseorang tidak akan dapat memahami kitab dan sunnah 
dengan pemahaman yang benar dan selamat (dari 
penyelewengan) kecuali dengan bahasa Arab. Menyepelekan 
dan menggampangkan Bahasa Arab akan mengakibatkan lemah 
dalam memahami agama serta jahil (bodoh) terhadap 
permasalahan agama. 
c. Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab 
1) Dimensi Kajian dalam Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab 
 Manajemen merupakan hal yang penting dalam semua 
bidang kehidupan. Dengan manajemen, kinerja organisasi dapat 
berjalan maksimal, demikian juga dalam lembaga pendidikan. 
Dengan manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan 
akan dapat berkembang secara optimal sebagaimana yang 
diharapkan. Manajemen pendidikan merupakan titik sentral 
dalam mewujudkan tujuan pembangunan sumber daya manusia. 
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 Pendidikan semakin maju dengan adanya sistem 
manajemen berbasis sekolah. Seiring dengan diberlakukannya 
otonomi daerah di negara Indonesia, telah terjadi perubahan 
paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain telah 
memunculkan suatu model dalam manajemen pendidikan, yaitu 
school based management. manajemen ini memberikan peluang 
yang sangat besar kepada sekolah untuk mengelola sesuai 
dengan kondisi yang ada serta memberikan kesempatan kepada 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi aktif dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Konsekuensi dari pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah dalam setiap satuan, jenis, dan 
jenjang pendidikan antara lain sangat diperlukan adanya 
kemampuan manajerial yang cukup memadai dari kepala 
sekolah/madrasah dan didukung oleh adanya kinerja guru yang 
profesional (Arikunto, 2008: 41). 
 Manajemen pendidikan sebagai suatu upaya dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks manajemen 
pendidikan, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah/madrasah 
adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi seluruh 
kegiatan yang meliputi proses belajar mengajar, administrasi 
kantor, administrasi siswa, administrasi pegawai,  administrasi 
keuangan, administrasi perpustakaan, dan administrasi hubungan 
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masyarakat. Oleh sebab itu, dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi, kepala sekolah/madrasah pada dasarnya mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap 
seluruh sumber daya yang ada dan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan (Soetopo, 2000: 14).  
2) Kinerja Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
 Kinerja merupakan aktivitas seseorang dalam 
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan 
kepadanya.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut 
merupakan pengekspresian seluruh potensi dan kemampuan yang 
dimiliki seseorang serta menuntut adanya kepemilikan yang 
penuh dan menyeluruh. Dengan demikian, munculnya kinerja 
seseorang merupakan akibat dari adanya suatu pekerjaan atau 
tugas yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan 
profesi dan job description individu yang bersangkutan.. Sebutan 
guru bahasa Arab dapat menunjukkan suatu profesi atau jabatan 
fungsional dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, atau 
seseorang yang menduduki dan melaksanakan tugas dalam 
bidang pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab (Mulyani 
Sumantri, 2014: 25). 
 Guru merupakan unsur penting dalam pendidikan. 
Sardiman (2005: 125) mengemukakan bahwa guru adalah salah 
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satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang 
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 
bahasa Arab yang merupakan salah satu unsur di bidang 
kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak 
semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan 
transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang 
memberikan pengarahan dan menuntun peserta didik dalam 
belajar. 
 Guru tidak hanya mengajar tetapi juga mempunyai tugas 
melaksanakan pembimbingan dan pengarahan. Tugas guru 
sebagai pendidik sebagaimana disebutkan dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional RI Pasal 39 
ayat 2. Tugas guru adalah merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Hal ini berarti bahwa selain 
mengajar, guru juga mempunyai tugas melaksanakan 
pembimbingan maupun pelatihan bahkan perlu melakukan 
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penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Sunarto & Agung 
Hartono, 2013: 55). 
 Guru harus mempunyai sejumlah kompetensi dan 
menguasai sejumlah pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
terkait untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Kompetensi yang harus dimiliki yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional.  
 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran yang di dalamnya terdapat penguasaan 
karakteristik peserta didik dan penguasaan teori. Pada 
pembelajaran Bahasa Arab meliputi: mengembangkan kurikulum 
Bahasa Arab, komunikasi efekfif terhadap peserta didik, dan 
menyelenggarakan pembelajaran Bahasa Arab secara efektif dan 
efisien.  
 Kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang 
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik. Kompetensi sosial berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi antar sesama pendidik, tenaga pendidik, 
orang tua dan masyarakat. Sedangkan, kompetensi profesional 
adalah kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran 
Bahasa Arab, menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, dan mengembangkan materi bahasa Arab yang 
diajarkannya (Husaini Usman, 2006: 17). 
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 Guru bahasa Arab yang mempunyai kompetensi profesional 
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di 
sekolah/madrasah tempat ia bekerja. Menurut Sardiman (2005: 
63), bahwa seorang guru dikatakan telah mempunyai 
kemampuan profesional jika pada dirinya melekat sikap dedikatif 
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu 
proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni 
selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model 
atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan jaman yang dilandasi 
oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 
menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada jamannya 
dimasa yang akan datang (Abdul Majid, 2012: 18). 
 Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, guru Bahasa 
Arab yang mempunyai kemampuan profesional dalam 
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. Menurut Davis 
dan Thomas, bahwa guru yang efektif mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
 Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait dengan 
iklim belajar di kelas yang mencakup: 1) keterampilan 
interpersonal khususnya kemampuan untuk menunjukkan 
empati, penghargaan terhadap peserta didik, dan ketulusan, 2) 
menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik, 3) mampu 
menerima, mengakui dan memperhatikan peserta didik secara 
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ikhlas, 4) menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam 
mengajar, 5) mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya 
kerjasama dan kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta 
didik, 6) mampu melibatkan peserta didik dalam mengorganisir 
dan merencanakan kegiatan pembelajaran, 7) mampu 
mendengarkan peserta didik dan menghargai haknya untuk 
berbicara dalam setiap diskusi, 8) mampu meminimalkan friksi-
friksi di kelas (Didin Kurniadi, 2012: 47). 
 Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi 
manajemen pembelajaran, yang mencakup: 1) mempunyai 
kemampuan untuk menghadapi dan menanggapi peserta didik 
yang tidak mempunyai perhatian, suka menyela, mengalihkan 
perhatian, dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar 
dalam proses pembelajaran; 2) mampu bertanya atau 
memberikan tugas yang memerlukan tingkatan berpikir yang 
berbeda untuk semua peserta didik (Muhaimin, 1996: 35). 
 Ketiga, mempunyai kemampuan yang terkait dengan 
pemberian umpan balik dan penguatan yang terdiri atas: 1) 
mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon 
peserta didik; 2) mampu memberikan respon yang bersifat 
membantu terhadap peserta didik yang lamban dalam belajar; 3) 
mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik 
yang kurang memuaskan; 4) mampu memberikan bantuan 
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profesional kepada peserta didik jika diperlukan (Muhammad 
Mustari, 2014: 45). 
 Keempat, mempunyai kemampuan yang terkait dengan 
peningkatan diri yang mencakup: 1) mampu menerapkan 
kurikulum dan metode mengajar secara inovatif; 2) mampu 
memperluas dan menambah pengetahuan mengenai metode-
metode pembelajaran; 3) mampu memanfaatkan perencanaan 
guru secara berkelompok untuk menciptakan dan 
mengembangkan metode pembelajaran yang relevan (Suyanto, 
2001: 3). 
 Kinerja guru Bahasa Arab adalah usaha guru untuk 
melaksanakan tugas pembelajaran bahasa Arab sebaik-baiknya 
dalam perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi hasil 
pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan 
standar kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban 
sebagai guru di sekolah/madrasah. 
 Tugas dan kinerja guru Bahasa Arab dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar terdapat tugas keprofesionalan guru. 
Menurut UU Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pasal 20 ayat 1. Tugasnya  yaitu  merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru 
Bahasa Arab yang baik tentunya tergambar pada penampilan 
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mereka baik dari penampilan kemampuan akademik maupun 
kemampuan profesi menjadi guru, artinya mampu mengelola 
pembelajaran Bahasa Arab di dalam kelas maupun di luar kelas 
dengan sebaik-baiknya (Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur 
Kholidah, 2009: 55). 
Kinerja guru Bahasa Arab akan menjadi optimal apabila 
diintegrasikan dengan komponen sekolah/madrasah. Komponen 
tersebut baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, 
maupun peserta didik. Menurut Pidarta bahwa ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya yaitu: 1) Kepemimpinan kepala 
sekolah/madrasah; 2) Fasilitas kerja; 3) Harapan-harapan; dan 4) 
Kepercayaan personalia sekolah. Dengan demikian nampaklah 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas kerja akan 
ikut menentukan baik buruknya kinerja guru (Lamatenggo, 
2001: 35). 
Tingkat kualitas kinerja guru bahasa Arab di sekolah 
memang banyak faktor yang turut mempengaruhi, baik faktor 
internal guru yang bersangkutan maupun faktor eksternal. 
Seperti fasilitas sekolah/madrasah, peraturan dan kebijakan yang 
berlaku, kualitas manajerial dan kepemimpinan kepala 
sekolah/madrasah, dan kondisi lingkungan lainnya. Tingkat 
kualitas kinerja guru Bahasa Arab ini selanjutnya akan turut 
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menentukan kualitas lulusan serta pencapaian lulusan yang 
dihasilkan (Abdul Majid, 2012: 11). 
3) Dimensi Manajemen dalam Perencanaan Kurikulum Bahasa 
Arab 
 Di dalam Permenag RI nomor  02 tahun 2008 tentang 
standar kompetensi lulusan dan standar isi Pendidikan Agama 
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. Disebutkan bahwa Standar 
Kompetensi Lulusan Bahasa Arab untuk Pendidikan Dasar pada 
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah, serta untuk 
Pendidikan Menengah pada Madrasah Aliyah meliputi lingkup 
materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai 
kompetensi lulusan minimal. 
 Di dalam perencaanaan yang berupa tujuan pendidikan dan 
susunan mata pelajaran, pemerintah pusat juga mengeluarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar  yang diajarkan oleh 
jenis dan tingkat satuan pendidikan. Selanjutnya dalam 
mengajarkan materi Bahasa Arab, guru harus melihat pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut. 
 Di samping pedoman perencanaan tersebut, pemerintah 
juga mengeluarkan pedoman tentang standar proses dalam 
pendidikan yang tertuang dalam Permendiknas nomor 41 tahun 
2007, di dalamnya diatur tentang silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran beserta prinsip-prinsip penyusunan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain standar 
tersebut juga terdapat standar pengelolaan yang tertuang dalam 
Permendiknas nomor 19 tahun 2007, di dalamnya juga mengatur 
tentang bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran di 
sekolah/madrasah (Acep Hermawan, 2011: 31). 
 
2. POAC sebagai Proses Manajemen 
Terdapat bnayak definisi dari manajemen menurut para ahli. 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
aktualisasi, dan pengawasan kegiatan/usaha secara sistematik dan efektif 
oleh para anggota organisasi umtuk mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. Secara sederhana manajemen merupakan suatu proses 
tindakan atau seni perencanaan, mengatur, pengarahan dan pengawasan 
yang dinamis yang menggerakkan organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Secara umum ada empat fungsi manajemen yang biasa disingkat 
“POAC” yaitu Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Suatu 
manajemen bisa dikatakan berhasil jika keempat fumgsi di atas bisa 
dijalankan dengan baik. Kelemahan pada salah satu fungsi manajemen 
akan mempengaruhi manajemen secara keseluruhan dan mengakibatkan 
tidak tercapainya proses yang efektif dan efisien. 
a. Planning 
Kesuksesan organisasi adalah mencapai tujuan yang telah 
disusun oleh manajer pada periode awal membentuk organisasi. 
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Planning adalah sebuah proses di mana seorang manajer 
memutuskan tujuan, menetapkan aksi untuk mencapai tujuan 
(strategi) itu, mengalokasikan tanggung jawab unutk menjalankan 
strategi kepada orang tertentu, dan mengukur keberhasilan dengan 
membandingkan tujuan. 
Sebelum mengetahui lebih lanjut tentang perencanaan terlebih 
dahulu mengenal perbedaan visi, misi, nilai dasar, dan tujuan. Misi, 
visi, nilai dasar dan tujuan adalah titik awal dari perencanaan 
strategi.  Keempat hal ini mengatur konteks landasan dari suatu 
proses dan untuk menjalankan sesuatu serta unit perencana yang 
tertanam dalam suatu organisasi. Perbedaan misi menggambarkan 
tujuan dari suatu organisasi sedangkan visi menggambarkan 
keinginan untuk masa depan,  seringkali digambarkan dengan jelas, 
menggugah, singkat oleh manajemer suatu organisasi.  
Planning meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara 
bagaimana untuk mencapai tujuan. Planning telah dipertimbangkan 
sebagai fungsi utama manajemen dan meliputi segala sesuatu yang 
manajer kerjakan. Di dalam planning, manajer memperhatikan masa 
depan, mengatakan “Ini adalah apa yang ingin kita capai dan 
bagaimana kita akan melakukannya”.  
Membuat keputusan biasanya menjadi bagian dari perencanaan 
karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses penyelesaian setiap 
rencana. Planning penting karena banyak berperan dalam 
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menggerakan fungsi manajemen yang lain. Contohnya, setiap 
manajer harus membuat rencana pekerjaan yang efektif di dalam 
kepegawaian organisasi. 
Tujuan adalah keinginan masa depan dari suatu organisasi yang 
di usahakan untuk di wujudkan. Empat karakteristik tujuan yaitu: (1) 
Tepat dan terukur. Tujuan yang terukur dapat memberikan seorang 
manajer standar pembanding terhadap hasil yang telah dilaksanakan.. 
(2) Menyebutkan issue yang penting. Untuk membangun manajer 
harus memilih beberapa tujuan major untuk menaksir kinerja 
organisasi. (3) Menantang tetapi realis. Memberikan sebuah 
tantangan tersendiri bagi semua karyawan, anggota organisasi untuk 
mengiprovisasi kinerja dalam organisasi. jika tujuan tidak realis atau 
terlalu mudah akan membuat putus asa dan bosan pada diri 
karyawan atau anggota organisasi. (4) Menetapkan dalam periode 
waktu tertentu yang seharusnya dapat dicapai. Tenggat waktu dapat 
menyuntikkan rasa urgensi dalam pencapaian tujuan dan bertindak 
sebagai motivator. Namun, tidak semua tujuan memerlukan kendala 
waktu (Mustika Wiguna, 2014: 5). 
b. Organizing  
Organizing, atau pengorganisasian merupakan proses 
menyangkut strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan. Pengorganisasian didesain dalam sebuah struktur 
organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi 
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yang kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam 
organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian 
tujuan organisasi. 
Organizing adalah proses dalam memastikan kebutuhan 
manusia dan fisik setiap sumber daya tersedia untuk menjalankan 
rencana dan mencapai tujuan yang berhubungan dengan organisasi. 
Organizing juga meliputi penugasan setiap aktifitas, membagi 
pekerjaan ke dalam setiap tugas yang spesifik, dan menentukan siapa 
yang memiliki hak untuk mengerjakan beberapa tugas  (Muhammad 
Ali Al-Khuli, 2010: 32). 
Pengorganisasian sebagai seluruh proses yang dapat digerakkan 
sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pengorganisasian adalah 
penentuan pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokan tugas 
dan membagi pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan berbagai 
departemen serta penentuan hubungan. Tujuan pengorganisasian ini 
adalah untuk menetapkan peran serta struktur dimana karyawan 
dapat mengetahui apa tugas dan tujuan mereka. 
Aspek utama lain dari organizing adalah pengelompokan 
kegiatan ke departemen atau beberapa subdivisi lainnya. Misalnya 
kepegawaian, untuk memastikan bahwa sumber daya manusia 
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Memekerjakan orang 
untuk pekerjaan merupakan aktifitas kepegawaian yang khas. 
46 
 
 
 
Kepegawaian adalah suatu aktifitas utama yang terkadang 
diklasifikasikan sebagai fungsi yang terpisah dari organizing (E. 
Mulyasa, 2006: 48). 
c. Actuating 
Actuating/pengarahan yang berarti suatu tindakan untuk 
mengupayakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 
mencapai sasaran sesuai dengan tujuan organisasi. Jadi, actuating 
bertujuan untuk menggerakkan orang agar mau bekerja dengan 
sendirinya dan penuh dengan kesadaran secara bersama- sama untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam hal ini 
dibutuhkan kepemimpinan yang baik. 
Actuating merupakan upaya untuk merealisasikan suatu rencana. 
Dengan berbagai arahan dengan memotivasi setiap karyawan untuk 
melaksanakan kegiatan dalam organisasi, yang sesuai dengan peran, 
tugas dan tanggung jawab. Maka dari itu, actuating tidak lepas dari 
peranan kemampuan leadership. 
Actuating adalah peran manajer untuk mengarahkan pekerja 
yang sesuai dengan tujuan organisasi. Actuating adalah implementasi 
rencana, berbeda dari planning dan organizing. Actuating membuat 
urutan rencana menjadi tindakan dalam dunia organisasi. Sehingga 
tanpa tindakan nyata, rencana akan menjadi imajinasi atau impian 
yang tidak pernah menjadi kenyataan. 
47 
 
 
 
Actuating membutuhkan adanya kematangan pribadi dan 
pemahaman terhadap karakter manusia yang memiliki 
kecenderungan berbeda dan sifatnya dinamis. Maka dari itu, fungsi 
actuating ternyata jauh lebih rumit dari kelihatannya, karena harus 
melibatkan fungsi dari leadership. Premis yang terkenal pernah 
diungkapkan oleh Doghlas McGregor, bahwa seorang karyawan 
selalu diasumsikan negatif dan positif. 
Hal penting yang dipertimbangkan dalam melakukan actuating 
adalah memotivasi.. memotivasi dengan cara merasa yakin dan 
mampu melakukan suatu pekerjaan, percaya bahwa pekerjaan telah 
menambahkan nilai untuk diri mereka sendiri, tidak terbebani oleh 
masalah pribadi atau tugas lain yang lebih penting atau mendesak, 
tugas yang diberikan cukup relevan, serta hubungan harmonis antar 
rekan kerja. (Mustika Wiguna, 2014: 6). 
d. Controlling 
Controlling yaitu memastikan bahwa kinerja sesuai dengan 
rencana. Hal ini membandingkan antara kinerja aktual dengan 
standar yang telah ditentukan. Jika terjadi perbedaan yang signifikan 
antara kinerja aktual dan yang diharapkan, manajer harus mengambil 
tindakan yang sifatnya mengoreksi. Misalnya meningkatkan 
periklanan untuk meningkatkan penjualan. Fungsi dari controlling 
adalah menentukan apakah rencana awal perlu direvisi, melihat hasil 
dari kinerja selama ini. Jika dirasa butuh ada perubahan, maka 
48 
 
 
 
seorang manajer akan kembali pada proses planning. Di mana ia 
akan merencanakan sesuatu yang baru, berdasarkan hasil dari 
controlling. 
Dalam controlling ada beberapa proses dan tahapan yaitu 
pengawasan. Proses pengawasan dilakukan secara bertahap dan 
sistematis melalui langkah sebagai berikut: (1) Menentukan standar 
yang akan digunakan sebagai dasar pengendalian. (2) Mengukur 
pelaksanaan atau hasil yang sudah dicapai. (3) Membandingkan 
pelaksanaan atau hasil dengan standar dan menentukan 
penyimpangan jika ada. (4) Melakukan tindakan perbaikan, jika 
terdapat penyimpangan agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan 
rencana. (5) Meninjau dan menganalisis ulang rencana, apakah 
sudah realistis atau tidak. Jika ternyata belum realistis maka perlu 
diperbaiki. 
Cara pengendalian yang harus dilakukan oleh seorang manajer 
meliputi pengawasan langsung dan tidak langsung. Pengawasan 
langsung dilakukan sendiri secara langsung oleh seorang manajer. 
Manajer memeriksa pekerjaan yang sedang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dikerjakan dengan benar dan hasilnya sesuai 
dengan yang dikehendakinya. Pengawasan tidak langsung adalah 
pengawasan jarak jauh. Artinya dengan melalui laporan secara 
tertulis maupun lisan dari karyawan tentang pelaksanaan pekerjaan 
dan hasil yang dicapai. Pengawasan berdasarkan pengecualian, 
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adalah pengawasan yang dikhususkan untuk kesalahan yang luar 
biasa dari hasil atau standar yang diharapkan. Pengawasan ini 
dilakukan dengan cara kombinasi langsung dan tidak langsung oleh 
manajer (Slameto, 1995: 35).  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap penelitian 
terdahulu, maka didapat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian yang 
penulis lakukan, referensi tersebut diantaranya: 
Pertama, Penelitian Qori‟ah (2013), mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Manajemen Pembelajaran 
Bahasa Arab dengan Pendekatan Kontekstual di Sekolah Menengah Atas 
Islam Terpadu Abu Bakar (SMA IT Abu Bakar) Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) manajemen sudah 
dilaksanakan sebagaimana fungsi-fungsi  yaitu meliputi perencanaa,n 
pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pengarahan pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran. 2) pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan 
kontekstual dilaksanakan sejak tahun 2005 dengan menggunakan buku 
pedoman “Al Arabiyah Baina Yadaik” dengan menggunakan buku tersebut 
pembelajaran lebih meningkat dibandingkan sebelumnya, guru mengajar 
dengan menggunakan metode campuran dengan menerjemahkan, memahami 
teks bacaan, praktek, serta hafalan kosa kata. 3) factor pendukung dalam 
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pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab meliputi: siswa dari pesantren, 
motivasi guru, buku panduan “Al Arabiyah Baina Yadaik”, dan factor 
penghambatnya yaitu terdapat siswa dari SMP, serta Bahasa Arab yang masih 
belum menjadi mata pelajaran yang di UAN kan.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 
membahas tentang manajemen pembelajaran Bahasa Arab di SMA IT Abu 
Bakar Yogyakarta dengan menggunakan metode belajar kontekstual yang 
kreatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas tentang 
manajemen pembelajaran bahasa Arab program keagamaan baik di 
pembelajaran di sekolah, tutorial, maupun di asrama Madrasah Aliyah Negeri 
1 Surakarta. 
Kedua Penelitian Ahmad Chalimi (2016), mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto, yang berjudul, “Pembelajaran Mata 
Pelajaran Bahasa Arab di MTs Ma‟arif NU I Pasir kidul Purwokerto Barat 
Banyumas”.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian menggunakan pola berfikir metode induktif pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Arab di MTs Ma‟arif NU I dilakukan secara integral, 
artinya dalam setiap penyampaian materi bahasa Arab akan menggunakan 
empat keterampilan. Awal materi siswa disuguhkan dengan keterampilan 
menyimak bertujuan agar siswa bisa memahami wacana lisan melalui 
kegiatan menyimak, keterampilan berbicara bertujuan agar siswa bisa 
51 
 
 
 
membiasakan diri sehingga tidak asing utuk diucapkan, metode yang 
digunakan metode langsung yakni dengan melatih siswa untuk 
memperbanyak latihan percakapan, keterampilan membaca bertujuan agar 
siswa mampu memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk gagasan 
atau dialog sederhana, dan keterampilan menulis, bertujuan agar siswa 
mampu menggungkapkan pikiran, gagasan melalui kegiatan menulis. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 
membahas tentang pembelajaran Bahasa Arab MTs Ma‟arif NU I Pasir kidul 
Purwokerto Barat Banyumas  ketika di kelas saja, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, membahas tentang manajemen pembelajaran bahasa 
Arab program keagamaan baik di pembelajaran di sekolah, tutorial, maupun 
di asrama Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. 
Ketiga Penelitian Ida Sayekti (2015), mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Manajemen 
Pembelajaran Bahasa Arab Ma‟had Ali bin Abi Thalib di Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: manajemen pembelajaran yang 
dilakukan oleh para ustadzah dan pengaruhnya terhadap kemahiran berbahasa 
mahasiswi serta berbagai factor penghambat dan pendukung dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 
membahas tentang manajemen pembelajaran Bahasa Arab di Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta yang hanya pembelajaran di kelas saja, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, membahas tentang manajemen 
pembelajaran bahasa Arab program keagamaan baik di pembelajaran di 
sekolah, tutorial, maupun di asrama Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. 
Keempat penelitian Inayatul Khasanah (2013), mahasiswa Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Manajemen 
Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Kebermaknaan di Madrasah 
Tsanawiyah Watoniyah Islamiyah Karang Duwur Petanahan Kebumen”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: manajemen pembelajaran Bahasa 
Arab dengan pendekatan kebermaknaan di Madrasah Tsanawiyah Watoniyah 
Islamiyah Karang Duwur Petanahan Kebumen dalam upaya mencapai 
kebermaknaan dalam pembelajaran sehingga materi yang telah diajarkan 
kepada siswanya akan lebih bermanfaat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 
membahas tentang manajemen pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Watoniyah Islamiyah Karang Duwur Petanahan Kebumen dalam 
upaya mencapai kebermaknaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, membahas tentang manajemen pembelajaran bahasa Arab program 
keagamaan baik di pembelajaran di sekolah, tutorial, maupun di asrama 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah (Meleong 2013: 6). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena adanya 
keunikan manajemen pembelajaran bahasa Arab di Program Keagamaan 
MAN  1 Surakarta (MAPK). Keunikan tersebut yakni karena program 
keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK) memiliki banyak kegiatan keagamaan 
untuk penunjang pengembangan bakat dan keterampilan peserta didik 
terutama dalam bahasa Arab. Kegiatan tersebut diantaranya seperti: latihan 
pidato bahasa Arab, muhadatsah, tasji‟ul lughoh, taftisyul lughoh, imla‟, 
insya‟, Arabic club, dan masih banyak kegiatan lain yang mengasah peserta 
didik dalam berbahasa Arab.  
Program keagamaan memiliki siswa-siswi dari berbagai daerah. 
Mayoritas peserta didik berlatar belakang dari Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
terdapat hanya beberapa siswa berlatar belakang SMP umum. Siswa yang 
berlatar belakang MTs ketika melanjutkan di program keagamaan MAN 1 
Surakarta memiliki banyak bekal materi agama sebelumnya. Siswa 
seharusnya tidak mengalami kesulitan penyesuaian diri ketika belajar bahasa  
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Arab.  Namun terdapat siswa yang berlatar belakang MTs terutama 
kelas X (sepuluh) masih mengalami kesulitan bahasa Arab ketika di MAN 1 
Surakarta program keagamaan.  
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif/lapangan 
(field research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi 
penelitian di program keagamaan  MAN 1 Surakarta (MAPK) Jalan Sumpah 
Pemuda Nomor 25 Banjarsari Surakarta tentang “Manajemen Pembelajaran 
Bahasa Arab Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan selama tiga 
bulan yaitu mulai April sampai bulan Juni tahun 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Penelitian ini diperlukan adanya subjek dan informan penelitian secara 
langsung yang dapat dijadikan sebagai narasumber dalam penelitian. Subjek 
dan informan penelitian memberikan informasi tentang pembelajaran/ 
kegiatan bahasa Arab program keagamaan di MAN 1 Surakarta (MAPK). 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Guru Bahasa Arab, Pembina Asrama, 
Qismu lughoh (Pengurus bagian Bahasa Arab), dan siswa/santri di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK). 
55 
 
 
 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah: Guru, Pembina Asrama, 
Qismu Lughoh, Siswa, Ketua OPPK (Organisasi Pelajar Program 
Keagamaan), dan alumni program keagamaan MAN 1 Surakarta 
(MAPK). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan beberapa 
metode penelitian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan biasanya digunakan dalam penelitian 
deskriptif. Selain itu juga digunakan untuk mengukur tingkah laku 
individu, ataupun proses terjadinya sesuatu yang dapat diamati, baik 
dalam situasi alami atau buatan (Nana Sudjana, 1989: 109). Observasi 
dilakukan untuk mengamati aktivitas meliputi kegiatan-kegatan 
pembelajaran bahasa Arab di asrama dan tutorial pada program 
keagamaan MAN 1 Surakarta (MAPK).  
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah bertukar informasi atau ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
mengetahui informasi secara mendalam yang dilakukan baik dengan 
cara bertatap muka secara langsung maupun dengan telepon. Tujuannya 
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adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.  
Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara dengan 
pembina asrama dan pengurus kegiatan asrama bagian bahasa Arab. 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai program 
keagamaan yaitu kegiatan dan pembelajaran bahasa Arab dan situasi 
kondisi siswa di program kegamaan MAN 1 Surakarta (MAPK). 
Wawancara dilakukan untuk menguatkan data yang diperoleh dengan 
observasi. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dengan dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik (Nana Saodih, 
2009: 221). 
Metode ini digunakan untuk mencari dokumen tentang profil, visi, 
misi, serta tujuan MAN 1 Surakarta, data guru, data siswa, program 
kerja kegiatan di asrama, dan dokumen lain yang relevan dan 
berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Surakarta 
program keagamaan (MAPK). 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi, yaitu 
menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Menurut Djam‟an Satori (2012: 170). Metode triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Adapun dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber 
data. 
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Sedangkan triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang 
berbeda  (Sugiyono, 2010: 330).  
 
F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data harus dilakukan pada 
waktu yang bersamaan dengan pengumpulan data. Dan apabila hal itu tidak 
dilakukan maka akibatnya peneliti akan banyak meghadapi kesulitan karena 
banyaknya data yang berupa diskripsi kalimat. Dalam peneliian ini, model 
analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Miles dan Huberman (1999: 16) 
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yang mengemukakan bahwa teknis analisis data dalam suatu penelitian 
kualitatif dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 
1. Pengumpulan data (data collection), yaitu mengumpulkan data dari 
sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam 
penelitian, baik yang berupa catatan lapangan tentang diskripsi data dan 
relefleksinya serta reviewnya maka sekaligus dilakukan penarikan 
kesimpulan sementara. Data-data yang dikumpulkan terutama hal-hal 
yang berhubungn dengan “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di 
Program keagamaan  MAN 1 Surakarta (MAPK) Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
2. Pengurangan data (data reduction), yaitu data yang diperoleh dari 
lapangan penelitian dan telah dipaparkan ada adanya, dapat dihilangkan 
atau dimasukkan ke dalam pembahasan hasil penelitian, karena data 
yang kurang valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian. 
3. Penyajian data (data display), yaitu data yang diperoleh dari kancah 
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dan tidak menutup 
kekurangannya, dengan dilengkapi perabot sajian data seperti matriks, 
gambar, dan sebagainya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan 
digambarkan apa adanya yang berhubungan dengan “Manajemen 
Pembelajaran Bahasa Arab di Program keagamaan  MAN 1 Surakarta 
(MAPK) Tahun Ajaran 2016/2017. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (drawing conclusions/ 
verification), adalah penarikan kesimpulan dalam penelitian tentang 
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Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Program keagamaan  MAN 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 ini dilakukan dengan melihat dari 
hasil penelitian yang dilakukan sehingga data yang diambil tidak 
menyimpang dari data yang diperoleh atau dianalisa. Ini dilakukan agar 
hasil penelitian secara konkrit sesuai dengan keadaan yang terjadi di 
lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
a. Letak Geografis MAN 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta terletak di Jalan Sumpah 
Pemuda No. 25 Kadipiro, Surakarta. Adapun gedung untuk 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar bagi siswa-siswi MAN 1 
Surakarta berada di jalan Sumpah Pemuda No. 31 Kadipiro, Surakarta. 
Kedua lokasi yang ditempati MAN 1 tersebut, terpisah oleh sebuah 
Sekolah Dasar. MAN 1 Surakarta termasuk di dalam wilayah kelurahan 
Kadipiro, kecamatan Banjarsari, kotamadya Surakarta (Dokumentasi 
MAN 1 Surakarta, 2017). 
Lokasi madrasah tersebut relatif mudah dijangkau karena dilalui 
oleh angkutan kota maupun bus kota, dan dekat dengan sarana-sarana 
umum seperti terminal Tirtonadi yang kira-kira 500 meter dan juga pasar 
Nusukan yang terletak sebelum terminal. Madrasah tersebut bertetangga 
dengan Universitas Slamet Riyadi yang berada di seberang jalan.  
Sedangkan asrama tempat tinggal siswa-siswi MAN terbagi 
menjadi dua lokasi yang berbeda untuk putera dan puteri. Asrama putera 
terdiri atas sebuah gedung bertingkat bagi siswa kelas X dan kelas XI, 
sebuah gedung tidak bertingkat untuk siswa kelas XII ditambah beberapa 
lokal untuk para pembina asrama. Kedua gedung ini terletak dalam satu 
lokasi di belakang gedung MAN 1 yang timur (tempat belajar mengajar  
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MAN). Sementara itu, asrama puteri terletak di sebelah barat 
gedung MAN 1 yang barat, dan tepat di belakang Masjid Al-Muqorobin. 
Asrama puteri terdiri atas tiga gedung untuk tiap-tiap kelas berikut dua 
lokal untuk para pembinanya. Di sebelah barat lokasi asrama puteri 
terdapat pemakaman umum Bonoloyo (Profil MAN 1 Surakarta, 2015). 
 
b. Sejarah MAN 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah negeri 1 Surakarta awal mulanya adalah 
Madrasah Aliyah Al-Islam Surakarta di bawah Yayasan Al-Islam pada 
tahun lima puluh-an (Seribu Sembilan Ratus Lima Puluh-an). Karena 
keinginan pemerintah untuk mendirikan Madrasah Aliyah Negeri, maka 
pemerintah meminta kepada Yayasan Al-Islam untuk mengangkat status 
madrasah tersebut dari swasta menjadi negeri. 
Dengan adanya negosiasi dan telah dicapainya kesepakatan 
diantara kedua belah pihak, Yayasan Al-Islam merelakan sebagian siswa-
siswinya dimasukkan ke Madrasah Aliyah Negeri. Penegerian Madrasah 
ini didasarkan surat keputusan menteri Agama RI No.180 Tahun 1967 
tanggal 21 Juli 1967 dengan nama Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri 
(MAAIN) Surakarta.  
MAAIN satu lokasi dengan Al-Islam di Jl. Honggowongso 65. 
Surakarta, selama 10 tahun. Kemudian pindah ke Grobogan. Madrasah 
ini baru menempati lokasi sendiri pada tgl 10 Mei 1977, bertempat di Jl. 
Sumpah Pemuda (Dokumentasi MAN 1 Surakarta, 2017). 
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Sejak tahun 1990 MAN 1 Surakarta dipercaya oleh pemerintah 
untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) 
yang kemudian berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan 
(MAK). Hal ini berdasarkan Surat keputusan Menteri Agama RI No. 138 
tahun 1990. 
Tahun 2001, dengan bantuan dari IDB (Islamic Development Bank) 
MAN 1 Surakarta membuka program Workshop yang menempati lokal 3 
di Jl. Sumpah Pemuda No. 29. Workshop keterampilan yang dibuka 
adalah tata busana, maintenance dan repair computer, dan kesekretarisan 
yang bertujuan memberi bekal vokasional bagi peserta didik yang tidak 
melanjutkan studi karena beban ekonomi keluarga. 
Pada tahun 2006 MAN 1 Surakarta mengembangkan program 
pendidikannya dengan membuka program IPA boarding school yakni 
program berasrama bagi peserta didik yang berkosentrasi pada 
pengembangan akademik tinggi untuk siap bersaing di berbagai even 
lomba akademis seperti olimpiade, karya ilmiah, penelitian dan 
sejenisnya serta mempersiapkan peserta didik siap bersaing kursi di 
perguruan tinggi ternama pada jurusan yang prospektif seperti UGM, 
IPB, ITS, UIN Jakarta, UIN Malang (jejaring kerjasama Depag) dan PTN 
lain seperti STAN, STPN, STT Telkom, UNS, UNDIP dan lain-lain. 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan MAN 1 Surakarta 
 Visi MAN 1 Surakarta yaitu: mewujudkan generasi  Islami  yang 
unggul dalam prestasi. Indikator visi generasi Islami meliputi: (1) Siswa 
dapat menerapkan makna iman dan taqwa kepada Allah SWT. (2) Siswa 
dapat menjadi contoh perilaku amar ma‟ruf nahi munkar. (3) Siswa dapat 
mempraktekkan  ibadah rukun Islam dengan baik dan benar. (4) Siswa 
dapat membaca Al Quran dengan tartil yang benar. (5) Siswa dapat 
menghafal surat-surat pendek dalam Juz „amma sekurang-kurangnya 20 
surat. (6) Siswa khatam Al Quran sekurang-kurangnya satu kali pada 
kelas X, dua kali pada klas XI dan tiga kali pada klas XII. Indikator 
unggul dalam prestasi meliputi: (1) Siswa dapat melakukan percakapan 
ringan dalam bahasa Inggris dan bahasa Arab. (2) Siswa dapat mengikuti 
laju perkembangan dunia teknologi dan  komunikasi. (3) Siswa lulus 
Ujian Nasional dengan nilai UN diatas Nilai Sekolah. (4) Siswa lolos 
seleksi masuk Perguruan Tinggi terkemuka dalam negeri atau luar negeri 
khususnya Timur Tengah. (5) Siswa lolos dalam persaingan dunia kerja 
(Data Laporan Kurikulum MAN 1 Surakarta, 2017: 3). 
 Misi MAN 1 Surakarta yaitu: (a) Menumbuhkan penghayatan dan 
pengamalan Islam. (b) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. (c) 
Mengembangkan potensi akademik secara optimal. (d) Meningkatkan 
kemampuan dan daya saing untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. (e) 
Meningkatkan penguasaan ketrampilan vokasional. 
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 Tujuan kurikulum MAN 1 Surakarta adalah tercapainya indikator 
visi yang telah ditetapkan. 
 
d. Sarana Prasarana MAN 1 Surakarta 
 MAN 1 Surakarta  telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
mewadahi, sarana MAN 1 Surakarta  diantaranya adalah: (1) Gedung 
asrama putera tingkat dua dan tiga buah gedung asrama puteri, lengkap 
dengan perpustakaan dan fasilitas lainnya yang dirasakan mampu 
membuat suasana menjadi kondusif dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebagai siswa/santri. (2) Ruangan kelas MAN 1 Surakarta 
memiliki ruang kelas sebagai tempat pelaksanaan proses belajar 
mengajar sebanyak 30 ruang ditambah dengan ruang-ruang lain. Ruangan 
ini terdiri dari beberapa komplek dilengkapi dengan kamar mandi/WC 
baik untuk murid maupun guru. (3) Fasilitas ruangan lain yang dimiliki 
MAN 1 Surakarta diantaranya adalah: laboratorium bahasa 2 ruang, 
laboratorium fisika-matematika 1 ruang, laboratorium biologi-kimia 1 
ruang, dan laboratorium computer 1 ruang. (4) Sebuah masjid sebagai 
tempat ibadah dan kegiatan lainnya meliputi: tahfidz, tilawatil qur‟an, 
tausiyah, PHBI, bahtsul masail dan lain-lainnya. (5) Tersedianya 
lapangan olahraga berupa basket, tenis meja, dan bulu tangkis. (6) Ruang 
OSIS dan sarana kegiatan ekstra yang tersendiri. (7) Aula cukup luas dan 
dilengkapi audio visual. 
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 Sedangkan prasarana yang ada di MAN 1 Surakarta adalah 
halaman dengan taman yang indah. Dengan demikian membuat suasana 
nyaman yang menunjang dan mempengaruhi lancarnya proses kegiatan 
belajar mengajar. (Data Laporan Kurikulum MAN 1 Surakarta, 2017: 7). 
 
e. Struktur Organisasi MAN 1 Surakarta 
1) Daftar nama-nama struktur organisasi dan koordinator tahun 
pelajaran 2016/2017 MAN 1 Surakarta 
Tabel 4.1 
Struktur Organisasi MAN 1 Surakarta 
NO JABATAN NAMA 
I 
 
II 
KEPALA MADRASAH 
 
WAKAMAD BIDANG KURIKULUM 
Drs. H. M Hariyadi 
Purwanto, M.Ag 
 
Drs.Tri Rama Dewa, 
M.Pd 
 
Sekretaris Kurikulum Dra. Churun Maslakhah 
 Pembantu Sekretaris Kurikulum Noenoek Andrijanti, M.Pd 
 
Koordinator Kelas Program Boarding, 
Fullday School 
Drs. H A Wardimin 
M.Esy 
 Pembantu Koord Program Boarding, 
Fullday School 
Rusdi Mustapa, S.Pd 
 
3. Koordinator Kelas Program Keagamaan 
Abdul Mutholib, S.Ag, 
M.Ag 
 
4. Koordinator Program Workshop / 
Kepala Bengkel MR  Komputer 
Drs. Eko Apriwiyanto 
 
Kepala Bengkel Workshop Tata Busana Arif Supriyanto, S.Pd 
 
Kepala Lab Kesekretarisan 
Ketua Prog Keahlian Akuntansi Komputer 
Sari Ambar Pratiwi, S.Pd 
M. Darwis Setyobudi, SE 
 
Kepala Lab Mengetik Elektronik Sri Widayati, S.Pd 
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5.    Ketua Tim Pengembang Kurikulum Drs. Ismaya Suwarna,S.Pd 
 
6.    Kepala Lab TIK Drs. Mu‟tasim, M.Si 
 
7.    Kepala Lab Bahasa  M Farkhani, SS 
 
8.    Kepala Lab Fisika Drs. Agus Nugroho 
 9.    Kepala Lab Kimia Dra. Nurul Khasanah 
 
10   Kepala Lab Biologi Dwi Sulistyowati, S.Pd 
 
11   Kepala Lab PAI Drs. HM. Khamzah,M.Ag 
III WAKAMAD BIDANG KESISWAAN  Drs. Munawar, M.PdI 
 
1.    Pembina OSIS /PKS/ Penata Upacara  Sri Mulyono, S.Pd 
 
2.    Pembantu Waka Kesiswaan Program 
Keagamaan 
Mundzir Fattah, S.PdI 
 
3.    Pembina Ekstra O.R./Penata Upacara  Sagiyono, S.Pd 
 
4.    Pembina Ekstra UKS/PMR Drs. Sukatno    
 
5.    Koordinator Pembina Ekstra Pramuka Novita Rachmasari, S.Pd 
 
6.    Pembina Ekstrakurikuler Kesenian Suharsana, S.Pd 
 
7.    Pembina Ekstrakurikuler MPTQ Dra. Ratna Hidayati       
 
8.    Pembina Ekstrakurikuler KIR, KT Dra. Hj. Rukamtini, Msi 
IV WAKAMAD BIDANG  SARPRAS Drs. Sujino 
 
Pembantu Waka Sarpras Bagian asrama  Drs. Qomarudin, M.PdI 
 
Kepala Asrama PK/BS Putra/Putri 
Pembantu Kepala Asrama PK/BS Putri 
Sukemi, S.PdI, M.PdI 
Rikza Baroroh, SHI,M.Ud 
V WAKAMAD BIDANG HUMAS Drs. M Hassanudin 
 
Pembantu Waka Humas: Pemelihara Web  Rohman, S.Ag  
VI KOORDINATOR BP Drs. Sudarmadi 
VII KEPALA PERPUSTAKAAN 
H. Ali Muchson, M.Ag 
M.PdI, MH 
67 
 
 
 
2) Daftar Nama Pembina Asrama dan Wali Kelas Keasramaan 
Tahun Pelajaran 2016/2017 MAN 1 Surakarta. 
   Tabel 4.2 
Daftar Nama Pembina dan Wali Kelas Keasramaan 
NO NAMA Pembina Asrama 
Wali Kelas 
Keasramaan 
1 Rifmiyanto, Lc, MA Pembina Asrama Putra XI  PK Putra 
2 Lutfil Anshori, Lc, M.Ud 
Pembina Asrama Putra X PK Putra dan  
XII PK Putra 
3 Ardian Achmad Said, S.Pd Pembina Asrama Putra X BS Putra 
4 Wahyu Nur Hidayat, S.Ag Pembina Asrama Putra XI BS Putra 
5 Sukemi, M.PdI 
Kepala Asrama PK/BS 
Putra/Putri, Pembina 
Asrama Putra 
XII BS Putra 
6 Lutfi, Lc  X PK Putri 
7 Suharno, S.Ag 
Pembina Asrama Putri XII PK Putri dan 
XII BS Putri 
8 
Rikza Baroroh, S.HI, 
M.Ud 
Pembantu Kepala 
Asrama Putri PK/BS, 
Pembina Asrama Putri 
XI PK Putri 
9 
Fajriya Nurul Hidayati, 
S.Pd 
Pembina Asrama Putri XI  BS Putri 
10 Jamilatus Solikhah Pembina Asrama Putri X BS Putri 
11 Suyamto 
Pembantu Pembina  
Asrama 
 
12 Nurul Arifiah, S.PdI 
Pembantu Pembina 
Asrama 
 
Keterangan: 
PK  : Porgram Keagamaan          BS   : Boarding School  (IPA)  
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f. Struktur Kurikulum MAN 1 Surakarta 
Program Pendidikan pada MAN 1 Surakarta saat ini terdiri dari: 
program reguler, program keagamaan, boarding school (asrama) program 
IPA, program full day, dan program ketrampilan. (Data Laporan 
Kurikulum MAN 1 Surakarta, 2017: 11) 
1) Program Reguler 
Program regular merupakan program umum sebagaimana pada 
Madrasah Aliyah lainnya yang pelaksanaan KBM nya di mulai dari 
pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 13.30. Program regular ini 
terdiri dari 3 Program Jurusan yaitu: Jurusan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Jurusan Bahasa. 
2) Program Keagamaan 
Program Keagamaan merupakan kelanjutan dari Madrasah 
Aliyah Program Khusus yang diselenggarakan mulai tahun 1990. 
Program ini diselenggarakan dengan sistem pondok dimana siswa 
wajib tinggal di asrama dibawah bimbingan dan pengawasan para 
pembina selama 24 jam.  Desain kurikulum. terdiri dari 70% ilmu-
ilmu keislaman dan 30% ilmu pengetahuan umum.  
Program ini didesain untuk menyiapakan peserta didik yang 
memiliki integritas keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu keislaman 
yang memadai guna melanjutkan ke PT Islam baik di dalam maupun 
luar negeri. Selanjutnya dalam perjalannanya,  sejak digulirkan 
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kurikulum KTSP program khusus keagamaan ini merupakan bagian 
dari jurusan yaitu jurusan Agama. 
3) Boarding School program IPA 
Program ini dirintis mulai tahun pelajaran 2006/2007, 
merupakan program yang diselenggarakan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk memasuki Perguruan Tinggi Umum, khususnya 
perguruan-perguruan tinggi ternama di Indonesia, seperti UGM, UI, 
ITB, IPB, ITS, dan lain-lain. 
Penyelenggaraan Program ini hampir sama dengan Program 
Khusus Kegamaan, hanya saja   berbeda pada core kurikulumnya. 
Core kurikulum Program Boarding School adalah ilmu-ilmu umum 
Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggris. 
4) Kelas Full Day 
Kelas Full Day  atau  dirintis di MAN 1 Surakarta pada  tahun 
pelajaran 2008/2009. Kelas Full Day  diselenggarakan untuk 
mewadai siswa yang mempunyai nilai/prestasi bagus tetapi tidak 
ingin tinggal di asrama. Kelas ini dilaksanakan dengan harapan dapat 
mengantarkan siswa mampu bersaing dalam percaturan lokal dan 
global dan lolos untuk memasuki Perguruan Tinggi Umum, 
khususnya perguruan-perguruan tinggi ternama di Indonesia, seperti 
UGM, UI, ITB, IPB, ITS, dan lain-lain. 
Kegiatan belajar mengajar kelas ini seperti kelas reguler tetapi 
dengan mendapat tambahan pembelajaran tutorial sore mulai jam 
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14.30 sampai 16.00 WIB pada hari Senin sampai hari Jum‟at. dengan 
muatan mata-pelajaran yang di tes kan pada seleksi masuk perguruan 
tinggi. Materi seleksi kelas full day yaitu bahasa Inggris, 
matematika, IPA dan IPS (materi soal setaraf SMP/MTs). 
5) Program Keterampilan 
Program keterampilan merupakan program vokasional yang 
dilaksanakan terstruktur. Program ini dibiayai oleh UNESCO, 
Islamic Development Bank (IDB) dan APBN. 
Peserta program keterampilan adalah siswa yang memiliki 
minat untuk menguasai keterampilan vocasional tertentu. Program 
ini dilaksanakan lima hari seminggu pada sore hari  selama dua 
tahun (kelas X dan XI). Saat ini program mengingat keterbatasan 
alat, program keterampilan MAN 1 Surakarta baru dapat menerima 
36 siswa untuk tiap tahunnya. Tujuan program ini adalah 
mempersiapkan siswa untuk lolos memenangkan persaingan dalam 
memperoleh pekerjaan tanpa harus melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi. Disamping itu siswa juga diharapkan sudah bisa kerja 
mandiri. Adapun program yang ada meliputi : maintenance repaire 
computer, kewirausahaan, dan tata busana 
Dari beberapa penjabaran tersebut merupakan sekilas mengenai 
program-program yang ada di MAN 1 Surakarta, namun penulis 
disini hanya akan meneliti program unggulan boarding school yaitu 
program keagamaan. Dengan demikian akan dalam penelitian ini 
71 
 
 
 
lebih banyak memaparkan mengenai program keagamaan, berikut 
profilnya: 
 
g. Profil Program Keagamaan 
1) Sekilas Tentang Program Keagamaan 
Program Khusus Keagamaan adalah salah satu program 
unggulan yang ada di MAN 1 Surakarta. Kekhususan Program ini 
terdapat dalam dalam tiga hal. Pertama; Sistem seleksi yang ketat dan 
memperyaratkan kemampuan kemampuan akademik tinggi (nilai 
murni mapel agama minimal 7, nilai matematika dan bahasa Inggris 
minimal 6, dan diutamakan yang menduduki rangking 1 sampai 
dengan 10 di Kelas). Kedua: Sistem pondok pesantren (Islamic 
Boarding School), di mana semua siswa harus tinggal di 
Pondok/Asrama di bawah pengawasan pembina selama 24 jam. 
Ketiga: bahasa pengantar, di mana untuk semua mata pelajaran agama 
bahasa pengantar dalam KBM, buku pegangan dan referensi, serta tes 
evaluasi menggunakan bahasa Arab. 
Program ini pada awal berdirinya bernama Madrasah Aliyah 
Program Khusus (MAPK). MAPK didirikan berdasarkan Keputusan 
Menteri Agama No. 73 tahun 1987. Program ini didirikan sebagai 
koreksi atas pendidikan Islam, terutama di bidang ilmu-ilmu agama, 
yang tidak dapat menghasilkan sarjana atau ulama yang memiliki 
kompetensi memadai. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarjana 
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Agama Islam yang tidak bisa membaca kitab kuning dan tidak 
menguasai bahasa Arab. Untuk itu, maka para pemikir pendidikan 
Islam pada waktu itu terutama para ulama‟ merasakan pentingnya 
meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan Tinggi Islam dengan 
menyiapkan calon in put yang berkualitas. Untuk itulah maka 
didirikan Madrasah Aliyah Program Khusus yang desain untuk 
melahirkan lulusan yang disiapkan menjadi in put IAIN dan 
Perguruan Tinggi Islam lainnya. 
2) Desain Kurikulum Program Keagamaan 
Desain kurikulum MAPK terdiri dari 70% ilmu-ilmu keislaman 
dan 30% ilmu pengetahuan umum. Program ini didesain untuk 
menyiapkan peserta didik yang memiliki integritas keislaman dan 
kemampuan ilmu-ilmu keislaman yang memadai terutama bidang 
bahasa Arab guna melanjutkan ke PT Islam baik di dalam maupun di 
luar negeri. Kegiatan Pembelajaran pada Program Khusus Keagamaan 
meliputi program pembelajaran pagi di sekolah, tutorial sore, dan di 
asrama. Pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran terstruktur 
dengan kurikulum acuan standar nasional yang ditetapkan 
Departemen Agama dengan berbagai pengembangan. Pembelajaran 
tambahan pada tutorial dan di asrama bertujuan agar siswa bisa lebih 
mengembangkan dan penguasaan bahasa Arab. 
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a. Pembelajaran di sekolah 
Program Pembelajaran di sekolah dilakukan pada pagi 
sampai siang hari. Pembelajaran di sekolah merupakan 
pembelajaran terstruktur dengan kurikulum yang standar isinya 
ditetapkan oleh Kementerian Agama dengan beberapa 
penyesuaian. Pada pembelajaran pagi ketika di Sekolah buku 
pedoman bahasa Arab meliputi buku bahasa Arab pada umumnya 
sesuai jenjang Madrasah Aliyah.  
Adapun pengembangan bahasa Arab dilakukan pada saat 
tutorial dan kegiatan di asrama, sehingga dalam penelitian ini 
hanya memaparkan kegiatan pembelajaran bahasa Arab di asrama 
dan tutorial dikarenakan pengembangan bahasa Arab dilakukan 
bukan pada pembelajaran di sekolah melainkan pada tutorial dan 
kegiatan pembelajaran di asrama 
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Tabel 4.3 
Struktur Kurikulum 
Madrasah Aliyah Program Khusus Keagamaan (Pagi ) 
Bidang Pengembangan Mata Pelajaran 
Kelas 
X XI XII 
1. Pendidikan Karakter 1. Aqidah – Akhlaq 2 2 2 
  2. Kewarganegaraan 2 2 1 
  
3. Bahasa dan Sastra 
Indonesia 3 3 4 
          
2. Pendidikan Akademis 1. Ilmu-ilmu Agama       
      a. Qur'an Hadits 3 3 4 
      b. Ilmu Tafsir   3 3 
      c. Ilmu Hadits   3 3 
      d. Fiqih 3 3 3 
      e. Ushul Fiqih   4 4 
      f. Tasawwuf   2 2 
  
    g. Sejarah Peradaban 
Islam   3 3 
  2. Ilmu Pengetahuan Alam       
     a. Fisika 2     
     b. Biologi 2     
     c. Kimia 2     
  3. Ilmu Pengetahuan Sosial       
     a. Sejarah 2     
     b. Geografi 2     
     c. Ekonomi 2     
     d. Sosiologi 2     
  4. Bahasa       
     a. Bahasa Arab 3 3 3 
     b. Bahasa Inggris 3 3 3 
3. Pendidikan Ketrampilan 
1. Pendidikan Jasmanai dan 
Olah Raga 2 2 2 
  2. Kesenian 1 1   
  
3. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 2 2 2 
4. Muatan Lokal 1. Pengantar Penelitian      2 
  
2. Pengembangan Bahasa 
Arab  3 2  2  
  
3. Pengembangan Bahasa 
Inggris  3 2  2  
    44 45 45 
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b. Tutorial sore 
Tutorial sore, merupakan pembelajaran terstruktur  untuk 
pengembangan bahasa Arab serta kajian keislaman. Pada 
pembelajaran tutorial sore ini siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok belajar yang lebih kecil. Pada tutorial sore materi yang 
diberikan meliputi bidang pengembangan bahasa arab yaitu: ta‟bir 
tahriri, ta‟bir syafawi, istima‟, muthola‟ah, tarjamah, qowaid, 
balaghoh, keterampilan membaca dan memahami kitab meliputi 
hadits arba‟in, kifayatul ahyar, fiqh sunnah, tafsir ayat ahkam, 
tafsir jalalain, tafsir shofwatuttafasir, dan tafsir al maroghi, serta 
kajian Islam (Bahsul Masail).  
 
Tabel 4.4 
Struktur Program Pembelajaran Tutorial  
Pengembangan Bahasa dan Kajian Keislaman  
( Sore ) 
Bidang 
Mata Pelajaran 
K  E  L  A  S 
Pengembangan 
X XI XII 
1. Bahasa Arab a. Nasyi'in 
2* 2* 1* 
  b. Ta'bir Tahriri 
1* 1* 1 
  c. Ta'bir Syafawi 
1* 1* 2* 
  d. Istima' 
1* 1* 1* 
  e. Muthola'ah / Qiro'ah 
1 1   
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  d. Qowaid 
- - - 
      1). Jurumiyah 
1 - - 
      2). N.  Wadih 
1 1 1 
      3). Shorof 
1 -   
      4). Alfiyah 
- 1 1 
  e. Balaghah 
- 1 1 
  f. Tarjamah 
-   1 
2. Bahasa Inggris a. Structure 
1 1 1 
  b. Listening 
1 1 1 
  c. Conversation 
1* 1* 1* 
  d. Writing 
- 1 1 
3. Ketrampilan  a. Hadits Arba'in 
1     
    membaca dan me- a. Kifayatul Akhyar 
1 - - 
    mahami kitab. b. Fiqh Sunnah 
- 1 - 
  d. Tafsir Ayat Ahkam 
- - 1 
  e. Tafsir Jalalain 
1 - - 
  f. Tafsir Shofwatuttafasir 
- 1 - 
  g. Tafsir Al Maroghi 
-   1 
4. Kajian Islam  Bahsul Masail 
- - 1 
5. Seni Islam Tilawah Alqur'an 
1 1 - 
6. lain-lain Tahfidz Alqur'an 
2 2 2 
    
18 18 18 
  
   
* Kelas dibagi menjadi 2 
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c. Pembelajaran di Asrama 
1) Tasyji‟ul lughoh, merupakan kegiatan pengembangan diri 
berupa penambahan kosa kata bahasa Arab. Kegiatan ini 
dilakukan setiap hari setelah magrib pada hari aktif. Pengurus 
kegiatan ini yaitu kelas XI dengan mendektekan kosakata dan 
para santri kelas X menulisnya kemudian dibaca bersama 
sebanyak tiga kali beserta artinya. Apabila tidak dibimbing 
oleh pengurus asrama, kegiatan tasyji‟ul lughoh dipandu oleh 
kelas X yang telah dipilih pembina asrama dan pengurus 
departemen bahasa Arab pusat menjadi dewan penggerak 
bahasa Arab. 
2) Taftisyul lughoh, merupakan hafalan kosa kata bahasa Arab, 
yang kemudian kosa kata itu dibuat kalimat dan disetorkan 
kepada partner yang telah ditentukan oleh departemen bahasa 
Arab pusat. Kegiatan ini dilakukan khusus kelas X yang 
disetorkan kepada partner yang telah ditentukan yaitu kelas XI. 
3) Muhadatsah, merupakan Percakapan menggunakan bahasa 
Arab yang dilakukan dengan teman atau pasangan baik kelas 
X, XI maupun XII. Kegiatan ini dikoordinir oleh departemen 
bahasa Arab pusat. 
4) Imla‟, merupakan kegiatan mendekte yang dilakukan oleh 
departemen bahasa Arab berupa artikel, koran maupun majalah 
berbahasa Arab dan santri menulisnya, yang kemudian 
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dikumpulkan ke departemen bahasa Arab pusat untuk 
dilakukan penilaian. Kegiatan ini dilakukan untuk kelas X 
yang dibimbing oleh pengurus kegiatan bagian Bahasa Arab. 
5) Insya‟, merupakan kegiatan membuat cerita karangan dalam 
bentuk bahasa Arab yang kemudian dikumpulkan ke 
departemen bahasa Arab pusat untuk dilakukan penilaian. 
Kegiatan ini dilakukan pada kelas X dan XI. 
6) Muhadhoroh, merupakan kegiatan dari departemen tarbiyah 
dan ta‟lim yang dilakukan pada tiap hari kamis malam setelah 
sholat magrib. Kegiatan muhadhoroh melatih santri berupa 
berpidato yakni pidato menggunakan bahasa Arab, selain itu 
muhadhoroh juga melatih santri menjadi MC (Master of 
Ceremony) berbahasa Arab, tilawah serta sari tilawah. Tiap 
pertemuan muhadhoroh semua santri digilir dan semua 
diharuskan mencobanya baik berupa pidato, MC, tilawah serta 
sari tilawah. Sehingga setiap santri bisa terlatih guna untuk 
mengembangkan bakatnya. 
7) Kajian kitab kuning, kegiatan dilakukan pada pagi dan malam 
hari pada hari yang telah dijadwalkan. Kajian kitab kuning 
meliputi ta‟lim muta‟alim, fathul qorib, jurumiyah, kifayatul 
ahyar, dan riyadhus sholihin. Kajian ini dilakukan pada kelas 
X, XI, dan XII dalam satu kelas yang sama yang dikoordinir 
oleh departemen tarbiyah dan ta‟lim dan dibimbing  pembina 
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asrama. Kegiatan ini merupakan pengembangan bahasa Arab 
yang berlangsung ketika di Asrama. 
8) Arabic Club, Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran 
bahasa Arab yang dilakukan di Asrama. Arabic club dipandu 
oleh Pembina asrama bidang Bahasa Arab yang dibagi dalam 
kelompok-kelompok. 
9) Native Speaker, kegiatan ini dilakukan dengan mendatangkan 
orang luar negeri, untuk pengembangan bahasa Arab biasanya 
didatangkan dari Mesir. 
10) Language Fair, merupakan kegiatan lomba antara siswa putra 
dengan siswa putri. Lombanya berupa pidato yaitu bahasa 
Arab, Inggris, retteling story, spelling word. Kegiatan ini 
dikoordinir oleh departemen bahasa pusat bekerjasama antara 
putra dan putri. 
 
3) Keadaan Siswa Program Keagamaan  
Peserta didik khusus program keagamaan MAN 1 Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017 berjumlah 232 siswa dengan rincian sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.6 
Jumlah siswa Program Keagamaan 
Kelas Jumlah Siswa 
X PK Pa 1 20 
X PK Pa 2 19 
X PK Pi 1 20 
XPK Pi 2 17 
XI PK Pa 33 
XI PK Pi 1 22 
XI PK Pi 2 22 
XII PK Pa 33 
XII PK Pi 1 23 
XII PK Pi 2 23 
Total 232 
 
B. Pembahasan  
1. Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Program Keagamaan   
MAN 1 Surakarta 
Program Khusus Keagamaan merupakan salah satu program 
unggulan yang ada di MAN 1 Surakarta. Desain kurikulum MAPK terdiri 
dari 70% ilmu-ilmu keislaman dan 30% ilmu pengetahuan umum. 
Program ini didesain untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki 
integritas keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu keislaman yang memadai 
terutama bidang bahasa Arab. Kegiatan Pembelajaran pada Program 
Khusus Keagamaan meliputi program pembelajaran pagi di sekolah, 
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tutorial sore, dan di asrama. Pembelajaran tersebut merupakan 
pembelajaran terstruktur dengan kurikulum acuan standar nasional yang 
ditetapkan Departemen Agama dengan berbagai pengembangan. 
Pembelajaran tambahan pada tutorial dan di asrama bertujuan agar siswa 
bisa lebih mengembangkan dan penguasaan bahasa Arab.  
Pada kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat dibutuhkan 
manajemen supaya kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik 
serta dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Manajemen pembelajaran meliputi: planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pengarahan), dan controlling 
(pengendalian/pengawasan) yang biasa disingkat dengan POAC. Suatu 
manajemen bisa dikatakan berhasil jika keempat fumgsi di atas bisa 
dijalankan dengan baik. Kelemahan pada salah satu fungsi manajemen 
akan mempengaruhi manajemen secara keseluruhan dan mengakibatkan 
tidak tercapainya proses yang efektif dan efisien. 
Adapun manajemen pembelajaran bahasa Arab di Program 
keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 diantaranya yaitu: 
 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan rangkaian tindakan ke depan. 
Perencanaan bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi yang 
konsisten dan terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil yang 
diinginkan. Perencanaan pembelajaran dijadikan sebagai pedoman 
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yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber belajar yang 
diperlukan, media penyampaian, metode, sumber biaya, tenaga, 
sarana yang diperlukan, sistem control, dan evaluasi untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan perencanaan 
pembelajaran dengan matang dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajran yang telah ditentukan. Guru bahasa Arab melakukan 
perencanaan dengan membuat pembelajaran seperti membuat jadwal 
harian, membuat program kerja harian, program kerja mingguan, 
program kerja bulanan, dan program kerja tahunan. Setiap program 
kerja yang dibuat disertai dengan penilaian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina asrama dan 
Pengurus kegiatan asrama serta hasil dokumentasi yang diperoleh, 
manajemen pembelajaran Bahasa Arab di program keagamaan MAN 
1 Surakarta pada tahap perencanaan dijabarkan yakni sebagai berikut 
(Dokumentasi Program Kerja OPPK: Masa Bakti 2016/2017):  
1) Membuat jadwal kegiatan harian 
Jadwal kegiatan harian dijabarkan dalam tabel, yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.7 
Jadwal Harian Siswa Program Keagamaan. 
No Hari Waktu Kegiatan 
Pembelajaran 
Tempat 
1. Senin  04.45-05.00 
05-00-05.45 
07.00-13.30 
14.15-17.00 
18.30-18.50 
20.00-21.00 
Qiro’atul Qur’an 
Muhadatsah 
KBM di Sekolah 
Tutorial Sore 
Tasyji’ul Lughoh 
Belajar 
Di Masjid 
Di Asrama 
Di Sekolah 
Di Sekolah 
Di Asrama 
Di Asrama 
2. 
 
Selasa 04.45-05.00 
05.00-06.00 
07.00-13.30 
14.15-17.00 
18.30-18.50 
20.00-21.00 
21.00-22.00 
Qiro’atul Qur’an 
Kajian kitab kuning 
KBM di Sekolah 
Tutorial Sore 
Tasyji’ul Lughoh 
Belajar 
Taftisyul Lughoh 
Di Masjid 
Di Asrama 
Di Sekolah 
Di Sekolah 
Di Asrama 
Di Asrama 
Di Asrama  
3. Rabu 04.45-05.00 
05.00-06.00 
07.00-13.30 
14.15-17.00 
18.30-18.50 
19.00-19.45 
20.00-21.00 
Qiro’atul Qur’an 
Kajian kitab kuning 
KBM di Sekolah 
Tutorial Sore 
Tasyji’ul Lughoh 
Tahfidzul Qur’an 
Belajar  
Di Masjid 
Di Asrama 
Di Sekolah 
Di Sekolah 
Di Asrama 
Di Asrama 
Di Asrama 
4. Kamis 04.45-05.00 
05-00-05.45 
07.00-13.30 
14.15-17.00 
18.30-19.45 
20.00-21.00 
21.00-22.00 
Qiro’atul Qur'an 
Muhadatsah 
KBM di Sekolah 
Tutorial Sore 
Muhadhoroh  
Belajar 
Taftisyul Lughoh 
Di Masjid 
Di Asrama 
Di Sekolah 
Di Sekolah 
Di Asrama 
Di Asrama 
Di Asrama 
5. Jum’at  04.45-05.00 
05.00-06.00 
07.00-11.00 
13.30-15.00 
18.30-18.50 
19.00-20.00 
20.00-21.00 
Qiro’atul Qur’an 
Kajian kitab kuning 
KBM di Sekolah 
Tilawatil Qur’an 
Tasyji’ul Lughoh 
Arabic Club 
Belajar 
Di Masjid 
Di Asrama 
Di Sekolah 
Di Sekolah 
Di Asrama 
Di Asrama 
Di Asrama 
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6. Sabtu  04.45-05.00 
05.00-06.00 
07.00-13.30 
15.30-17.00 
 
Qiro’atul Qur’an 
Imla’ 
KBM di Sekolah 
Forum Lingkar Pena/ 
hasyimie 
Di Masjid 
Di Asrama 
Di Sekolah 
Di Sekolah 
Kegiatan Pembelajaran pada Program Khusus Keagamaan 
meliputi program pembelajaran pagi di sekolah, tutorial sore, dan 
di asrama. Pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran 
terstruktur dengan kurikulum acuan standar nasional yang 
ditetapkan Departemen Agama dengan berbagai pengembangan. 
Pembelajaran tambahan pada tutorial dan di asrama bertujuan 
agar siswa bisa lebih mengembangkan dan penguasaan bahasa 
Arab. 
a) Pembelajaran di sekolah 
Program Pembelajaran di sekolah dilakukan pada pagi 
sampai siang hari. Pembelajaran di sekolah merupakan 
pembelajaran terstruktur dengan kurikulum yang standar 
isinya ditetapkan oleh Kementerian Agama dengan beberapa 
penyesuaian. Pada pembelajaran pagi ketika di Sekolah buku 
pedoman bahasa Arab meliputi buku bahasa Arab pada 
umumnya sesuai jenjang Madrasah Aliyah.  
Adapun pengembangan bahasa Arab dilakukan pada 
saat tutorial dan kegiatan di asrama, sehingga dalam 
penelitian ini hanya memaparkan kegiatan pembelajaran 
bahasa Arab di asrama dan tutorial dikarenakan 
pengembangan bahasa Arab dilakukan bukan pada 
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pembelajaran di sekolah melainkan pada tutorial dan kegiatan 
pembelajaran di asrama 
b) Tutorial sore 
Tutorial sore, merupakan pembelajaran terstruktur  
untuk pengembangan bahasa Arab serta kajian keislaman. 
Pada pembelajaran tutorial sore ini siswa dibagi kedalam 
kelompok-kelompok belajar yang lebih kecil. Pada tutorial 
sore materi yang diberikan meliputi bidang pengembangan 
bahasa arab yaitu: ta‟bir tahriri, ta‟bir syafawi, istima‟, 
muthola‟ah, tarjamah, qowaid, balaghoh, keterampilan 
membaca dan memahami kitab meliputi hadits arba‟in, 
kifayatul ahyar, fiqh sunnah, tafsir ayat ahkam, tafsir jalalain, 
tafsir shofwatuttafasir, dan tafsir al maroghi, serta kajian 
Islam (Bahsul Masail).  
c) Pembelajaran di Asrama 
(1) Tasyji‟ul lughoh, merupakan kegiatan pengembangan 
diri berupa penambahan kosa kata bahasa Arab. Kegiatan 
ini dilakukan setiap hari setelah magrib pada hari aktif. 
Pengurus kegiatan ini yaitu kelas XI dengan 
mendektekan kosakata dan para santri kelas X 
menulisnya kemudian dibaca bersama sebanyak tiga kali 
beserta artinya. Apabila tidak dibimbing oleh pengurus 
asrama, kegiatan tasyji‟ul lughoh dipandu oleh kelas X 
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yang telah dipilih pembina asrama dan pengurus 
departemen bahasa Arab pusat menjadi dewan penggerak 
bahasa Arab. 
(2) Taftisyul lughoh, merupakan hafalan kosa kata bahasa 
Arab, yang kemudian kosa kata itu dibuat kalimat dan 
disetorkan kepada partner yang telah ditentukan oleh 
departemen bahasa Arab pusat. Kegiatan ini dilakukan 
khusus kelas X yang disetorkan kepada partner yang 
telah ditentukan yaitu kelas XI. 
(3) Muhadatsah, merupakan Percakapan menggunakan 
bahasa Arab yang dilakukan dengan teman atau 
pasangan baik kelas X, XI maupun XII. Kegiatan ini 
dikoordinir oleh departemen bahasa Arab pusat. 
(4) Imla‟, merupakan kegiatan mendekte yang dilakukan 
oleh departemen bahasa Arab berupa artikel, koran 
maupun majalah berbahasa Arab dan santri menulisnya, 
yang kemudian dikumpulkan ke departemen bahasa Arab 
pusat untuk dilakukan penilaian. Kegiatan ini dilakukan 
untuk kelas X yang dibimbing oleh pengurus kegiatan 
bagian Bahasa Arab. 
(5) Insya‟, merupakan kegiatan membuat cerita karangan 
dalam bentuk bahasa Arab yang kemudian dikumpulkan 
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ke departemen bahasa Arab pusat untuk dilakukan 
penilaian. Kegiatan ini dilakukan pada kelas X dan XI. 
(6) Muhadhoroh, merupakan kegiatan dari departemen 
tarbiyah dan ta‟lim yang dilakukan pada tiap hari kamis 
malam setelah sholat magrib. Kegiatan muhadhoroh 
melatih santri berupa berpidato yakni pidato 
menggunakan bahasa Arab, selain itu muhadhoroh juga 
melatih santri menjadi MC (Master of Ceremony) 
berbahasa Arab, tilawah serta sari tilawah. Tiap 
pertemuan muhadhoroh semua santri digilir dan semua 
diharuskan mencobanya baik berupa pidato, MC, tilawah 
serta sari tilawah. Sehingga setiap santri bisa terlatih 
guna untuk mengembangkan bakatnya. 
(7) Kajian kitab kuning, kegiatan dilakukan pada pagi dan 
malam hari pada hari yang telah dijadwalkan. Kajian 
kitab kuning meliputi ta‟lim muta‟alim, fathul qorib, 
jurumiyah, kifayatul ahyar, dan riyadhus sholihin. Kajian 
ini dilakukan pada kelas X, XI, dan XII dalam satu kelas 
yang sama yang dikoordinir oleh departemen tarbiyah 
dan ta‟lim dan dibimbing  pembina asrama. Kegiatan ini 
merupakan pengembangan bahasa Arab yang 
berlangsung ketika di Asrama. 
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(8) Arabic Club, Kegiatan ini merupakan proses 
pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di Asrama. 
Arabic club dipandu oleh Pembina asrama bidang 
Bahasa Arab yang dibagi dalam kelompok-kelompok. 
(9) Native Speaker, kegiatan ini dilakukan dengan 
mendatangkan orang luar negeri, untuk pengembangan 
bahasa Arab biasanya didatangkan dari Mesir. 
(10) Language Fair, merupakan kegiatan lomba antara siswa 
putra dengan siswa putri. Lombanya berupa pidato yaitu 
bahasa Arab, Inggris, retteling story, spelling word. 
Kegiatan ini dikoordinir oleh departemen bahasa pusat 
bekerjasama antara putra dan putri. 
2) Membuat program kerja harian  
Program kerja harian yaitu tasyji‟ul lughoh. Tasyjiul lughoh yaitu 
penambahan kosa kata bahasa Arab dengan mendektekan kosa 
kata kepada para siswa kelas X, siswa menulisnya kemudian 
dibaca bersama-sama sebanyak tiga kali beserta artinya. Kegiatan 
ini dilakukan setiap hari setelah magrib pada hari aktif yang 
dipandu oleh pengurus bagian bahasa Arab.  
3) Membuat program kerja mingguan 
Program kerja mingguan meliputi muhadatsah, taftisyul lughoh, 
imla‟, Arabic club, dan muhadhoroh. a) Muhadatsah yaitu 
percakapan menggunakan bahasa Arab yang dilakukan dengan 
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teman atau pasangaan baik kelas X, XI maupun XII. Muhadatsah 
dilakukan pada hari senin dan kamis pagi setelah sholat subuh. 
b)Taftisyul lughoh yaitu hafalan kosa kata bahasa Arab yang 
kemudian kosa kata itu dibuat kalimat dan disetorkan kepada 
partner yang telah ditentukan oleh departemen bahasa Arab. 
Taftisyul lughoh dilakukan pada hari selasa malam setelah jam 
belajar. Imla‟ yaitu kegiatan mendekte yang dipandu oleh 
pengurus bagian bahasa Arab berupa artikel, koran maupun 
majalah berbahasa Arab dan santri menulisnya, yang kemudian 
dikumpulkan ke departemen bahasa pusat Arab untuk dilakukan 
penilaian. c) Imla‟ dilakukan pada hari sabtu pagi setelah sholat 
subuh. Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran bahasa Arab 
yang dilakukan di Asrama. d) Arabic club yaitu pembelajaran 
bahasa Arab yang dipandu oleh Pembina asrama. Pembelajaran 
Arabic club dibagi dalam kelompok-kelompok yang dilakukan 
pada hari jumat malam setelah sholat isya‟. e) Muhadhoroh yaitu 
latihan pidato bahasa Arab yang dilakukan pada tiap hari kamis 
malam setelah sholat maghrib. 
4) Membuat program kerja bulanan 
Program kerja bulanan meliputi: insya‟, hafalan mufrodat, ujian 
tasyji‟ul lughoh. a) insya‟ yaitu membuat cerita karangan dalam 
bentuk bahasa Arab yang kemudian dikumpulkan ke 
pengurus/departemen bahasa Arab untuk dilakukan penilaian. 
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Insya‟ dilakukan setiap satu bulan satu kali pada minggu ke-2. b) 
hafalan mufrodat yaitu hafalan kosa-kata bahasa Arab dari catatan 
tasyji‟ul lughoh kepada pengurus bagian bahasa Arab. Hafalan 
mufrodat dilakukan setiap satu bulan satu kali pada minggu ke-3. 
c) ujian tasyji‟ul lughoh yaitu ujian berupa kosa-kata bahasa Arab 
untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang diambil dari 
catatan-catatan tasyji‟ul lughoh. Ujian ini dilakukan setiap satu 
bulan satu kali pada minggu ke-4 dan nilai ujian ditempel di 
mading asrama.. 
5) Membuat program kerja tahunan  
Program kerja tahunan meliputi: language fair, muhadhoroh 
kubro, native speaker. a) language fair yaitu kegiatan lomba 
antara siswa putra dengan siswa putri. Lombanya berupa pidato 
bahasa Arab, debat bahasa Arab, hafalan tasyrifiyah, membaca 
kitab kuning dan menafsirkan, serta lomba drama/pentas 
berbahasa Arab. Kegiatan ini dikoordinir oleh 
pengurus/departemen bahasa Arab pusat yang bekerjasama antara 
pengurus putra dan putri. b) muhadhoroh kubro yaitu lomba 
pidato bahasa Arab dikoordinir oleh pengurus/departemen bahasa 
Arab pusat yang bekerjasama antara pengurus putra dan putri.            
c) native speaker yaitu kegiatan yang bercakap-cakap bahasa 
Arab dengan turis asing. Kegiatan ini dilakukan dengan 
91 
 
 
 
mendatangkan orang luar negeri, untuk pengembangan bahasa 
Arab biasanya didatangkan dari Mesir. 
Dalam menyusun program kerja harian, mingguan, bulanan, 
dan tahunan ini dilakukan oleh pengurus kegiatan atas persetujuan 
Pembina asrama. Kegiatan pembelajaran dimulai ketika subuh yaitu 
sholat berjamaah di masjid dan dilanjutkan qiro‟atul qur‟an bersama 
di aula asrama putra untuk santri putra dan di masjid asrama putri 
untuk santri putri. Itu merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
setiap hari, setelah itu kegiatan dilakukan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan karena berbeda hari berbeda pula kegiatan yang 
dilakukan, begitu juga berbeda kelas berbeda juga jadwal 
kegiatannya, tiap kelas memiliki jadwal kegiatan masing-masing, 
ada penjadwalan dimana untuk semua kelas dilaksanakan di waktu 
dan tempat yang sama baik kelas X, XI dan XII tetapi ada juga 
jadwal dimana kegiatan dilakukan berbeda-beda, jadwal itu semua 
telah diatur oleh pengurus dan kesepakatan pembina asrama.  
Kegiatan yang dilakukan secara bersama seperti sholat 
berjamaah, qiro‟atul Qur‟an, muhadhoroh, Arabic club, muhadatsah, 
kajian kitab kuning. Sedangkan kegiatan yang dilakukan tiap kelas 
secara tidak bersamaan seperti tasyji‟ul lughoh, taftisyul lughoh, 
tahfidz, imla‟, insya‟. Setiap kegiatan siswa dianjurkan untuk 
mengikutinya, adapun apabila tidak mengikuti akan diberi 
pelanggaran, seperti ketika sholat berjamaah di masjid bagi yang 
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tidak berhalangan akan diberi pelanggaran. Begitu juga dalam 
penggunaan bahasa apabila ada siswa yang ketahuan tidak memakai 
bahasa Arab akan dikenai pelanggaran, namun semua kegiatan itu 
dilakukan secara menyenangkan dan kekeluargaan, karena 
disamping untuk melatih kedisiplinan juga tumbuh semangat unyuk 
melakukan kegiatan secara enjoy. Dari semua aktivitas dan peraturan 
yang berlaku di asrama putri program keagamaan, itu semua juga 
berlaku di asrama putra, tidak dibedakan satu sama lain hanya lokasi 
yang berbeda. 
 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Mengorganisasikan sangat penting dalam manajemen karena 
membuat posisi seseorang jelas dalam struktur dan pekerjaannya. 
Pengorganisasian adalah, “tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan 
pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi 
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  
Pengorganisasian pembelajaran bahasa Arab dilakukan untuk 
menciptakan susasana yang kondusif dan nyaman. Pada tahapan ini 
guru mendesain kelas dan menggunakan metode atau pendekatan 
yang sesuai dengan keadaan para siswa sehingga para siswa tidak 
merasa jenuh dan bosan dalam melaksanakan pembelajaran. Metode 
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yang digunakan oleh guru bahasa Arab di program keagamaan MAN 
1 Surakarta bermacam-macam sesuai dengan materi. Selain memilih 
metode yang tepat, guru dalam pembelajaran juga tidak hanya 
berpusat di kelas, pembelajaran bahasa Arab juga dilakukan di 
laboratorium bahasa atau di asrama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina asrama, ketua 
OPPK (Organisasi Pelajar Program Keagamaan), dan pengurus 
kegiatan asrama bahwa pengorganisasian dalam pembelajaran 
Bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta 
menggunakan metode seperti: hiwar (percakapan), debat, dan istima‟ 
(mendengarkan). Dan berdasarkan observasi/pengamatan bahwa 
metode-metode tersebut terdapat beberapa langkah. 
Pada metode hiwar (percakapan), langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu: 1) Mula-mula guru  menyuruh siswa untuk 
membuka buku bagian muhadatsah, kemudian guru membaca 
teks yang dipelajari dengan suara lantang di depan kelas. 
2) Bacaan yang dilakukan guru diselingi dengan pemahaman tarkib-
tarkib/pola kalimat yang belum diketahui para siswa serta 
pengungkapan kosakata yang belum diketahui siswa. 3) Guru 
menjelaskan dengan singkat makna/arti muhadatsah yang dipelajari 
ke dalam bahasa Indonesia. 4) Guru membacakan teks dan 
menyuruh siswa untuk mengikuti melafalakan teks yang dibacakan 
oleh guru. 5) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok untuk 
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mengulang pelafalan bacaan yang telah diperdengarkan. 6)Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk melakukan muhadatsah dengan 
menggunakan metode hiwar sebagai rangkaian demonstrasi yang 
dilakukan di depan kelas. 7) Guru menyimak teks yang 
didemonstrasikan siswa sesekali membetulkan bacaan siswa ketika 
ada kesalahan dalam membaca. 
Pada metode debat, langkah-langkah yang dilakukan yaitu:    
1) Guru membagi dua kelompok peserta debat yang satu pro dan satu 
lainya kontra. 2) Guru memberikan tugas untuk membacakan materi 
yang kan didebatkan oleh kelompok. 3) Setelah selesai membaca 
materi. Guru menunjuk salah satu anggota kelompok pro untuk 
berbicara saat itu ditanggapi atau dibalas oleh kelompok kontra 
demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa bisa 
mengemukakan jawabannya. 4) Sementara siswa menyampaikan 
gagasannya, guru menulis ide-ide dari setiap pembicaraan dipapan 
tulis. Sampai sejumlah ide yang diharapkan guru terpenuhi. 5) Guru 
menambahkan konsep/ide yang belum terungkap. 6) Dari data-data 
dipapan tersebut, guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan/rangkuman yang mengacu pada topik yang ingin 
dicapai. 
Pada istima‟ (mendengarkan) dengan menggunakan metode 
Al-Asrar al-Mutasalsil (bisik berantai). Langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu:  Permainan ini terdiri dari dua kelompok yang 
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masing-masing terdiri dari 6-7 siswa, guru membisikkan kosakata 
atau kalimat kepada siswa paling depan untuk selanjutnya dibisikkan 
kepada teman setelahnya dan peserta yang dapat menyelesaikan 
tugas tercepat dengan jawaban benar adalah pemenang permainan 
tersebut. 
Metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Arab tersebut merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dengan 
menggunakan media tertentu guna mempermudah siswa dalam 
penyerapan materi pelajaran. Metode itu menjadi langkah 
pendekatan dalam pembelajaran untuk mempermudah pencapaian 
tujuan dari pembelajaran bahasa arab, sehingga dapat tercapai 
kesempurnaan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan tanpa merasakan kejenuhan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. 
 
c. Pengarahan (Actuating) 
Seluruh rangkaian proses manajemen, pengarahan merupakan 
fungsi manajemen yang paling utama. Fungsi ini baru dapat 
diterapkan setelah rencana dan mengorganisasi. Jika fungsi ini 
diterapkan maka proses manajemen dalam merealisasi tujuan 
dimulai. Dalam perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak 
berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, 
sedangkan fungsi pengarahan justru lebih menekankan pada kegiatan 
96 
 
 
 
yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi 
(Rusman, 2015: 125). 
Pengarahan tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan 
perencanaan menjadi kenyataan, melalui berbagai pengarahan dan 
pemotivasian agar kegiatan dapat dilaksanakan secara optimal sesuai 
dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Pada tahap pengarahan 
pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta 
yang dibahas adalah: Pertama; Implementasi kurikulum dengan 
langkah-langkah pembelajaran bahasa Arab meliputi percakapan, 
membaca, menulis, dan memahami kalimat. Kedua; pengarahan 
pembelajaran dalam proses pembelajaran dilakukan oleh guru 
dengan suasana yang kondusif agar para siswa dapat belajar dengan 
penuh antusias dan mengoptimalkan kemampuannya. Ketiga; 
evaluasi pembelajaran bahasa Arab, 
Berdasarkan wawancara dan dokumentasi yang peneliti 
peroleh, bahwa pada setiap pembelajaran/kegiatan sehari-hari 
terdapat pelaksanaan yang berupa pengarahan serta motivasi untuk 
para siswa. Pengarahan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta meliputi beberapa 
kemampuan untuk peserta didik yaitu: kemampuan berbicara, 
kemampuan mendengarkan, kemampuan menulis, serta kemampuan 
dalam memahami terkait dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
Langkah-langkah agar tercapai kemampuan-kemampuan tersebut 
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dilakukan dengan metode pembelajaran yang menarik, diantaranya 
yaitu: 
Pertama; Kemampuan berbicara di depan umum, di program 
keagamaan ini menggunakan metode belajar berupa muhadhoroh. 
Kegiatan muhadhoroh melatih santri berupa berpidato menggunakan 
bahasa Arab, selain itu muhadhoroh juga melatih santri menjadi 
pembawa acara atau MC (Master of Ceremony) berbahasa Arab, 
membaca Al-Qur‟an dengan dilagukan yakni tilawah serta sari 
tilawah. Tiap pertemuan muhadhoroh semua santri digilir dan semua 
diharuskan mencobanya baik berupa pidato, pembawa acara, tilawah 
serta sari tilawah dan tasliyah/ hiburan dalam bentuk Bahasa Arab. 
Sehingga setiap santri harus merasakan berpidato, pembawa acara, 
tilawah serta sari tilawah dan tasliyah. Kegiatan ini membuat siswa 
terlatih untuk berani tampil berbicara di depan umum serta berguna 
untuk mengembangkan bakatnya bidang Bahasa Arab. 
Kedua; Kemampuan mendengarkan seperti pada pembelajaran 
tutorial sore dilakukan di halaman sekolah atau di laboratorium 
bahasa.  Di laboratorium Bahasa, siswa belajar Bahasa Arab dengan 
metode istima‟ (mendengarkan). Siswa diminta untuk mendengarkan 
pembicaraan orang Arab kemudian Guru menunjuk siswa satu 
persatu untuk menirukan pembicaraan yang telah di dengarkan 
sebelumnya. Dalam tidak hanya istima‟ namun sesekali guru 
memutarkan film berbahasa Arab. Ketika guru menekan tombol 
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STOP siswa ditunjuk untuk menirukan pembicaraan dari film 
tersebut. Dalam hal ini siswa akan mendapat pelajaran berupa 
kemampuan untuk mendengarkan, memahami isi, serta berbicara 
Bahasa Arab. Dengan metode seperti ini siswa akan lebih senang dan 
merasa enjoy dan tidak bosan dalam belajar.  
Ketiga; Kemampuan menulis seperti pada pembelajaran Imla‟. 
Kegiatan imla‟ merupakan kegiatan mendekte yang dilakukan oleh 
departemen bahasa berupa artikel, koran maupun majalah berbahasa 
Arab dan santri menulisnya setelah dikumpulkan ke departemen 
bahasa pusat untuk dilakukan penilaian. Penilaian imla‟ berupa 
penulisan hurufnya, syakalnya. Kegiatan imla‟ melatih siswa pada 
kemampuan menulis serta mendengarkan. 
Keempat; Kemampuan memahami seperti pada kajian kitab 
kuning. Kajian kitab kuning yaitu kegiatan yang dipandu oleh Guru. 
Guru membacakan kitab dan menerjemahkan, kemudian para siswa 
mensyakalinya dan menerjemahkan. Setelah itu Pembina 
menjelaskan apa tafsiran yang ada di dalam kitab yang telah dibaca 
sebelumnya dan memberi contoh. Pada kegiatan ini siswa dilatih 
untuk menengarkan, menulis, menerjemahkan serta memahami 
tafsiran kitab yang telah dibacakan oleh guru. 
 
d. Pengendalian/pengawasan (Controlling) 
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Pengendalian/pengawasan merupakan fungsi manajemen yang 
tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Menurut Rusman 
pengendalinan adalah suatu kegiatan yang berusaha untuk 
mengendalikan agar pelaksanaan dapat sesuai dengan rencana dan 
memastikan apakah tujuan organisasi tercapai (Rusman, 2012: 126). 
Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas 
sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Proses 
pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen yaitu; menetapkan 
standar kinerja, mengukur kinerja, membandingkan unjuk kerja 
dengan standar yang telah ditetapkan, mengambil tindakan korektif 
saat terdeteksi penyimpangan (Engkoswara dan Aan Komariah, 
2010: 96). 
Pengawasan sebagai komponen dalam proses manajemen 
memiliki peran penting dalam proses pencapaian tujuan yang sudah 
ditetapkan. Proses ini dilaksanakan ketika suatu program sedang 
dilaksanakan sampai dengan kegiatan tersebut selesai dilaksanakan. 
Istilah pengawasan ini didalamnya mengandung beberapa aktifitas, 
diantaranya adalah inspeksi, control dan evaluasi. Berdasarkan dari 
paparan tersebut, maka sebenarnya ketika membahas tentang 
pengawasan, maka secara otomatis aktifitas control juga dilakukan. 
Oleh karena itu dalam pembahasan ini hanya akan dibahas pada 
masalah pengawasan sebagai fungsi manajemen.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru bahasa Arab dan 
Pembina asrama bahwa pengawasan pembelajaran bahasa Arab yang 
dilaksanakan di program keagamaan MAN 1 Surakarta yaitu dengan 
cara melihat hasil kerja guru, hasil didikan dari guru kepada murid-
muridnya, penerapan strategi/metode pembelajaran, prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa, serta dengan mengamati tingkah laku siswa. 
Pengawasan hasil belajar meliputi kegiatan sebagai berikut: a). 
menentukan Kriteria Ketuntasan Minilal (KKM), b). 
mengkoordinasikan ulangan tengah semester (UTS), ulangan akhir 
semester (UAS), dan ulangan kenaikan kelas (UKK). e). menentukan 
nilai akhir mata pelajaran bahasa Arab melalui rapat dengan 
mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik. g). 
menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah dan menentukan 
kelulusan peserta didik dari ujian sekolah/madrasah. h). Melaporkan 
hasil penilaian untuk pada setiap akhir semester kepada orang 
tua/wali peserta didik dalam bentuk buku laporan pendidikan. i). 
Melaporkan pencapaian hasil belajar. j). Menentukan kelulusan 
peserta didik dari satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik 
sesuai dengan kriteria: Menyelesaikan seluruh program 
pembelajaran, serta memperoleh nilai minimal baik pada penilaian 
akhir untuk pelajaran Bahasa Arab.  
Dari penjabaran tentang pembelajaran Bahasa Arab di program 
keagamaan baik di asrama maupun pada tutorial dapat dilihat bahwa 
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pembelajaran tersebut sekaligus bentuk kegiatan pengembangan diri baik 
secara personal maupun sosial.  Pengembangan personal dimana peserta 
didik melakukan kegiatan pengembangan diri yang dilakukan secara 
pribadi/individu guna untuk pengembangan bakat secara pribadi, 
sedangkan pada model sosial dimana peserta didik melakukan kegiatan 
pengembangan diri yang dilakukan secara kelompok guna untuk 
pengembangan bakat secara pribadi dan kelompok. 
Bentuk pembelajaran bahasa Arab pada program keagamaan peserta 
didik dipersiapkan secara khusus untuk pendalaman bidang Bahasa Arab. 
Kegiatan-kegiatan pendalaman tersebut dilakukan secara intens mulai dari 
pagi hari hingga menjelang tidur. Kegiatan-kegiatan tersebut guna 
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada penguasaan berbahasa 
Arab. Dari semua kegiatan di program keagamaan tersebut pada setiap 
kegiatan terdapat tata tertib dan sanksi-sanksinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus kegiatan 
asrama bahwa setiap kegiatan diharuskan para santri mengikuti kegiatan 
yang telah ada di Asrama dan apabila ada santri yang tidak mengikuti 
kegiatan tanpa izin akan diberi pelanggaran/hukuman, namun hukuman 
bagi santri yang melanggar bersifat mendidik seperti contoh apabila ada 
santri tidak mengikuti kegiatan asrama akan diberi hukuman menghafal 
hadits atau membuat artikel bahasa Arab. Contoh lain yaitu apabila ada 
santri ketika di Asrama tidak menggunakan bahasa Arab akan diberi 
hukuman berupa membuat mufrodat dan dihafalkan yang kemudian 
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menyetorkan ke departemen/pengurus bagian bahasa Arab. Dapat 
dikatakan bahwa semakin banyak siswa melanggar yang dilakukan akan 
semakin maju siswa tersebut. Semua tata tertib kegiatan dan sanksi-sanksi 
yang bersifat mendidik akan membuat siswa semakin maju, berprestasi 
dan akan membawa pada dampak yang positif. 
Aspek-aspek yang diperoleh siswa dengan mengikuti kegiatan 
pengembangan diri atau pembelajaran bahasa Arab meliputi aspek 
pengembangan bakat bidang bahasa, pengembangan bidang seni, 
pengembangan mental, serta pengembangan sosial. Pada aspek 
pengembangan bidang Bahasa Arab terdapat dalam kegiatan tasyji‟ul 
lughoh, taftisyul lughoh, muhadatsah, imla‟, insya‟, native speaker, Arabic 
club, native speaker, dan language fair. Aspek pengembangan bidang seni 
terdapat dalam kegiatan tilawah, hasyimie/kaligrafi. Aspek pengembangan 
mental terdapat dalam kegiatan muhadhoroh dan aspek pengembangan 
bakat terdapat dalam kegiatan FLP (Forum Lingkar Pena). 
Berdasarkan observasi/pengamatan langsung ketika melakukan 
kegiatan-kegiatan yang ada di asrama terdapat beberapa siswa yang 
merasa tidak nyaman dikarenakan kegiatan yang sangat padat dan 
peraturan yang ketat. Hal itu dikarenakan siswa belum terbiasa tinggal di 
asrama, dengan banyaknya kegiatan dan peraturan ketat siswa merasa 
sangat sedikit waktu untuk istirahat. Para Pembina asrama selalu berusaha 
memberi motivasi/semangat serta dukungan kepada para siswa dengan 
memberikan tausiyah-tausiyah motivasi ketika sebelum apel sebelum 
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berangkat ke sekolah dan ketika malam hari. Tausiyah-tausiyah tersebut 
bertujuan mengingatkan siswa kepada orangtuanya yang  telah berkorban 
dan bekerja untuk menyekolahkan anaknya dengan tulus agar para siswa 
semangat kembali untuk terus belajar dan bersaing dalam berprestasi. 
Namun hal itu tidak sebanding dengan siswa yang merasa tidak nyaman 
dengan kegiatan, mayoritas para siswa aktif dalam melakukan kegiatan di 
asrama, dengan kegiatan pengembangan diri dan banyak teman membuat 
siswa semangat melakukan aktivitas, meskipun dari para siswa sering 
melakukan pelanggaran, hal itu sangat membawa dampak yang positif.  
2. Hambatan dan Solusi dalam Manajemen Pembelajaran Bahasa 
Arab di Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta 
a. Hambatan 
Hambatan dalam Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di 
Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta diantaranya yaitu:  
1) Fasilitas yang disediakan di asrama kurang memadai dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Diantaranya: asrama tidak memiliki 
laboratorium Bahasa Arab, serta buku-buku perpustakaan yang 
di asrama masih kurang lengkap. 
2) Sebagian siswa berasal dari Madrasah Tsanawiyah Negeri dan 
bukan dari pondok pesantren sehingga membuat siswa 
mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab dan merasa minder 
dengan siswa yang sudah mahir. 
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3) Padatnya kegiatan membuat sebagian siswa yang belum terbiasa 
hidup di lingkungan asrama merasa jenuh dan kurangnya waktu 
istirahat. Dan dengan adanya hukuman bagi yang tidak bisa ikut 
kegiatan tanpa alasan yang jelas menimbulkan siswa terpaksa 
melakukan kegiatan tersebut karena mereka tidak ingin 
mendapatkan hukuman, sehingga siswa mengikuti kegiatan 
bukan karena kemauan mereka sendiri melainkan karena 
dilandasi rasa takut. 
b. Solusi 
Solusi dalam Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Program 
Keagamaan di MAN 1 Surakarta diantaranya yaitu:  
1) Minimnya fasilitas yang ada di asrama tidak mengurangi 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dikarenakan para 
Pembina asrama selalu berperan aktif membuat program 
memacu semangatnya anak didik dalam pembelajaran Bahasa 
Arab. 
2) Setiap siswa yang berasal dari MTs Negeri yang bukan dari 
pondok pesantren diberi bimbingan khusus oleh dewan asatidz 
agar bisa mengikuti proses pembelajaran Bahasa Arab 
3) Dengan padatnya kegiatan yang ada di program keagamaan para 
dewan asatidz memberikan pembelajaran Bahasa Arab dengan 
cara bukan formal melainkan secara kekeluargaan, agar siswa 
merasa nyaman.  
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BAB V 
PENUTUP 
C. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 
pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
e. Manajemen pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
a. Perencanaan (Planning) 
Guru bahasa Arab melakukan perencanaan dengan membuat 
pembelajaran seperti membuat jadwal harian, membuat program kerja 
harian, program kerja mingguan, program kerja bulanan, dan program 
kerja tahunan, serta melakukan penilaian dan sumber belajar. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian dilakukan untuk menciptakan susasana 
pembelajaran yang kondusif dan nyaman. Pada tahapan ini metode 
yang digunakan yaitu: metode: hiwar (percakapan), debat, dan istima‟ 
(mendengarkan). 
c. Pengarahan (Actuating) 
Pengarahan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di program 
keagamaan MAN 1 Surakarta meliputi beberapa kemampuan untuk 
peserta didik yaitu: kemampuan berbicara, kemampuan  
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mendengarkan, kemampuan menulis, serta kemampuan dalam 
memahami terkait dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
d. Pengendalian/pengawasan (Controlling) 
Pengawasan proses pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta dengan cara melihat hasil kerja 
guru, hasil didikanya, penerapan strategi/metode pembelajaran, 
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa, serta dengan mengamati 
tingkah laku siswa. 
2. Hambatan dan solusi dalam manajemen pembelajaran bahasa Arab di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
a. Hambatan-hambatannya yaitu: fasilitas yang disediakan di asrama 
kurang memadai, sebagian siswa berasal dari MTs Negeri dan bukan 
dari pondok pesantren sehingga membuat siswa mengalami kesulitan, 
dan padatnya kegiatan membuat sebagian siswa merasa jenuh dan 
kurangnya waktu istirahat. 
b. Solusinya yaitu: minimnya fasilitas di asrama tidak mengurangi 
pelaksanaan pembelajaran, setiap siswa yang berasal dari MTs Negeri 
dan bukan dari pondok pesantren diberi bimbingan khusus oleh dewan 
asatidz, serta padatnya kegiatan di program keagamaan para dewan 
asatidz memberikan dengan cara bukan formal melainkan secara 
kekeluargaan. 
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D. Implikasi 
Program keagamaan MAN 1 Surakarta pada peserta didik dipersiapkan 
secara khusus untuk pendalaman bahasa Arab secara intens mulai dari pagi 
hingga malam hari. Kegiatan-kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan 
dan pengalaman ajaran agama Islam, peserta didik ditekankan pada 
penguasaan berbahasa Arab. Dari kegiatan-kegiatan tersebut terdapat tata 
tertib serta sanksi-sanksinya. Semua tata tertib kegiatan dan sanksi-sanksi  
bersifat mendidik yang akan membuat siswa semakin maju, berprestasi dan 
akan membawa pada dampak yang positif. 
Aspek-aspek yang diperoleh siswa dengan mengikuti kegiatan 
pengembangan bahasa Arab meliputi aspek pengembangan bakat bidang 
bahasa, pengembangan bidang seni, pengembangan mental, serta 
pengembangan sosial. Implementasi terkait dalam manajemen pembelajaran 
bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta yaitu menciptakan 
generasi muda Islam yang berprestasi, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, pelatihan, serta penggunaan pengalaman yng telah diberikan, 
selain itu mewujudkan sikap toleransi yaitu dapat menghargai perbedaan 
pendapat dalam agama Islam hingga terwujud kesatuan dan persatuan umat 
dan membentuk satu keluarga. 
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E. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Asrama 
Sarana masjid yang tidak mampu menampung banyaknya jumlah 
santri dan asatidz untuk sholat berjamaah maupun ketika acara hari besar 
Islam, sehingga masjid membutuhkan perluasan. Selain itu hendaknya 
asrama lebih sering mendatangkan turis asing atau orang yang telah studi 
ke luar negeri guna memacu para santri agar lebih semangat dalam 
belajar dan guna mengembangkan percakapan bahasa Arab. 
2. Bagi pembina Asrama 
Pembina Asrama hendaknya lebih mendekati dan perhatian kepada 
para santri untuk lebih sering memberi wawasan serta motivasi 
selayaknya orang tua asli  karena dengan padatnya kegiatan dan 
peraturan yang dijalankan supaya lebih terasa kekeluargaan dan tidak 
terlalu formal/kaku sehingga mereka betah dan enjoy tinggal di asrama. 
3. Bagi para santri/siswa 
Siswa diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran terutama dalam mengembangkan bakatnya. Teruslah 
berusaha dan berlatih mulai dari sekarang serta motivasilah dirimu 
sendiri, karena motivasi sejati berasal dari dalam diri sendiri untuk masa 
depan yang cerah. 
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Lampiran 1.1 
PANDUAN WAWANCARA 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1. W.01 Pembina 
Asrama 
1. Bagaimana perencanaan terkait 
manajemen pembelajaran bahasa Arab di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta? 
2. Bagaimana pengorganisasian dalam 
pembelajaran bahasa Arab di program 
keagamaan MAN 1 Surakarta? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Arab di program 
keagamaan MAN 1 Surakarta? 
4. Bagaimana pengendalian (controlling) 
dalam pembelajaran bahasa Arab di 
program keagamaan MAN 1 Surakarta? 
5. Bagaimana cara untuk meningkatkan 
mutu dalam pembelajaran Bahasa Arab di 
asrama program keagamaan MAN 1 
Surakarta? 
2. W.02 Ketua OPPK 1. Apa perbedaan kegiatan asrama boarding 
school jurusan IPA dengan asrama 
program keagamaan? 
2. Bagaimana sistem penggunaan bahasa 
sehari-hari?  
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ketika 
di asrama? apa perbedaannya dengan 
program IPA?  
4. Bagaimana peraturan dalam kegiatan di 
asrama?  
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3. W.03 Pengurus 
Kegiatan 
bagian 
Bahasa Arab 
(Qismu 
Lughoh) 
1. Apa saja tugas anda sebagai pengurus 
kegiatan terkait pembelajaran Bahasa 
Arab di asrama program keagamaan? 
2. Bagaimana cara anda mengkoordinir 
proses pembelajaran Bahasa Arab di 
asrama program keagamaan? 
3. Apa hambatan dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab di asrama program 
keagamaan? 
Bagaimana solusi untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran bahasa Arab di 
program keagamaan? 
4. W.04 Siswa  1. Bagaimana pendapatmu tentang 
pembelajaran Bahasa Arab baik di tutorial 
sore maupun asrama? 
2. Metode apa yang kamu sukai dalam 
pembelajaran Bahasa Arab? 
3. Bagaimana usahamu untuk meningkatkan 
prestasi dalam pembelajaran Bahasa 
Arab? 
4. Harapan apa agar pendidikan Bahasa 
Arab anda lebih baik, baik di sekolah 
maupun di asrama? 
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Lampiran 1.2 
PANDUAN OBSERVASI/PENGAMATAN 
No Kode Jenis Aktivitas 
Kegiatan 
Hal yang diamati 
1 P.1 Pembelajaran 
tutorial 
1. Setting tempat belajar 
2. Metode pembelajaran 
3. Media pembelajaran 
4. Perhatian siswa 
2. P.2 Tasyji‟ul lughoh 
(penambahan 
mufrodat/ 
kosakata baru)  
1. Tempat pelaksanaan 
2. Waktu pelaksanaan 
3. Pelaksanaan 
4. Keaktifan santri 
5. Pembimbing  
3. P.3 Taftisyul Lughoh 
(membuat kalimat 
dari mufrodat 
baru dan 
dihafalkan) 
1. Tempat pelaksanaan 
2. Waktu pelaksanaan 
3. Pembimbing 
4. Pelaksanaan  
4. P.4 Muhadatsah 
(latihan dialog 
Bahasa Arab) 
1. Tempat pelaksanaan 
2. Materi muhadatsah 
3. Model pengelompokan 
4. Waktu yang dibutuhkan 
5. Pendamping/pembimbing 
5. P.5 Imla‟ (latihan 
menulis arab 
dengan di dekte 
oleh pembimbing) 
1. Tempat pelaksanaan 
2. Waktu pelaksanaan 
3. Pembimbing 
4. Pelaksanaan 
6. P.6 Insya‟ (membuat 
karangan 
1. Tema insya‟ 
2. Tempat pelaksanaan 
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berbahasa Arab) 3. Waktu yang dibutuhkan 
4. Pendamping/pembimbing 
7. P.7 Muhadhoroh 
(latihan pidato 
Bahasa Arab) 
1. Tema/Materi 
2. Tempat pelaksanaan 
3. Waktu yang dibutuhkan 
4. Pendamping/pembimbing 
5. Keaktifan audien 
6. Pembimbing 
7. Nama-nama kelompok 
8. P.8 Kajian kitab 
kuning 
1. Tempat pelaksanaan 
2. Waktu pelaksanaan 
3. Pembimbing 
4. Pelaksanaan 
5. Keaktifan siswa 
9. P.9 Arabic Club  1. Tempat pelaksanaan 
2. Waktu pelaksanaan 
3. Pembimbing 
4. Pelaksanaan 
5. Keaktifan santri 
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Lampiran 1.3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
No Kode  Jenis Dokumen Hal yang dianalisis 
1 D.1 Profil  MAN 1 Surakarta 1. Letak geografis MAN 1 
Surakarta 
2. Visi dan Misi MAN 1 Surakarta  
3. Sarana dan Prasarana MAN 1 
Surakarta 
4. Sistem Pendidikan MAN 1 
Surakarta 
2. D.2 Data Guru dan 
pembagian tugas 
mengajar  
1. Jumlah guru 
2. Kompetensi bidang pendidikan 
3. D.3 Struktur Kurikulum 
MAPK Surakarta 
1. Jadwal pembelajaran program 
keagamaan 
2. Jadwal pelajaran pagi 
3. Jadwal pelajaran tutorial sore 
4. D.4 Struktur Organisasi 
MAN 1 Surakarta 
1. Daftar nama wakamad dan 
koordinator 
2. Daftar nama wali  kelas 
3. Tim pengembang kurikulum 
4. Data Kriteria Ketuntasan  
Minimal (KKM) 
5. Daftar nama pembina asrama dan 
wali kelas keasramaan  
5. D.5 Program Kerja MAPK 
MAN 1 Surakarta 
6. Tata tertib  
7. Program kerja umum 
8. Program kerja khusus 
9. Klasifikasi sanksi 
 
119 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
CATATAN LAPANGAN 
HASIL WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
120 
 
 
 
Lampiran 2.1 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN  
PEMBINA ASRAMA  
(Kode : CL.W.01) 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
Jam   : 12.30 WIB 
Lokasi   : Di Asrama Putri 
Informan   : Ustadz Suharno  
Jabatan   : Pembina Asrama Program Keagamaan 
Kode panduan  : CL.W.01 
 
Deskripsi: 
Pada hari Sabtu tanggal 29 April tahun 2017 pukul 12.30 WIB saya 
berangkat ke asrama, sesampai asrama saya menemui Ustadz Harno selaku 
Pembina asrama. Beliau langsung mengajak saya duduk di ruang tamu yang 
berdampingan dengan perpustakaan. Sebelum saya melakukan wawancara, beliau 
bertanya saya darimana, apa maksud dan tujuan saya datang ke asrama. Saya pun 
menjawab dengan memohon maaf dan meminta izin kepada beliau maksud dan 
tujuan saya yaitu melakukan penelitian guna untuk menyelesaikan tugas tesis. 
Beliau langsung mempersilakan saya untuk bertanya mengenai penelitian ini, dan 
Saya langsung memulai pertanyaan.  
Pertanyaan pertama yaitu: Bagaimana perencanaan terkait manajemen 
pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta? Dan beliau 
menjelaskan dengan senang hati bahwa perencanaan terkait pembelajaran bahasa 
Arab kami membuat program kerja meliputi program kerja harian, program kerja 
mingguan, program kerja bulanan, dan program kerja tahunan. Program kerja 
harian meliputi tasyji‟ul lughoh, Program kerja mingguan meliputi muhadatsah, 
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taftisyul lughoh, imla‟, Arabic club, dan muhadhoroh. Program kerja bulanan 
meliputi: insya‟, hafalan mufrodat, ujian tasyji‟ul lughoh, dan program kerja 
tahunan meliputi: language fair, muhadhoroh kubro, native speaker. 
Selanjutnya pertanyaan kedua yaitu: Bagaimana pengorganisasian dalam 
pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 Surakarta? Beliau pun 
menjawab bahwa pengorganisasian dalam pembelajaran Bahasa Arab dilakukan 
dengan membagi siswa satu kelas menjadi dua kelompok sama rata. Dimana pada 
setiap kelompok terdiri dari siswa yang sudah mahir memahami Bahasa Arab dan 
siswa yang masih kurang atau masih kesulitan dalam memahami bahasa Arab.  
Pengelompokan ini dilakukan bertujuan agar siswa yang sudah bisa memahami 
bahasa Arab bisa membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
memahami bahasa Arab. Setiap pagi qismul lughoh „Arobiyah (pengurus bagian 
Bahasa Arab) memberi kepada siswa berupa mufrodat/kosa kata bahasa Arab 
minimal 5 mufrodat baru yang wajib dihafalkan. Dalam waktu satu minggu satu 
kali, mufrodat yang sudah diberikan wajib disetorkan kepada qismul lughoh 
arobiyah (pengurus bagian bahasa Arab). Kemudian dua kali dalam satu minggu 
yaitu hari selasa dan kamis setiap siswa wajib mengikuti kegiatan muhadatsah. Di 
samping itu mufrodat yang sudah diberikan, siswa wajib membuat karangan 
(insya‟) menggunakan Bahasa Arab minimal satu lembar. Kegiatan insya‟ 
dilakukan setiap satu bulan satu kali.  
Peneliti melanjutkan pertanyaan ketiga yaitu: Bagaimana pengendalian 
(controlling) dalam pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan MAN 1 
Surakarta? Beliau menjawab bahwa cara mengontrol kegiatan pembelajaran yaitu 
dengan penyusunan LPJ (Laporan Pertanggungjawaban). LPJ dilakukan untuk 
mengevaluasi serta mengoreksi rancangan program yang telah dibuat. LPJ disusun 
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan program kerja yang telah dibuat. 
Pelaksanaan LPJ dilakukan dengan di bahas secara bersama-sama dengan semua 
siswa dan Pembina asrama. Pembahasan LPJ secara bersama-sama dilakukan 
secara terbuka dengan menerima kritik dan saran pada program-program yang 
telah dibuat. Sehingga penyusunan program kerja yang dibuat harus melalui 
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persetujuan semua siswa yang melaksanakannya. Penyusunan LPJ guna untuk 
memperbaiki kekurangan dari program kerja yang telah berjalan, apakah kegiatan 
itu efektif atau tidak efektif. Dengan demikian sehingga semua siswa berhak 
menanggapi kritik dan saran kepada pengurus kegiatan asrama 
Suasana wawancara terasa semakin akrab, sehingga peneliti melanjutkan 
bertanya lagi dengan pertanyaan keempat yaitu: Bagaimana cara untuk 
meningkatkan mutu dalam pembelajaran Bahasa Arab di asrama program 
keagamaan MAN 1 Surakarta? Beliau pun juga masih semangat dan menjawab:  
cara meningkatkannya yaitu pembina asrama harus senantiasa selalu berperan 
aktif membuat program untuk memacu semangatnya anak didik dalam 
pembelajaran Bahasa Arab, memperbanyak buku-buku bacaan berbahasa Arab. 
Selain itu lebih sering mendatangkan turis asing atau orang yang telah studi ke 
luar negeri guna memacu para santri agar lebih semangat dalam belajar dan guna 
mengembangkan percakapan bahasa Arab.  
Tak terasa waktu cepat sekali berlalu. Peneliti merasa sudah cukup 
bertanya kepada ustdz Harno, sehingga peneliti pun mengakhiri wawancara 
kepada beliau untuk berpamitan dikarenakan masih berlanjut berwawancara 
kepada pengurus kegiatan serta siswa-siswa, dan beliaupun mempersilakannya. 
Tafsir :  
Manajemen pembelajaran Bahasa Arab di MAPK Surakarta dilakukan 
dengan cara system perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian/mengontrol. Merencanakan meliputi penyusunan program kerja. 
Pengorganisasian meliputi mengatur jadwal untuk kegiatan yang sedemikian rupa 
banyaknya agar efektif. Pelaksanaan dengan cara memantau pada setiap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Serta mengontrol yaitu dengan menyusun laporan 
pertanggungjawaban pada setiap bulannya. Banyak siswa yang aktif dalam 
melakukan kegiatan di asrama, dengan kegiatan pengembangan diri dan banyak 
teman membuat siswa semangat melakukan aktivitas yang berdampak positif. 
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Lampiran 2.2 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN  
KETUA OPPK  
(Kode : CL.W.02) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
Jam   : 13.30 WIB 
Lokasi   : Di Asrama Putri 
Informan   : Atika Indriyaningsih 
Jabatan   : Ketua OPPK (Organisasi Pelajar Program Keagamaan) 
Kode panduan  : CL.W.02 
 
Deskripsi: 
Pada hari Sabtu tanggal 29 April tahun 2017 pukul 13.30 WIB setelah 
menemui Ustadz Harno selaku Pembina asrama, peneliti menemui saudari Atika 
Indriyaningsih selaku ketua OPPK Putri (Organisasi Pelajar Program 
Keagamaan). Ia pun menyambut dengan sangat ramah. Peneliti langsung 
menyampaikan maksud dan tujuan datang ke asrama. ia langsung mempersilakan 
peneliti untuk berwawancara tentang siswa-siswa serta kegiatan yang dilakukan di 
asrama. Peneliti bertanya: apa perbedaan kegiatan asrama boarding school jurusan 
IPA dengan asrama program keagamaan? Untuk kegiatan pada program 
keagamaan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan kegiatan yang dilakukan pada 
program IPA, hanya saja pada program IPA lebih menekankan kegiatan pada 
materi umum dan percakapan sehari-hari menggunakan bahasa Inggris sedangkan 
pada program keagaamaan lebih menekankan materi agama dan percakapan 
sehari-hari menggunakan bahasa Arab. Kemudian peneliti bertanya lagi: 
Bagaimana sistem penggunaan bahasa sehari-hari? Dan Ia menjawab: Sistem 
penggunaan bahasa yaitu satu minggu menggunakan bahasa Arab, kemudian satu 
minggu berikutnya menggunakan bahasa Inggris.  
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Waktu semakin berjalan dan suasana pun semakin hangat, peneliti dan 
informan juga menikmati percakapan dengan akrab. Peneliti menanyakan lagi: 
bagaimana pelaksanaan kegiatan ketika di asrama? apa perbedaannya dengan 
program IPA? Ia menjawab: Kegiatan pembelajaran sama dengan program IPA. 
Kegiatan dimulai ketika subuh yaitu sholat berjamaah di masjid dan dilanjutkan 
qiro‟atul Qur‟an bersama di aula asrama putra untuk santri putra dan di masjid 
asrama putri untuk santri putri. Itu merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
setiap hari, setelah itu kegiatan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan karena berbeda hari berbeda pula kegiatan yang dilakukan, begitu juga 
berbeda kelas berbeda juga jadwal kegiatannya, tiap kelas memiliki jadwal 
kegiatan masing-masing, ada penjadwalan dimana untuk semua kelas 
dilaksanakan di waktu dan tempat yang sama baik kelas X, XI dan XII tetapi ada 
juga jadwal dimana kegiatan dilakukan berbeda-beda, jadwal itu semua telah 
diatur oleh pengurus dan kesepakatan pembina asrama. Kegiatan yang dilakukan 
secara bersama seperti sholat berjamaah, qiro‟atul Qur‟an, muhadhoroh, Arabic 
club,  muhadatsah, kajian kitab kuning. Sedangkan kegiatan yang dilakukan tiap 
kelas secara tidak bersamaan seperti tasyji‟ul lughoh, taftisyul lughoh, tahfidz, 
imla‟, insya‟.  
Tidak terasa waktu sudah semakin sore, peneliti mengajukan pertanyaan 
terkhir yaitu: Bagaimana peraturan dalam kegiatan di asrama? ia pun masih 
semangat menjawab yaitu: Setiap kegiatan siswa dianjurkan untuk mengikutinya, 
adapun apabila tidak mengikuti akan diberi pelanggaran, seperti ketika sholat 
berjamaah di masjid bagi yang tidak berhalangan akan diberi pelanggaran. Begitu 
juga dalam penggunaan bahasa apabila ada siswa yang ketahuan tidak memakai 
bahasa resmi (Arab/Inggris) akan dikenai pelanggaran, namun semua kegiatan itu 
dilakukan secara menyenangkan dan kekeluargaan, karena disamping untuk 
melatih kedisiplinan juga tumbuh semangat unyuk melakukan kegiatan secara 
enjoy. Dari semua aktivitas dan peraturan yang berlaku di asrama putri program 
keagamaan, itu semua juga berlaku di asrama putra, tidak dibedakan satu sama 
lain hanya lokasi yang berbeda. 
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Tafsir :  
 Dengan kegiatan yang sangat padat dan peraturan yang ketat, banyak 
timbul siswa yang merasa tidak nyaman sehingga banyak yang melanggar 
peraturan asrama. Namun dengan cara kekeluargaan dan tausiyah-tausiyah 
motivasi membuat siswa teringat orangtua yang menyekolahkan dengan tulus 
meyekolahkan. Sehingga siswa menjadi semangat kembali untuk terus belajar dan 
bersaing dalam berprestasi. 
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Lampiran 2.3 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN  
QISMUL LUGHOH ‘AROBIYAH 
 (PENGURUS KEGIATAN BAGIAN BAHASA ARAB 
(Kode : CL.W.03) 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
Jam   : 13.30 WIB 
Lokasi   : Di Asrama Putri 
Informan   : Qowwim Arfiatus Salisa 
Jabatan   : Qismul Lughoh „Arobiyah 
Kode panduan  : CL.W.03 
 
Deskripsi:  
Pada hari sabtu tanggal 29 April tahun 2017 pukul 13.30 WIB setelah saya 
melakukan wawancara dengan ketua OPPK kemudian dilanjutkan wawancara 
dengan saudari Qowwim Arfiatus Salisa yang merupakan pengurus OPPK 
(Organisasi Pelajar Program Keagamaan) bagian Bahasa Arab. Ia pun menyambut 
kedatangan saya dengan sangat ramah. Dan kami langsung bercakap-cakap dan 
tentang siswa-siswa serta kegiatan yang dilakukan di asrama. 
Ia langsung bercerita kegiatan sehari-hari bahwa kegiatan pada program 
keagamaan lebih menekankan materi agama dan percakapan sehari-hari 
menggunakan bahasa Arab. Kegiatan pembelajaran dimulai ketika subuh yaitu 
sholat berjamaah di masjid dan dilanjutkan qiro‟atul qur‟an bersama di aula 
asrama putra untuk santri putra dan di masjid asrama putri untuk santri putri. Itu 
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari, setelah itu kegiatan 
dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan karena berbeda hari berbeda 
pula kegiatan yang dilakukan, begitu juga berbeda kelas berbeda juga jadwal 
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kegiatannya, tiap kelas memiliki jadwal kegiatan masing-masing, ada 
penjadwalan dimana untuk semua kelas dilaksanakan di waktu dan tempat yang 
sama baik kelas X, XI dan XII tetapi ada juga jadwal dimana kegiatan dilakukan 
berbeda-beda, jadwal itu semua telah diatur oleh pengurus dan kesepakatan 
pembina asrama.  
Kegiatan yang dilakukan secara bersama seperti sholat berjamaah, 
qiro‟atul Qur‟an, muhadhoroh, Arabic club, muhadatsah, kajian kitab kuning. 
Sedangkan kegiatan yang dilakukan tiap kelas secara tidak bersamaan seperti 
tasyji‟ul lughoh, taftisyul lughoh, tahfidz, imla‟, insya‟. Setiap kegiatan siswa 
dianjurkan untuk mengikutinya, adapun apabila tidak mengikuti akan diberi 
pelanggaran, seperti ketika sholat berjamaah di masjid bagi yang tidak 
berhalangan akan diberi pelanggaran. Begitu juga dalam penggunaan bahasa 
apabila ada siswa yang ketahuan tidak memakai bahasa Arab akan dikenai 
pelanggaran, namun semua kegiatan itu dilakukan secara menyenangkan dan 
kekeluargaan, karena disamping untuk melatih kedisiplinan juga tumbuh 
semangat unyuk melakukan kegiatan secara enjoy. Dari semua aktivitas dan 
peraturan yang berlaku di asrama putri program keagamaan, itu semua juga 
berlaku di asrama putra, tidak dibedakan satu sama lain hanya lokasi yang 
berbeda. 
Kemudian saya menanyakan kepadanya : Apa saja tugas anda sebagai 
pengurus kegiatan terkait pembelajaran Bahasa Arab di asrama program 
keagamaan? Ia pun menjawab: Tugas saya sebagai pengurus yaitu memimpin, 
mengarahkan, serta mengordinir semua kegiatan pembelajaran Bahasa arab di 
asrama maupun tutorial meliputi: tasyji‟ul lughoh, muhadatsah, Arabic club, 
taftisyul lughoh, imla‟, insya‟. Pertanyaan berikutnya yaitu: bagaimana cara anda 
mengkoordinir proses pembelajaran Bahasa Arab di asrama program keagamaan? 
Apa hambatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di asrama 
program keagamaan? Ia pun menjawab bahwa hambatan dalam pembelajaran 
Bahasa Arab yaitu fasilitas yang disediakan di asrama kurang memadai dalam 
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pembelajaran bahasa Arab. Diantaranya: asrama tidak memiliki laboratorium 
Bahasa Arab, buku-buku perpustakaan yang di asrama kurang lengkap. Selain itu 
hambatan yaitu sebagian siswa berasal dari MTs Negeri dan bukan dari pondok 
pesantren sehingga membuat siswa mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab. 
Pertanyaan terakhir yaitu: Bagaimana solusi untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran bahasa Arab di program keagamaan? Ia menjawab: Minimnya 
fasilitas yang ada di asrama tidak mengurangi pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Arab dikarenakan para Pembina asrama selalu berperan aktif membuat program 
memacu semangatnya anak didik dalam pembelajaran Bahasa Arab. Setiap siswa 
yang berasal dari MTs Negeri yang bukan dari pondok pesantren diberi 
bimbingan khusus oleh dewan asatidz agar bisa mengikuti proses pembelajaran 
Bahasa Arab. Dan dengan padatnya kegiatan yang ada di program keagamaan 
para dewan asatidz memberikan pembelajaran Bahasa Arab dengan cara bukan 
formal melainkan secara kekeluargaan, agar siswa merasa nyaman.  
Tafsir:  
 Dengan kegiatan yang sangat padat dan peraturan yang ketat, banyak 
timbul siswa yang merasa tidak nyaman sehingga banyak yang melanggar 
peraturan asrama. Namun dengan cara kekeluargaan dan tausiyah-tausiyah 
motivasi membuat siswa teringat orangtua yang menyekolahkan dengan tulus 
meyekolahkan. Sehingga siswa menjadi semangat kembali untuk terus belajar dan 
bersaing dalam berprestasi. 
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Lampiran 2.4 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN  
SISWA KELAS XI 
(Kode : CL.W.04) 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
Jam   : 14.15 WIB 
Lokasi   : Di Halaman Asrama Putri 
Informan   : Rikza Nada Auliya 
Jabatan   : Siswa/santri Kelas XI Program Keagamaan 
Kode panduan  : CL.W.04 
 
Deskripsi data :  
Pada hari sabtu tanggal 29 April tahun 2017 pukul 14.15 WIB setelah saya 
melakukan wawancara dengan Qowwim Arfiatus Salisa selaku pengurus kegiatan 
bagian bahasa Arab, kemudian dilanjutkan wawancara dengan saudari Rikza Nada 
Auliya yang merupakan siswa kelas XI program keagamaan. Ia pun juga 
menyambut saya dengan sangat ramah. Untuk mempersingkat waktu saya pun 
langsung  mengajukan pertanyaan kepadanya terkait bagaimana selama Ia tinggal 
di Asrama.  
Pertama: Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Bahasa Arab baik 
di sekolah maupun asrama? Ia menjawab bahwa pembelajaran bahasa arab di 
sekolah terpaku pada kurikulum yang ada sehingga kami para siswa kurang bisa 
meningkatkan pengembangan dalam pembelajaran bahasa Arab. Berbeda dengan 
di asrama.karena lebih pada pengembangan bahasa Arab sehingga kita lebih 
mudah untuk mempelajari Bahasa Arab karena di asrama lebih ke praktek. 
Kedua: Metode apa yang kamu sukai dalam pembelajaran Bahasa Arab? 
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Ia pun menjawab: metode bahasa Arab ada bermacam macam. ada tasyji‟ul 
lughoh, muhadtsah, taftisyul lughoh. Imla‟, insya‟, muhadhoroh, kajian kitab 
kuning, dan masih banyak lagi kegiatan pengembangan diri yang sangat 
bermacam-macam dan membawa dampak positif. Dari kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang ada, semuanya memiliki kesinambungan hubungan yang tidak 
bisa dilepaskan. Tanpa nahwu kita tidak bisa mengetahui bahasa Arab dengan 
baik dan benar. Tanpa tasyji‟ul lughoh kita tidak bisa memahami apa makna dan 
arti kosakata bahasa arab, tanpa muhadatsah kita akan kaku dalam berbicara 
bahasa arab. Adapun metode yang paling saya sukai yaitu muhadatsah. Karena 
kegiatan muhadatsah lebih pada pengembangan diri untuk melancarkan berbicara 
bahasa Arab. Berbeda dengan gramatika bahasa Arab, disitu lebih ke strutur 
bahasa Arab (nahwu). 
Ketiga: apa hambatan kamu dalam proses pembelajaran bahasa Arab di 
program keagamaan? 
Ia pun menjawab: Sebelum sekolah di MAN 1 Surakarta dia sekolah di 
MTs N Kendal. Perbedaan antara sekolah dulu dengan MAN 1 Surakarta yaitu 
ketika dulu sekolah biasa yaitu ketika pembelajaran telah selesai kemudian pulang 
ke rumah masing-masing, sedangkan di MAN 1 Surakarta ini untuk program 
keagamaan sekolah dengan sistem asrama, dari sini bisa merasakan perbedaan  
yang membuat lebih baik karena dulu Ia hanya mempelajari pelajaran agama saja 
dan tidak dipraktekkan secara langsung, sedangkan di asrama Ia 24 jam tinggal 
disana sekaligus bisa mengembangkan pelajaran dahulu ketika MTs terutama  
bahasa Arab dengan dibimbing oleh kakak kelas dan pembina. Adapun hambatan 
saya yaitu dikarenakan saya belum pernah tinggal asrama sebelumnya, sehingga 
belum terbiasa dengan tinggal disini dan banyaknya kegiatan yang padat 
terkadang saya merasa jenuh, malas, dan capek. Saya juga pernah melakukan 
pelanggaran yaitu pelanggaran  Bahasa Arab, ta‟lim, keamanan. Dan terkadang 
saya masih merasa takut dan belum bisa percaya diri ketika mendapat jatah pidato. 
Tetapi dengan adanya pelanggaran dan teguran itu membuat saya lebih disiplin 
dan lebih semangat lagi untuk belajar lebih baik lagi. Dan ada hal yang membuat 
saya senang dan betah tinggal di asrama yaitu semua teman-teman disini ramah, 
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baik, tidak membeda-bedakan satu sama lain. Dan semua kegiatan dilaksanakan 
secara kekeluargaan, juga banyak motivasi yang saya dapatkan baik dari teman-
teman, kakak tingkat, pengurus kegiatan,maupun dari pembina asrama. Perubahan 
dari kelas X hingga kelas XI ini saya mendapatkan perubahan yang positif, 
menjadikan saya lebih mandiri, disiplin, lebih percaya diri, dan lebih bisa 
mendalami pelajaran bahasa Arab dengan baik. 
Keempat: Bagaimana usahamu untuk meningkatkan prestasi dalam 
pembelajaran Bahasa Arab? 
Ia menjawab: Usaha saya yaitu lebih mengedepankan menghafal sebanyak-
banyaknya mufrodat. Disamping itu kita harus lebih memahami dan mempelajari 
gramatika bahasa Arab (nahwu shorof) karna tanpa nahwu kita tidak bisa 
membaca kitab kuning. 
Kelima: Harapan apa agar pendidikan Bahasa Arab anda lebih baik, baik 
di sekolah maupun di asrama? 
Harapan saya disekolah laboratorium bahasa diperbaiki supaya bisa lebih sering 
belajar Bahasa arab dengan metode istima‟ (mendengarkan). Selain itu supaya 
lebih sering mnedatangkan turis asing ke asrama. Agar kita bisa berinteraksi 
langsung dengan orang/turis asing karena lidah kita lidah Indonesia. 
 
Tafsir:  
 Rikza Nada Auliya merasakan perbedaan setelah sekolah dan tinggal di 
Asrama, Ia bisa mengembangkan pelajaran bahasa Arab ketika belajar di MAPK 
Surakarta. Selain itu Ia senang tinggal di asrama, banyak yang didapatkan ketika 
di semua kegiatan dilaksanakan secara kekeluargaan, juga banyak motivasi yang 
saya dapatkan baik dari teman-teman, kakak tingkat, pengurus kegiatan,maupun 
dari pembina asrama. Perubahan dari kelas X hingga kelas XI ini saya 
mendapatkan perubahan yang positif, menjadikan saya lebih mandiri, disiplin, 
lebih percaya diri, dan lebih bisa mendalami pelajaran bahasa Arab dengan baik. 
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Lampiran 2.5 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN  
SISWA KELAS X  
(Kode : CL.W.05) 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 
Jam   : 14.45 WIB 
Lokasi   : Di Halaman Asrama Putri 
Informan   : Maulida Kunti Rochmatul Izza 
Jabatan   : Siswa/santri Kelas X Program Keagamaan 
Kode panduan  : CL.W.05 
 
Deskripsi: 
Pada hari sabtu tanggal 29 April tahun 2017 pukul 14.15 WIB setelah saya 
melakukan wawancara dengan Rikza Nada Auliya kemudian dilanjutkan 
wawancara dengan saudari Maulida Kunti Rochmatul Izza yang merupakan siswa 
kelas X program keagamaan. Ia pun juga menyambut saya dengan sangat ramah. 
Ia bercerita terkait bagaimana selama Ia tinggal di Asrama. Sebelum sekolah di 
MAN 1 Surakarta dia sekolah di MTs Negeri 1 Susukan.  Perbedaan antara 
sekolah dulu dengan MAN 1 Surakarta yaitu ketika dulu sekolah MTs umum 
biasa yaitu ketika pembelajaran telah selesai kemudian pulang ke rumah masing-
masing, hal tersebut membuat Ia ingin sekolah asrama dimana 24 jam tinggal di 
Asrama dengan kegiatan-kegiatan yang positif. Sebelumnya Ia merasakan tidak 
betah dikarenakan belum terbiasa banyak peraturan dan banyaknya kegiatan 
sehingga waktu untuk istirahat sangat sedikit terkadang timbul rasa malas dan 
capek sehingga Ia sering mendapat teguran dan pelanggaran keterlambatan sholat 
jamaah, terlambat apel, dan terkadang juga tidak mengikuti kegiatan. Tetapi 
karena sering melanggar Ia juga sudah bosan mendapat hukuman dan banyak 
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teman juga pembina yang memotivasi dirinya. Karena masa depan masih panjang 
dan orangtua menanti kesuksesan, setelah itu timbul semangat tinggi. Ia menjadi 
lebih aktif dan mulai betah tinggal di asrama sekaligus bisa mengembangkan 
pelajaran bahasa Arab dengan dibimbing oleh kakak kelas dan Pembina Asrama.  
 
Tafsir :  
Maulida Kunti Rochmatul Izza merasakan perubahan ketika dulu sekolah 
di MTs Negeri Susukan dengan MAPK MAN 1 Surakarta, Ia mendapatkan 
perubahan yang positif, karena bisa lebih mandiri, disiplin, lebih percaya diri, dan 
lebih bisa mendalami pelajaran agama dengan baik. 
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LAMPIRAN 3 
 
CATATAN LAPANGAN ATAS 
OBSERVASI/PENGAMATAN 
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Lampiran 3.1 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN TUTORIAL 
(Kode : CL.P.01) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 14.30  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Sekolah  
Kegiatan yang diamati : Pembelajaran tutorial sore 
Kode panduan   : CL.P.01 
Subjek    : Guru Bahasa Arab dan Siswa  
 
Deskripsi:  
Tutorial sore merupakan pembelajaran terstruktur  untuk pengembangan 
bahasa Arab serta kajian keislaman. Pada pembelajaran tutorial ini siswa dibagi 
kedalam kelompok-kelompok belajar yang lebih kecil. Pada tutorial sore materi 
yang diberikan meliputi bidang pengembangan bahasa arab yaitu: ta‟bir tahriri, 
ta‟bir syafawi, istima‟, muthola‟ah, tarjamah, qowaid, balaghoh, keterampilan 
membaca dan memahami kitab meliputi hadits arba‟in, kifayatul ahyar, fiqh 
sunnah, tafsir ayat ahkam, tafsir jalalain, tafsir shofwatuttafasir, dan tafsir al 
maroghi, serta kajian Islam (Bahsul Masail). Tutorial dilaksanakan di halaman 
sekolah pada jam 14.15 WIB sampai jam 17.00 WIB 
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Tafsir:  
Kegiatan tutorial ini dilakukan untuk pengembangan siswa terutama 
pengembangan Bahasa Arab. Pada pembelajaran tutorial ini  siswa ditekankan 
untuk bisa memahami struktur/nahwu bahasa Arab melalui kitab-kitab seperti: . 
ta‟bir tahriri, ta‟bir syafawi, istima‟, muthola‟ah, tarjamah, qowaid, balaghoh, 
keterampilan membaca dan memahami kitab meliputi hadits arba‟in, kifayatul 
ahyar, fiqh sunnah, tafsir ayat ahkam, tafsir jalalain, tafsir shofwatuttafasir, dan 
tafsir al maroghi. Selain membaca kitab siswa bisa dilatih dengan pelajaran  
istima‟ yaitu mendengarkan lajjah bicara orang arab dengan fasih dan benar. 
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Lampiran 3.2 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN TAFTISYUL LUGHOH 
(Kode : CL.P.02) 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 19.30  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Asrama 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan Tasftisyul Lughoh 
Kode panduan   : CL.P.02 
Subjek    : Qismu Lughoh dan Siswa  
 
Deskripsi: 
Taftisyul lughoh adalah membuat kalimat serta hafalan kosa kata ber 
bahasa Arab. Kegiatan taftisyul lughoh dilakukan pada hari selasa malam setelah. 
Pelaksanaannya yaitu qismu lughoh memberi mufrodat Bahasa Arab beserta 
artinya dengan ditempel di dinding rayom/kamar. Para santri harus menulis 
mufrodat itu kemudian membuat kalimat dan dihafalkan. Hafalan taftisyul lughoh 
disetorkan kepada partner tang telah ditentukan oleh qismu lughoh. Kegiatan ini 
dilakukan khusus kelas X yang disetorkan kepada partner yang telah ditentukan 
yaitu kelas XI. Ketika kelas X menyetorkan hafalan, kelas XI harus mengecek 
kalimat yang telah di buat oleh kelas X. ketika penulisan salah harus 
dibetulkan.kegiatan ini dilakukan di dalam asrama dimulai pada jam 19.30 
WIBsampai pada jam 22.00 WIB. 
 
Tafsir:  
Kegiatan taftisyul lughoh memberikan manfaat pada siswa yaitu menulis, 
membaca, menghafal, serta membuat kalimat. Dalam kegiatan ini juga dengan 
tujuan mendekatkan kelas X kepada kelas XI. Dengan kegiatan ini siswa menjadi 
terlihat lebih akrab. 
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Lampiran 3.3 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN MUHADATSAH 
(Kode : CL.P.03) 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 05.30  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Asrama 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan muhadatsah 
Kode panduan   : CL.P.03 
Subjek    : Qismu Lughoh dan Siswa  
 
 
Deskripsi: 
Muhadatsah adalah percakapan /dialog menggunakan bahasa Arab. 
Muhadasah dilakukan di halaman asrama pada setiap hari senin dan kamis yaitu 
satu minggu dilaksanakan dua kali. Muhadatsah dilakukan dengan teman atau 
pasangaan baik kelas X, XI maupun XII. Pelaksanaan muhadasah yaitu pengurus 
membacakan lima mufrodat (kosa kata) bahasa Arab beserta artinya para dan  
santri menulisnya. Setelah itu mufrodat dibaca secara bersama-sama. Ketika 
qismu lughoh memberi aba-aba untuk memulai para santri harus mencari 
pasangannya untuk bercakap-cakap sesuai dengan tema mufrodat yang telah 
ditulis sebelumnya.  
Pada hari itu tema muhadasah adalah tentang bulan romadhan. Tampak 
semua siswa berbicara dengan lawan mainnya sangat aktif berbicara, namun juga 
ada yang masih belum lancer berbicara Bahasa Arab. Percakapan harus terus 
berlanjut sampai qismu lughoh memberi aba-abai stop. Jika sudah diberi aba-aba 
stop/berhentisiswa harus kembali pada tempat semula dengan posisi melingkar. 
Setelah itu qismu lughoh memanggil secara acak kepada siswa/santri untuk maju 
ke depan dengan memberi tanggapan tentang tema tersebut dalam Bahasa Arab.  
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Tafsir:  
Penciptaan suasana dan kondisi belajar bahasa dan menyenangkan 
merupakan salah satu kunci keberhasilan pembelajaran bahasa. Hal ini juga 
termasuk pembelajaran bahasa Arab apabila selama ini bahasa Arab sering 
dianggap “momok menyeramkan” oleh peserta didik. Anggapan ini tidak bisa 
dipersalahkan karena pembelajaran bahasa Arab yang disuguhkan dalam keadaan 
monoton, menegangkan dan pasif. Peserta didik akhirnya menganggap mata 
pelajaran bahasa Arab sebagai beban karena materi didominasi hafalan kosa kata 
dan tata bahasa. Oleh karena itu, perlu ada perubahan dalam paradigma 
pembelajaran bahasa Arab. pembelajaran muhadatsah sangat penting untuk 
diaplikasikan. Hal ini karena muhadasah dapat meningkatkan kemauan siswa 
untuk berbicara dengan aktif, inovatif dan kreatif. Kegiatan muhadasah ini sangat 
menunjang bagaimana sikap siswa untuk tidak takut salah atau minder dalam 
bercakap. 
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Lampiran 3.4 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN IMLA’ 
(Kode : CL.P.04) 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 
Jam    : 05.30  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Asrama 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan Imla‟ 
Kode panduan   : CL.P.04 
Subjek    : Qismu Lughoh dan Siswa  
 
Deskripsi: 
Imla‟ merupakan kegiatan mendekte yang dilakukan oleh departemen 
bahasa berupa artikel, koran maupun majalah berbahasa Arab dan santri 
menulisnya setelah dikumpulkan ke departemen bahasa pusat untuk dilakukan 
penilaian. Penilaian imla‟ berupa penulisan hurufnya, syakalnya. Ketika salah 
qismu lughoh mencoret dan membenarkan tulisannya dan kemudin diberi nilai.  
Kegiatan ini dilakukan pada hari sabtu setelah solat subuh pukul  05.15 WIB. 
Imla‟ dilakukan untuk kelas X yang dibimbing oleh pengurus kegiatan bagian 
Bahasa Arab (qismu lughoh). 
 
Tafsir:  
Imla‟ memberikan pelajaran manfaat untuk santri dalam hal menulis dan 
mendengarkan. Ketika siswa di dekte tidak mendengar maka tulisan pun juga 
akan salah. Maka dari itu siswa harus fokus dan cermat dalam mendengarkan. 
Dengan kegiatan imla‟ dapat melatih siswa dalam menulis Arab serta 
mendengarkan dengan baik dan benar. 
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Lampiran 3.5 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN INSYA’ 
(Kode : CL.P.05) 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2017 
Jam    : 14.30  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Asrama 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan Insya‟ 
Kode panduan   : CL.P.05 
Subjek    :  Siswa  
 
Deskripsi: 
Insya‟ merupakan kegiatan membuat cerita karangan dalam bentuk bahasa 
Arab yang kemudian dikumpulkan ke departemen bahasa pusat untuk dilakukan 
penilaian. Kegiatan insya‟ ini dilakukan di asrama setiap satu bulan satu kali. 
Pelaksanaan Insya‟ yaitu qismu lughoh menjadwalkan untuk memberikan waktu 
membuat karangan Bahasa Arab berupa artikel dengan tema tertentu. Contoh: 
tema pendidikan. Waktu pelaksanaan insya‟ yaitu qismu lughoh memberi waktu 
selama 5 hari minimal 2 halaman dan diberi penilaian. bagi siswa yang membuat 
karangan isya‟ sangat bagus akan diberi penghargaan. 
 
 
Tafsir:  
 Kegiatan Insya‟ dilakukan kepada para siswa untuk melatih menulis 
dengan benar sesuai struktur Bahasa arab, selain itu insya juga bermanfaat untuk 
siswa agar mengasah otak agar bisa menginspirasi berupa tanggapan tentang 
keadaan dunia pada saat ini. 
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Lampiran 3.6 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN MUHADHOROH 
(Kode : CL.P.06) 
Hari/Tanggal   : Kamis, 4 Mei 2017 
Jam    : 19.00  WIB 
Lokasi    : Di Ruang Kelas 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan Muhadhoroh 
Kode panduan   : CL.P.06 
Subjek    : Siswa kelas X, XI, dan XII  
 
 
Deskripsi: 
Kegiatan Muhadhoroh merupakan kegiatan rutin siswa di program 
keagamaan. Kegiatan Rutin ini dilakukan setiap hari kamis atau malam jum'at dari 
mulai pukul 18.30 Hingga Selesai. Biasanya sampai jam 19.45. Kegaiatan 
Muhadhoroh dilakukan dengan menggunakan Bahasa Arab. Muhadhoroh 
dilakukan dengan berkelompok yang tiap kelompok terdiri dari kelas X, XI, dan 
XII dengan di acak. Terdapat lima kelompok diantaranya: mavia, goldness, 
galaxy, Khadijah, dan al Firdaus. Setiap pelaksanaan muhadhoroh, 1 kelompok 
diberi jadwal piket, 1 kelompok jadwal kelompok yang bertugas di panggung, dan 
3 kelompok lainnya menjadi audien/penggembira. Dan terdapat juri 3 orang untuk 
menilai hasilnya. 
Teknis pelaksanaannya yaitu satu kelompok yang jadwal hari itu piket 
harus membersihkan, menyiapkan, serta menghias ruangan untuk tampil malam 
itu. Sedangkan satu kelompok yang jadwal untuk tampil harus menyiapkan orang 
untuk lomba pidato, pembawa acara/MC, tilawah dan sari tilawah, dan hiburan. 
Setiap kelompok harus membagi tugas-tugasnya secara bergilir, sehingga semua 
siswa nanti merasakan semua tugas-tugasnya yaitu pernah berpidato Bahasa Arab, 
pernah menjadi pembawa acara berbahasa Arab, pernah menjadi tilawah dan sari 
tilawah, pernah menghibur dengan Bahasa Arab. Dan tiga kelompok lain menjadi 
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peserta/audien Santri dituntut untuk bisa menguasai podium dan tidak 
mempermalukan dirinya sendiri didepan para audiens yang hadir menyaksikan. 
maka secara otomatis Santri yang mendapatkan tugas menjadi pengisi acara akan 
dengan sungguh-sungguh menyiapkan materi dan mentalnya. Walaupun dengan 
bermacam kegiatan lain yang juga dituntut untuk diselesaikan. Adapun Santri 
yang bertugas menjadi audiens bisa belajar memberikan pendapat dan tanggapan 
seputar materi yang disampaikan oleh rekan siswa. 
Terlihat ruangan kelas yang begitu dipersiapkan dengan rapi dan bersih, 
podium yang dihias, papan tulis dengan ditulis coretan yang bagus. Suasana 
muhadhoroh sangat kondusif, peserta yang berpidato juga bisa menguasai 
panggung, pembawa acara juga bisa lancar, pembaca tilawah dan sari tilawah 
suaranya juga merdu, serta hiburan juga sangat menarik yang diisi dengan drama. 
Setelah semua selesai juri memberi kritik dan saran dan kemudian dibacakan 
nilainya jika acara muhadhoroh sudah selesai.  
 
Tafsir:  
Banyak hal yang bisa dipetik dari kegiatan Muhadhoroh ini sebagai sarana 
pelatihan untuk pembekalan siswa/i, santriwan/ti dalam keterampilan "Publick 
Speaking". Muhadhoroh bisa membantu mewujudkan membentuk karakter santri 
yang berani, tegas, menghargai pendapat orang lain, tanggap terhadap perubahan 
dan bekerja dibawah tekanan. Setiap pondok/sekolah sangat berharap siswa yang 
memiliki keterampilan atau mengikuti kegiatan muhadharah dengan baik, akan 
menjadi modal awal baginya untuk terjun ke masyarakat, baik sebagai 
Mahasiswa/Mahasiswi bagi yang melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi, 
maupun masyarakat yang sesungguhnya. Apabila keberanian dan kemampuan 
yang dijalankan lewat kegiatan muhadhoroh ini dikembangkan dengan baik, maka 
akan semakin mendorong seorang santri untuk bisa mewujudkan cita-cita 
agungnya, yaitu menjadi Santri yang bangga akan kesantriannya dan menjadi 
Santri yang kesantriannya pantas untuk dibanggakan. 
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Lampiran 3.7 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN TASYJI’UL LUGHOH 
(Kode : CL.P.07) 
Hari/Tanggal   : Kamis, 4 Mei 2017 
Jam    : 19.00  WIB 
Lokasi    : Di Ruang Kelas 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan Tasyji‟ul lughoh 
Kode panduan   : CL.P.07 
Subjek    : Qismu Lughoh dan Siswa  
 
 
Deskripsi: 
Tasyji‟ul lughoh merupakan kegiatan pengembangan diri berupa 
penambahan kosa kata bahasa Arab. Kegiatan ini dilakukan setiap hari setelah 
magrib pada hari aktif. Pelaksanaan tasyjiul lughoh yaitu dilakukan di halaman 
asrama. Pengurus bagian Bahasa/ qismu lughoh yaitu kelas XI mendektekan 
kosakata kepada para siswa. Siswa menulisnya kemudian dibaca secara bersama-
sama sebanyak tiga kali beserta artinya. Mufrodat yang diberikan setiap harinya 
terdiri dari lima mufrodat Bahasa Arab tentang percakapan yang dibutuhkan 
sehari-hari. Pelaksanaan tasyi‟ul lughoh apabila tidak dibimbing oleh pengurus 
asrama, dapat diganti oleh dewan penggerak Bahasa yang telah dipilih pembina 
asrama dan pengurus departemen bahasa pusat.. 
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Tafsir:  
Kegiatan tasyji‟ul lughoh dilakukan untuk menambah kosa kata bahasa 
Arab. Kosa kata yang diberikan berupa kosakata yang digunakan untuk 
percakapan sehari-hari.  Melihat peraturan asrama harus menggunakan Bahasa 
Arab dalam kehidupan sehari-hari maka kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para 
siswa untuk menerapkan apa yang telah di tulis. Sehingga siswa tidak hanya 
menulis kemudian lupa. Namun siswa harus menggunakan kosa kata itu untuk 
percakapan sehari-hari 
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Lampiran 3.8 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN KAJIAN KITAB KUNING 
(Kode : CL.P.08) 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 2 Mei 2017 
Jam    : 05.30  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Asrama 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan kajian kitab  
Kode panduan   : CL.P.08 
Subjek    : Guru Bahasa Arab dan Siswa 
  
 
Deskripsi: 
Kajian kitab kuning adalah kegiatan kajian yang dipandu oleh Pembina 
asrama. kejian kitab kuning dilakukan yaitu Pembina membaca kitab dan 
menerjemahkan, kemudian para santri mensyakalinya dan menerjemahkan. 
Setelah itu Pembina menjelaskan apa tafsiran yang ada di dalam kitab yang telah 
dibaca sebelumnya dan memberi contoh. Kajian kitab kuning dilakukan pada hari 
selasa dan rabu setelah subuh pada jam 05.00 sampai 06.00 WIB. 
Pelaksanaan itu terlihat begitu kondusif. Siswa tampak memperhatikan 
guru yang sedang menerangkan ketika kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
asrama. Kali ini peneliti mengamati para santri sedang mengaji kitab tanbigul 
ghofilin yang diampu oleh Ustadz Suharno. Tiap siswa membawa kitab itu dan 
mendengarkan untuk menulis memaknai dari yang telah didekte oleh Ustadz. 
Beliau menjelaskan perkalimat dan memberi contoh. Tampak para siswa 
memperhatikan penjelasan beliau, namun ada juga siswa yang tertidur, sesekali 
ustadz menjelaskan dengan candaan dengan tujuan agar siswa tidak bosan 
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Tafsir:  
Kajian kitab kuning memberikan manfaat sangat banyak. Dengan 
memahami kitab kuning, siswa bisa mengetahui apa yang tersurat dan apa yang 
tersirat dalam Al-Qur‟an dan hadits. Karena kitab kuning merupakan kitab yang 
dikarang oleh para ulama dari ijtihad mereka untukmencari hokum yang tidak 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an. 
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Lampiran 3.9 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
PELAKSANAAN ARABIC CLUB 
(Kode : CL.P.09) 
 
Hari/Tanggal   : Jum‟at, 5 Mei 2017 
Jam    : 19.00  WIB 
Lokasi    : Di Halaman Asrama 
Kegiatan yang diamati : Kegiatan Arabic Club  
Kode panduan   : CL.P.09 
Subjek    : Guru Bahasa Arab dan Siswa  
 
Deskripsi: 
Arabic club adalah krgiatan pembelajaran Bahasa Arab yang dibimbing 
oleh guru Bahasa Arab. Kegiatan Arabic club ini dilaksanakan di halaman asrama 
pada hari jum‟at malam jam 19.00 WIB. Arabic club ini di bimbing oleh ustadz 
Abdul Mutholib. Pelajaran ini meliputi beberapa hal yatu pelajaran membaca, 
menulis, berbicara, mendengarkan, serta memahami struktur Bahasa Arab dengan 
baik dan benar.  Pada saat kegiatan ini siswa terlihat begitu memperhatikan 
gurunya. Siswa ditujuk satu persatu untuk membacakan teks berbahasa Arab 
kemudian menerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Setelah itu struktur 
kalimat/nahwu bahasa Arabnya. Tampak beberapa siswa yang sudah mahir dan 
lancar membaca dan menerjemahkan Bahasa Arab. Namun juga masih terdapat 
siswa yang belum lancar.  
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Tafsir: 
Arabic  Club mendidik peserta didik untuk menguasai bahasa Arab dengan 
baik. Kemampuan bahasa Arab dengan baik meliputi : kemampuan dalam 
berbicara, mendengarkan dan menulis dalam bahasa Arab. Penguasaan bahasa 
Arab yang baik dapat memudahkan dalam berkomunikasi sesama anggota arabic 
club dan ketika berkomunikasi dengan orang arab baik di Indonesia maupun pada 
saat melaksanakan haji atau umroh. Dalam eskul Arabic Club siswa di ajak untuk 
terbiasa mengucapkan dan mepraktekan kegiatan yang dilakukan dengan 
menggunakan bahasa arab (percakapan dan pembiasaan). 
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LAMPIRAN 4 
 
CATATAN LAPANGAN  
ANALISIS DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
151 
 
 
 
Lampiran 4.1 
CATATAN LAPANGAN  
(Kode : CL.D.01) 
 
Hari/Tanggal   : Senin , 1 Mei 2017 
Jam    : 09.00  WIB 
Lokasi    : MAN 1 Surakarta 
Metode   : Dokumen Profil MAN 1 Surakarta 
Kode panduan   : CL.D.01 
 
Deskripsi: 
Pada hari Senin tanggal 1 Mei tahun 2017 peneliti datang ke MAN 1 
Surakarta untuk mencari data-data profil MAN 1 Surakarta. Peneliti datang ke tata 
usaha untuk menanyakan terkait meimnta izin untuk meminta data-data sekolah. 
Kemudian di ruang tata usaha para guru menyuruh peneliti untuk menemui Bu 
Churun selaku staf kurikulum di ruang Guru. Peneliti langsung menemui bu 
Churun, Setelah menemui Bu Churun peneliti langsung menyampaikan maksud 
dan tujuan datang ke sekolah yaitu untuk meminta data-data MAN 1 Surakarta 
guna penyelesaian tesis. Beliau pun langsung mencarikan data-data MAN 1 
Surakarta. Observasi pertama ditujukan untuk mendapatkan data tentang letak 
geografis, sarana, letak ruang, jadwal pembelajaran, dan kegiatan-
kegiatan/aktivitas siswa dan asatidz di MAN 1 Surakarta. Data profil MAN 1 
Surakarta yaitu sebagai berikut: 
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a. Letak Geografis MAN 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta terletak di Jalan Sumpah Pemuda 
No. 25 Kadipiro, Surakarta. Adapun gedung untuk menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar bagi siswa-siswi MAN 1 Surakarta berada di jalan 
Sumpah Pemuda No. 31 Kadipiro, Surakarta. Kedua lokasi yang ditempati 
MAN 1 tersebut, terpisah oleh sebuah Sekolah Dasar. MAN 1 Surakarta 
termasuk di dalam wilayah kelurahan Kadipiro, kecamatan Banjarsari, 
kotamadya Surakarta (Dokumentasi MAN 1 Surakarta, 2017). 
 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan MAN 1 Surakarta 
 Visi MAN 1 Surakarta yaitu: mewujudkan generasi  Islami  yang unggul 
dalam prestasi. Misi MAN 1 Surakarta yaitu: (a) Menumbuhkan penghayatan 
dan pengamalan Islam. (b) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. (c) 
Mengembangkan potensi akademik secara optimal. (d) Meningkatkan 
kemampuan dan daya saing untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. (e) 
Meningkatkan penguasaan ketrampilan vokasional. Tujuan kurikulum MAN 
1 Surakarta adalah tercapainya indikator visi yang telah ditetapkan. 
 
c. Sarana Prasarana MAN 1 Surakarta 
MAN 1 Surakarta  telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
mewadahi, sarana MAN 1 Surakarta  diantaranya adalah: (1) Gedung asrama 
putera tingkat dua dan tiga buah gedung asrama puteri, lengkap dengan 
perpustakaan dan fasilitas lainnya. (2) Ruangan kelas MAN 1 Surakarta 
memiliki ruang kelas sebagai tempat pelaksanaan proses belajar mengajar 
sebanyak 30 ruang ditambah dengan ruang-ruang lain. (3) Fasilitas ruangan 
lain yang dimiliki MAN 1 Surakarta diantaranya adalah: laboratorium bahasa 
2 ruang, laboratorium fisika-matematika 1 ruang, laboratorium biologi-kimia 
1 ruang, dan laboratorium computer 1 ruang. (4) Sebuah masjid sebagai 
tempat ibadah dan kegiatan. (Data Laporan Kurikulum MAN 1 Surakarta, 
2017: 7). 
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d. Sistem Pendidikan MAN 1 Surakarta 
Program Pendidikan pada MAN 1 Surakarta saat ini terdiri dari: 
1) Program Keagamaan 
2) Boarding School program IPA 
3) Kelas Full Day 
4) Program Keterampilan 
 
Tafsir: 
MAN 1 Surakarta memiliki 4 gedung diantaranya gedung untuk KBM 
ketika sekolah yang berada di lokal barat digunakan untuk KBM siswa program 
reguler, bahasa, IPA fullday school, boarding school kelas XI dan XII, ruang 
guru, ruang TU, perpustakaan, laboratorium, lokal timur digunakan untuk KBM 
program keagamaan dan boarding school kelas X, 1 gedung untuk asrama putra 
dan 1 gedung untuk asrama putri. 
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Lampiran 4.2 
CATATAN LAPANGAN  
(Kode : CL.D.02) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 08.30  WIB 
Lokasi    : MAN 1 Surakarta 
Metode   : Data Guru dan pembagian tugas mengajar 
Kode panduan   : CL.D.02 
 
Deskripsi: 
Pada hari Senin tanggal 1 Mei tahun 2017 peneliti datang ke MAN 1 
Surakarta untuk mencari data-data profil MAN 1 Surakarta. Peneliti datang untuk 
menemui Bu Churun selaku staf kurikulum di ruang Guru. Setelah Peneliti 
menemui Bu Churun untuk meminta profil MAN 1 Surakarta berupa letak 
geografis, sejarah berdiri, visi misi, sistem pendidikan. Peneliti kemudianmeminta  
data-data guru serta pembagian tugasnya.Beliau pun langsung mencarikan data-
data MAN 1 Surakarta. Data guru-guru MAN 1 Surakarta terlampir di halaman 
berikut ini. 
Tafsir: 
Berbagai dokumen MAN 1 Surakarta sangat lengkap dan tersimpan dengan rapi, 
sehingga selalu siap jikadiperlukan sewaktu-waktu. Jumlah guru terdiri dari lebih 
dari 100 orang. Mayoritas guru-guru tersebut bergelar Sarjana/strata 1. Sementara 
yang lain ada yang bergelar S2 dan S3. Walaupun masi ada yang bergelar D3 atau 
sarjana muda, seluruh guru linier dengan mata pelajaran yang diampunya. 
Sehingga mayoritas guru-guru tersebut telah berstatifikasi baik melalui 
Kementrian Pendidikan Nasional maupun kepegawaiannya sebagai guru tetap 
(GT) adapula yang berstatus guru tidak tetap (GTT). Dan ada pula yang sudah 
PNS. 
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Lampiran 4.3 
CATATAN LAPANGAN  
(Kode : CL.D.03) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 08.30  WIB 
Lokasi    : MAN 1 Surakarta 
Metode   : Struktur Kurikulum MAN 1 Surakarta 
Kode panduan   : CL.D.03 
 
Deskripsi: 
Pada hari senin tanggal 1 Mei tahun 2017 peneliti datang ke MAN 1 
Surakarta untuk meminta data-data MAN 1 Surakarta. Setelah peneliti meminta 
data profil berupa letak geografis, sejarah berdiri, visi misi, sistem pendidikan. 
Data guru-guru beserta tugas mengajarnya. Kemudian  peneliti meminta data 
tentang struktur kurikulum MAPK Surakarta. Struktur kurikulum MAPK MAN 1 
Surakarta terlampir di halaman berikut ini. 
 
Tafsir:  
Sruktur kurikulum MAN 1 Surakarta yaitu MAN ini memiliki beberaoa 
jurusan/program yaitu program regular, program fullday school, program asrama 
jurusan IPA (Boarding School), asrama program keagamaa, serta program 
workshop ketrampilan. Diantara program-program tersebut program unggulan 
MAN 1 Surakarta terdapat pada program asrama yaitu boarding school jurusan 
IPA dan program keagamaan. Peneliti mengambil penelitian di program 
keagamaan. Kurikulum di program keagamaan terdiri dari: Jadwal pembelajaran 
pagi, Jadwal pelajaran tutorial sore, dan pembelajaran di sekolah. 
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Lampiran 4.4 
CATATAN LAPANGAN  
(Kode : CL.D.04) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 08.30  WIB 
Lokasi    : MAN 1 Surakarta 
Metode   : Struktur Organisasi MAN 1 Surakarta 
Kode panduan   : CL.D.04 
 
Deskripsi: 
Pada hari senin tanggal 1 Mei tahun 2017 peneliti datang ke MAN 1 
Surakarta untuk meminta data-data MAN 1 Surakarta. Setelah peneliti meminta 
data profil berupa letak geografis, sejarah berdiri, visi misi, sistem pendidikan. 
Data guru-guru beserta tugas mengajarnya, struktur kurikulum. Kemudian  
peneliti meminta data tentang struktur organisasi MAN 1 Surakarta. Struktur 
organisasi MAN 1 Surakarta terlampir di halaman berikut ini. 
 
Tafsir:  
Struktur organisasi MAN 1 Surakarta terdiri dari: daftar nama wakamad dan 
koordinator, daftar nama wali  kelas, tim pengembang kurikulum, Data Kriteria 
Ketuntasan  Minimal (KKM), dan daftar nama pembina asrama dan wali kelas 
keasramaan 
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Lampiran 4.5 
CATATAN LAPANGAN  
(Kode : CL.D.05) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 1 Mei 2017 
Jam    : 14.00 WIB 
Lokasi    : di Asrama 
Metode   : Program Kerja MAPK MAN 1 Surakarta 
Kode panduan   : CL.D.05 
 
Deskripsi: 
Setelah peneliti selesai wawancara dengan Pembina asrama yaitu ustadz 
Suharno pada hari senin tanggal 1Mei tahun 2017, maka peneliti menanyakan 
program kerja yang biasa disebut proker. Ustadz Suharno langsung mengambilkan 
program kerja yang selama ini diberlakukan di program keagamaan MAN 1 
Surakarta/ MAPK ini. Kemudian peneliti membaca tentang program kerja yang 
berisi kegiatan-kegiatan, peraturan-peraturan/ tata tertib, serta pelanggaran-
pelanggaran/sanksi-sanksi. Sanksi berupa sanksi ringan, sanksi sedang dan sanksi 
berat. Disampig itu juga terdapat penghargaan bagi siswa yang berprestasi dan 
siswa yang tidak melanggar peraturan. Program kerja program keagamaan 
terlampir di halaman berikut ini. 
Tafsir:  
Dokumen program kerja merupakan pedoman dan aturan yang harus 
ditaati oleh seluruh unsur siswa khususnya program keagamaam. Tata tertib yang 
ada di program kerja harus dilaksanakan dengan baik. Apabila terdapat siswa 
yang melanggar akan diberi sanksi yang sesuai dengan aturannya. Program kerja 
dibuat untuk menjaga keamanan, kenyamanan, serta kedisiplinan siswa selama 
tinggal di asrama program keagamaan MAN 1 Surakarta. 
 
